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Assalamu 'alatkum Wr: Wb. 

Indonesia terdiri dari berbaga1 suku bangsa yang memiliki 
keunikan. salah satunya adalah kesenian tradi siona l. Dari 

beragam kesenian tersebut masih banyak yang belum 
terdokumentasi dengan baik. oleh karena itu menjadi tugas kita 
bersama untuk berupaya mendokumentasi kekayaan khasanah 

budaya war1san leluhur tersebut. 

Dalam rangka melestarikan sen1 dan budaya Indonesia. maka 
pada Tahun Anggaran 2014 Direktorat Pembinaan Kesenian 

dan Perfilman. Direktorat Jenderal Kebudayaan. Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan melaksanakan kegiatan 

lnventarisas1/Direktori Kesenian Indonesia. 

Kegiatan lnventansasi/ D1rektori Kesenian Indonesia ini 
dilaksanakan d1 6 Provins1. ya1tu Sulawesi Selatan, Nusa 
Tenggara Barat. Kalimantan Tengah. Kalimantan Timur, 

Riau. dan Kepulauan Riau. Hasillnventarisasi di 6 Provmsi 
tersebut nantinya akan dijadikan literatur dan direk tor i 

kesenian Indonesia yang selanjutnya didistribusikan ke seluruh 
Indonesia. 

Kami menyampa1kan terima kas1h kepada berbagai pihak yang 
telah mendukung pelaksanaan Kegiatan lnventarisasi/Direktori 

Kesenian Indonesia. Semoga dapat memberi manfaat yang 
positif bagi pelestarian seni dan budaya Indonesia. 

Wassa/amu 'a/aikum Wr: Wb. 

Direktur Pembinaan Kesenian dan Perfilman 

TTD 

Prof. Dr. Endang Caturwati. MS.S.S.T 
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Gangereng adalah salah salu 
alai yang dtgunakan dalam 
menan. Penggunaannya ltdak 
btsa lepas dan alai yang lamnya, 
yatlu sltk/ganlar: Sltk/ganlar 
lerbual dan papan. berupa 
repltka talawang/pensat. 
dengan ukuran 8 em x 120 em 
Pada bag tan lengah dt bag tan 
belakang, !erda pal gagang unluk 
memegang ganlar oleh Iangan 
km. Sedangkan gangereng 
merupakan benda yang lerbual 
dan ruas bambu hum bang, 
u;ung bawah dan alasnya dilulup 
kayu nngan, dan bagtan lengah 
bambu dt!ubangi 

Pan;angnya ktra-ktra 120 
em Bambu lersebut dttst bt)l 
buah merah yang sudah tua 
Gangereng dtpegang oleh Iangan 
kanan, dan pka dthentakkan 
seeara beraturan, maka 1a 
akan mengeluarkan bunyt 
yang harmoms. Gangereng 
merupakan repltka sen;ata 
tradtstonallun;u /bambu 
runeing/ 

Secara hrstons, munculnya tan gangereng berhubungan dengan 
perlawanan suku Dayak lerhadap penJaJah Saal melaksanakan 
perang, mereka yang rkul berperang selalu menggunakan lalawang 
sebagar pelmdung badan. LunJu berfungsr unluk menombak musuh 
darr Jarak lerlenlu. Tak lupa Mandau pun drpasang dr prnggang bag ran 
krn sebagar perlengkapan perang. Apabila sewaklu-waktu drperlukan, 
maka Mandau lersebut drgunakan untuk menebas tawan . 

Setetah menang berperang, para pahlawan drsambut dengan tan­
tanan dan sorak sorar yang penuh sukacrla. Dalam penyambutan 
rtu, tak lupa para penan menyertakan talawang dan lunju sebagar 
perlengkapan menan. Tarran rnrlah yang dinamakan lari gangereng. 

Tan gangereng adalah salah salu Jenrs lanan lradrsronal suku Dayak. 
sub-suku Dayak Ma'anyan dr Provmsr Kalrmanlan Tengah. Tanan mr 
lumbuh dan berkembang sejak Jaman nenek moyang pad a permulaan 
lahun 525 dr daerah PaJU Ampal [drbaca PaJU Em pat) kecamatan 
Dusun Trmur, kabupaten Banta Trmur, Kalrmantan Tengah. 
Tari Gangereng menyebar luas ke berbagar daerah dr Kalrmantan 
Tengah, perbalasan daerah dengan provmsr Kalrmantan Selatan dan 
Kalrmantan Trmur, dengan ragam gerak dan musrk yang berbeda . 
Meskrpun begrtu. gerakan dasarnya tetap sama , yarlu menggunakan 
gerak dasar manasar. gerak tan pergaulan suku Dayak di Kalrmanlan 
Tengah 

Propertr atau alat yang drgunakan dalam tari gangereng, sepertr 
sudah drsebutkan, ada dua. yarlu silk dan gangereng. Dan sejak awal 
munculnya lanan mr, sllk dan gangereng tampaknya tidak lerlatu 
banyak perubahan Perubahan hanya teqadr pacta segr ukuran, warna 
dan bentuk yang drsesuarkan dengan perkembangan zaman. 

Untuk musrk pengrnngnya, ada mrtos yang berkembang di 
masyarakal, yartu bahwa musrk pengrring tari gangereng pada 
mulanya drcrptakan oleh orang yang bernama ldung, atau lebrh dikenal 
dengan nama ldung Rapur Palu Wuyu Edan Srsrk. Konon , ra merupakan 
seorang perambah hutan yang tersesat dan memuluskan bermalam 
dr sebuah goa.Dan dr dalamnya dra mendengar suara tetesan arr yang 
Jaluh dan langrt-langrt goa ldung tertrdur dan bermrmpr bertemu 
seorang kakek yang memenntahkan dra unluk mencrptakan musrk 
dengan cara membentangkan rotan sepanJang penyeberangan sungar 
yang ada dr dekat goa tersebut. ldung mendengar pantulan suara 
dan salah satu UJUng talr yang telah drbentangkannya. Suara rtu 
mengrnsprrasr ldung untuk membuat musrk. setelah ldung bermalam 
dr goa tersebut, ra kemudran mencrptakan musrk dengan peralatan 
seadanya. Jenrs musrk yang drcrptakannya pertama kali disebut musrk 
ranu mrtun atau arr terJun. 

Ada beberapa Jenrs alat musrk yang drgunakan untuk menginng 
Tan gangereng Pacta mulanya tari gangareng drrringr oleh saran 
dan gandang [Gendangl. namun pada perkembangannya drtambah 
alat musrk Gong Penambahan alat musrk rnr drmaksudkan untuk 
mempermudah penarr dalam melakukan gerak tan. Di samprng 
rtu, krnr alai musrk sa ron pun dapat drgantr dengan a tat musik 
kangkanung 
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Gandang [Gendangl adalah alat tabuh terbuat dari kayu bulat yang 
dilubangi bagian tengahnya. Salah satu ujung rongganya ditutup 
dengan menggunakan kulit hewan [kambing. ularl. drrkat atau dirajut 
dengan rotan yang sudah tua. Gandang ini disebut gandang pangku 
1 [satul membran dengan ukuran panjang ± 60 em dan diameter 
berukuran ± 20 em. 

Gong adalah alat musik yang terbuat dari bahan perunggu dan dapat 
juga terbuat dari bahan lempengan besi tipis. 

Kang kanung [Kenongl adalah alat musik yang terbuat dari bahan 
perunggu atau bahan besi tipis menyerupai gong. BerJumlah 5 buah 
atau lebih dengan nada do. re. mi sol . la [1 . 2. 3. 5. 61 

Ada busana atau kostum tertentu yang digunakan oleh penari 
gangereng , baik untuk penari laki-laki maupun perempuan. 
Penari wanita biasanya menggunakan kostum dengan model atasan 
berlengan pend ek [model kurungl dan bawahan dengan jenis span 
a tau rok pendek ukuran panjang 5 jari di bawah lutut. Sedangkan 
kepala mengenakan lawung [ikat kepalal dengan warna bebas [merah. 
hijau . kuning. dan eoklatl 

Penari pria menggunakan kostum dengan model atasan berbentuk 
rompi yang terbuat dari bahan kulit kayu nyamu/upak nyamu. dan 
bawahan berbentuk eelana dengan ukuran 3/4 kakr , terbuat dari 
bahan kain biasa. I kat kepala biasanya menggunakan warna merah 
yang lembut [merah maroon, merah tua. atau merah batal Kaki 
penari pria biasanya dihiasi pula dengan garanuhing pai [gelang kakil 

Pada masa kini jenis kostum tari gangereng sudah mengalamr 
modifikasi. Bahan yang digunakan. upak nyamu, sudah sangat langka 
dan susah untuk didapat. Oleh karena itu sering digantr dengan 
bahan-bahan pabrik seperti kain bludru, antung. saten dan bahan 
lainnya. Untuk warna bisanya tidak keluar dari warna khas Kalimantan 
Tengah, yaitu bahandang [merahl. bahijau [hijaul. bahenda [kunmgl. 
baputi [putihl dan babilem [hitaml Begitu pula dengan bentuk dan 
model kostum. umumnya mengalami modifikasi dengan mengikuti 
perkembangan Jaman dan kebutuhan koreogafi tari walaupun polanya 
masih mengikuti kostum asli. 

Uraian di atas disusun berdasarkan penuturan seorang narasumber 
yang dikena l sebagai tokoh seni tari gangereng. Beliau adalah seorang 
tua yang dianggap mengetahui sejarah , latar belakang. dan cerita 
tentang tarian tersebut. Marteka. demikian nama tokoh itu. Lahir di 
daerah pedalaman yang sangat terpencil, desa Balawa keeamatan 
Dusun Timur, kabupaten Barito Timur. provinsi Kalimantan Tengah 
pada bulan Desember 1946. Marteka dikenal pula sebagai seorang 
Balian Bawo di daerahnya. Keahliannya ia dapatkan dari kedua 
orangtuanya yang juga merupakan Wad ran Dadas [perempuanl dan 
Wadran Bawo [laki-lakil 

Pada tahun 1986 Marteka pindah ke kota Palangkaraya. dengan 
alasan karena ingin mendampingi dan memperhatikan seca ra 
khusus anak-anaknya yang sedang menempuh pendidikan dr ibu kota 
Kalimantan Tengah itu. 



Tarian Tradisional GANGERENG 7 

01 

Marteka mendirikan sanggar seni tari yang diberi nama Bitung Mira 
Putut. Ia pun membuat alat-alat musik tradisional dan properti tari 
tradisional khas Kalimantan Tengah, seperti gandang [gendangl. 
saron, kenong, suling, mandau, talawang, dan gangereng. Semua 
aktivitasnya dilakukan di kediamannya, Jalan G. Obos XIV No. 56 b 
Palangkaraya Kalimantan Tengah. 
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BAWO 
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Wadtim adalah salah satu 
upacara ada! suku Dayak 
(Dusun, Maanyan, Lawangan, 
Bawo /yang menganut 
Kaharmgan unluk mengobali 
orang sakti Zaman dahulu, saal 
pengobatan medis ltdak sema;u 
sekarang, orang-orang Dayak 
memanfaatkanjasa wadtan/ 
baltan unluk mengoba!1saktl 
yang mereka dent a. Lama a tau 
ltdaknya ntua/ pengobatan 
terganlung dariparah ltdaknya 
penyaktl yang dtdenta. Upacara 
wadian dapal berlangsung 
se/ama 7 mmggu lebih. 

Jen1s wad ian antara lain: wadian niba betum dan wadian niba mate1. 
Suku Dayak Maanyan mengenat 5 bentuk wadian , yaitu: 
1 Wad1an Amunrahu Perempuan 
2. Wad ian Topu'ondru Perempuan 
3. Wad1an Dapa · Perempuan 
4. Wad1an Bawo : Lak1-lak1 
5. Wad1an Dadas : Perempuan 

Wadian Niba matei Wad ian Niba Welum 
IBal1an spesialisasi untuk [Bal ian spesial isasi untuk 
masalah kemat1anl masalah keh1du pan l 

Wad1an pangunraun Wadian Amunrahu 
Wadian Topu'ondru 
Wadian Dapa 

Wadian pisame Wadian Bawo 
Wadian Dadas 

B1asanya ritual1n1 d1laksanakan pada sa at ada oran g yang telah lama 
mendenta penyak1t aneh dan tak kunjung sembuh. Penyakit in1 laz1m 
d1sebut santet. Santet muncul karena ada orang la1n yang tak suka 
terhadap orang yang menderita sa k1t. Ritual wad1an/bal1an bawo 
d1laksanakan untuk mengetahu1 penyaki t sebenarnya yang d1sandang 
oleh 51 penderita. 

J1ka penyak1t tersebut diketahu1 t1mbul karena sa ntet, maka s1 
pendenta b1sa memutuskan apakah penyak1t 1tu akan d1kembal1kan 
ke s1 pengir1m atau llda k. Bila Jawabannya tidak. biasanya 
penyak1t tersebut d1l1mpahkan ke tumba l. Tumbal ya ng digunakan 
menggunakan med1a bmatang, sepert1 ayam dan bab1. Ayam leb1h 
senng d1gunakan sebagai tumbal. 
Kata bawo d1angkat dar1 mana seseorang yang dianggap mem1mpin 
ritual wad ian pertama kali. Tujuan ritual wadian. d1samping untuk 
penyembuhan orang sak1t, juga d1gunakan pula untuk mengus1r roh­
roh Jahat. memangg1l roh-roh leluhur, membayar nazar. dan ritual 
yang menandakan sebuah hajatan. Pada upacara perkawinan , wa dian 
d1sebut wurung jue. 

Dewasa mi. wad1an telah dikembangkan sebagai salah satu kesenia n 
yang dapat dinikmat1 ole h masyarakat. Salah satu kesenian yang 
berasal dari upacara wad1an adalah tari wadian bawo. Tari Wad1an 
Bawo merupakan tanan m1stis yang d1kenal oleh Dayak Rump un 
Luwangan Dusun. Pada tarian in1 sa ng wadian akan mengundang 
mahluk-mahluk sorgaw1 yang dipercayai oleh suku Dayak Maanyan. 
SesaJ' dan semacam rumah d1sed1akan bagi mahluk-mahluk so rgaw1 
itu. 
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Tari wad ian bawo ini dibawakan oleh seorang wadian laki-laki dengan 
menggunakan 4 buah gelang besar, dua di kiri dan dua di kanan. 
Sang wad ian menggunakan rok yang berwarna warni dengan pola 
floral menjuntai ke bawah yang disebut kandrung [sejenis saru ngl. 
dalam adat Dayak Maanyan disebut peteh kandrung. Penari itu pun 
menggunakan penutup kepala yang disebut lawung. Seorang wad ian 
ti dak mengenakan baju. Di lehernya tergantung untaian kalung dari 
jenis kayu obat-obatan dan taring binatang [sarambenl. dengan yang 
tujuan un tuk "panekang hambaruan" [memperkuat j iwal. hingga 
wadian bisa menangkal ilmu-ilmu yang mengganggunya dalam rituaL 
Di badan wadian ada tanda yang dioles dengan kapur sirih , namanya 
tandrek , yaitu sebagai penanda perbedaan Wadian dengan orang b1asa. 
Jumlah coretan di lengan menunjukkan tingkatan sang wad ian. 
Para wad ian menari sambi l menggoncang-goncang kan gelang besar 
di lengannya . Tarian ini diiringi musik kangkanung [gong-gong kecill 
dan gendang -gendang kecil yang dipukul dengan ritm e yang awalnya 
lemah gemulai, namun semakin malam ritmenya semakin cepat dan 
liar. Musik seperti itu menciptakan suasa na mistis. Wad ian menari 
berputar-putar hingga kondisi trance [kesurupanl. Ia mencari penyeba b 
sa kit si pasien. 

Ada beberapa jenis ragam gerak tari Wadian Bawo, di antaranya: 
ragam luncat kodak, ragam lalai puya , dan elang mengintai masa. 
1.Ragam Luncat Kodak . Dalam ragam ini penari melakukan gerakan 

dengan posisi berjongkok dan meloncat-loncak se perti kodak. Tangan 
kiri dan kanan di samping badan memamkan gerakan gelang. 

2. Ragam Lalai Puya. Penar1 berjalan dengan kaki disilangkan ke 
kiri dan ke kanan dengan mengikuti alunan musik. Kedua tangan di 
samping dengan memainkan permainan gelang bawo. 

3.Ragam Elang Mengintai Masa. Ragam ini merupakan dasar gerakan 
tarian wad ian bawo. Dalam melakukan gerakan ini, penari berada 
dalam posisi berdiri, sementara tangan kanan dan kiri memainkan 
gelang bawo yang seirama dengan alunan musik. 

Kostum dan properti yang digunakan dalam tarian ini, di antaranya: 
gelang, lawung , kandrung , babat, tandrek . mansi ,dan janur tangan 
laki - laki. Secara sing kat deskripsi kostum terurai seperti di bawah 
1.ini: Gelang terbuat dari kuningan, dipergunakan di tangan kiri dan 

tangan kanan, masing-masing berjumlah dua gelang. Buny1 dari 
hentakan gelang di tangan dalam ritual wadian/balian menandakan 
pemangg1lan roh -roh leluhur 

2.Lawung adalah kain ya ng digunakan seorang wadian/bal1an untuk 
menutupi bagian kepala. Dalam ritual, lawung yang digunakan 
berwarna hitam, dan apabila digunakan dalam tari umumnya 
menggunakan warna merah yang bermot1f dayak atau t1dak bermotif. 

3.Kandrung adalah rok/bawahan yang berwarna warni dengan pola 
floral menjuntai ke bawah. Kandrung bisa menggunakan motif 
dayak a tau palos 
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4.Babat adalah ikat pmggang yang digunakan oleh seorang wad1an 
yang terbuat dan lempengan-lempengan t1p1s kunmgan yang 
tersambung sehmgga berbentuk seperti ikat pinggang. 

5 Tandrek sebetulnya bukan kostum a tau properti, ia adalah coretan­
coretan d1 tubuh lbal1anl dengan maksud tertentu. Ia merupakan 
tanda yang menunjukkan perbedaan antara wadian dengan orang 
b1asa . Tandrek juga bisa jad1 penanda tingkatan sang wadian . 

Ada beberapa Jen1s tandrek. Tandrek pipi. dioleskan di antara dagu 
dan tulang pi pi yang berbentuk bulat berdiameter 1 em. Tandrek 
lengan. dioleskan d1 lengan kiri dan kanan bagian atas. tujuannya 
sebaga1 penanda tmgkatan seorang Wadian/Bal1an Bentuk tandrek 
lengan disimbolkan dengan tanda plus 1+1. apabila di bawah plusnya 
terdapat olesan tanda min 1-1 yang menandakan sebuah tmgkatan 
yang tmgg1 dan seorang wadian . Tandrek dada. d1oleskan di bag1an 
tengah dada. menandakan identitas seo rang wadian/bal ian. Tandrek 
dada yang d1oleskan berbentuk plus 1+1. 

6.Mansi adalah mangkok khusus yang terbuat dan kuningan. 
Mangkok ini d1gunakan untuk ntual. berisi beras dan lilin lebah. 
Mangkok yang sudah teris1 d1sebut junjung . JunJung adalah alat yang 
d1gunakan sebaga1 penanda dalam pemanggilan roh-roh leluhur 
yang dilakukan oleh seorang wadian/balian. 

7.Janur tangan d1gunakan untuk memfasilitas1 kekuatan yang 
d1percayai oleh seorang wad1an/bal1an. Janur tangan terdiri dan 
dua bag ian. ya1tu Janur daun kelapa muda, dan daun sawang Ida lam 
bahasa Dayak Maanyan: nrungl. Juga ada dua Jenls rirung, ya1tu 
nrung nanyu yang berwarna merah dan Rirung biasa yang berwarna 
h1jau. Di dalam ntual umumnya menggunakan rirung berwarna 
hiJau. namun tep1 daunnya berwarna merah. Dalam tari. rirung yang 
d1gunakan bebas . D1 rirung tersebut biasa di oleskan sebuah tanda 
plus 1+1. sebaga1 lambang penghormatan kepada sesama. 

Ada beberapa alat musik yang d1pergunakan da lam tari wad1an/bal1a, 
ya1tu gendang karempet . gong dan kangkanung. Secara si ng kat alat­
alat musik itu dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
l .Gendang karempet. biasanya berJumlah 3 Jenis ya1tu kepak . nyamut 

dan mapuru . Gendang dibuny1kan dengan dua b1lah rotan yang 
d1pukul ke masmg-masing gendang. 

2.Gong yang d1gunakan dalam ntual wad ian sebenarnya berJumlah 4 
lempat] Gong, namun dalam perkembangannya berkurang menjadi 
3[tlga] gong . Gong terbuat dari besi murni. Bunyinya menyerupa1 
suara gelang 

3.Kangkanung merupakan alat musik yang terbuat dari besi atau 
kunmgan. terd1n dan 5 [lima] unsur nada trad1si suku Dayak. 
Sedangkan ragam musik yang digunakan dalam tarian wadian/ 
bal1an bawo adalah sebagai berikut : 
a. Garaginggmg/saragingging 
b. Tangkurupan 
c Lumba I d1baca luma] 



Tarian Tradisional WADIAN BAWO 12 



Tarian Tradisional WADIAN DADAS 13 

WAD IAN 
DAD AS 
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Suku Dayak, penduduk asli di 
Ka/;mantan Tengah. kaya dengan 
keanekaragaman sen/ dan 
budaya peninggalan masa lalu 
yang mas;h berkembang hingga 
saat ini salah satunya adalah 
tari Daya tank suku Dayak 
terletak pada gerak ranga11 
dan kakiyang luwes bergerak 
seirama dengan ;iingan mus;k. 
Dem;k/an pula dengan busana 
penannya, menank dan serasi 
satu sama /a;n. Tulisan ;ni 
;ng;n mendesknps;kan secara 
s;ngkat salah satu tariDayak. 
yaitu tar/ wad;an dadas a tau tar/ 
gelang dadas yang berasal dar/ 
Tam;ang La yang. Banto T!mur 

Tan wad;an dadas ;ni senng 
d;gunakan dalam ntual 
masyarakat Dayak Maanyan 
dengan menyertakan tanan 
gelang yang d!lakukan oleh 
perempuan. Tan wad;an dadas 
pada saat ;nisudah banyak 
d;modi/;kas;; namun meskipun 
begdu para pelakunya tetap 
mempertahankan pol a dasamya 
yang asli dar/ tanan terse but 

Tari gelang dadas atau wad ian dadas awalnya diambil dari filosofi 
seorang wad ian dadas atau seorang dukun/ pemimpin ritual wanita 
yang bernama lneh Payung Gunting ldipanggillneh Lunggup). Ia 
dipercaya dapat memimpin berbag ai ritual adat, seperti kematian dan 
penyembuhan orang sakit . biasa disebut miempu. 

Wadian adalah orang yang memiliki kemampuan yang berasal dari 
war·isan nenek moyang. Kemampuan itu diperolah berdasarkan 
garis keturunan, dan menurut kepercayaan suku Dayak, ia langsung 
diturunkan dari Khayangan. Seseorang tak bisa mempelajari dan 
memiliki kemampuan itu bila tak ada tu ntunan dari Sang Pencipta. 
Wadian lbalian] adalah pendamping masyarakat Ulun Maanyan yang 
mengabdikan hidupnya untuk menyertai dalam siklus kehidupan 
manusia Dayak, dari mulai kelahiran lituruk kasai I. menjalani hidup I 
mira kaiyat, isirap, dan lain-lain], bahkan kematian lrjamel. 

Ada beberapa jenis wad ian dalam masyarakat Ma·anyan wadian niba 
welum. wadian niba matei. dan wadian pangunraun lwadian yang 
dapat melakukan kedua wad ian sebelumnyal. 

Berdasarkan bentuk, dalam masyarakat Ma'anyan, wadian terbagar 
menjadi lima: wadian amunrahu lperempuanl. wadian topu·ondru 
lperempuan], wad ian dapa lperempuanl. wad ian bawo llaki-lakil. dan 
wadian dadas lperempuanl. Wadian penyembuh lamunharul. dikenal 
pula sebagai tapu onrou dan dapa ·dan dadas. 

Menurut penuturan Marteka selaku narasumber. lneh Lunggup 
menjadi wad ian karena kete rpilihan. Dia dirasuki oleh roh wad ran 
iamuk wadran] saat berumur 50 tahun. Dengan menerima amuk 
berarti dia harus mengikuti proses miaku atau pengakuan bahwa 
dirinya yang dipilih untuk melanjutkan tongkat estafet kewadianan. 

Proses lanjutan. setelah mengakui kesiapan menjadi wad ian. maka 
ia harus memasuki tahap mialut, yakni tahap kesanggupan lneh 
Lunggup sebagai murid lanak amu] meniru hyang I mantra) dari guru 
wadiannya lrampul. Ada padien atau larangan selama proses mialut 
selama 3 bulan. yaitu: 

- Tidak boleh menyentuh tanah. kalau mandi di sungai harus 
digendong. 

- Tidak boleh brcara kecuali dengan rampu a tau wad ian senror yang 
menjadi guru. 

- Selalu batatupung lkain yang dibelitkan menjadi semacam topi) 
- Tidak boleh berhubungan seks dengan sua mi. 
- Tidak boleh nguta wadai [makan kuel. 
- Hanya boleh makan makanan. kecuali rebusan ikan wad ire, 

kakapar. pahrau ltanpa bumbul. 
- Tidak boleh mrnum teh dan kopi. 
- Tidak boleh memegang tutup panci. 
- Selalu membawa rawen rirung kamat. 
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Setelah 1tu. ada proses yang disebut 1tumang. semacam proses 
pentahb1san. dllaksana kan saat lneh Lunggup dinyatakan sudah 
layak menJadt seorang wad1an. Ada prosesi yang menarik, yaitu 
telapak tangan neh Lunggup d1ins. dimasukan sembilan but1r beras . 
dibebat dengan kam. dan akhirnya selama 3 hari 3 malam dikurung 
dalam nnnng. Setelah melewat1 proses1 panJang maka lneh Lung gup 
dianggap layak membaca hyang matei untuk para wad ian matei. 
khususnya wad1an p1same. 

Ada t1ga tmgkatan dalam menjadi wadian yaitu ayak kmgking lmas1h 
calon wad1anl. tumang setengah/ ayak manta lmasih dalam tahap 
belajar menghafal hiyang-htyangl. dan tumang jari lsudah lulus 
menJadt wadtanl. 

Tata cara Wad1an Dadas menyembuhkan orang sa kit. me1mpu, atau 
rituallainnya adalah dengan mena ri sambi l membunyikan gelang 
yang ada dtpergelangan tangannya . Bunyi gelang yang selaras 
dengan alunan mus1k mem1liki kekuatan mag is. dan dipercaya dapat 
menyembuhkan orang sak1t. Bunyi gelang berarti pula bahwa arwah 
leluhur a tau roh dart Khayangan telah merasuki wad ian dadas. Kettka 
para leluhur telah datang. wadian pun berkomunikasi dengan mereka. 
Bahasa yang dtgunakan dalam komunikasi menggunakan bahasa 
campuran. ya1tu bahasa Ma 'anya n. Siang. Banja r. Sangiang, dan yang 
la1nnya. 

Dad as yang dalam bahasa Sangiang berarti "cepat". hal1ni selaras 
dengan pergerakan gelang tangan wad1an yang selaras dengan 
alunan musik. senantiasa berirama cepat dan energik. Gelang dadas 
Juga disebut dengan gelang kapora. Jumlah sebena rnya gelang yang 
digunakan ada sepuluh, lima di pergelangan tangan kanan . dan lima 
lag1 di pergelangan tangan k1r1. 

Seorang pemangku hajat yang menyelenggarakan ritual adat 
yang dipimp1n oleh seorang wad1an . tidak dtboleh menyediakan 
persembahan dagtng sembelihan hewan yang tidak dapat dimakan 
semua orang, atau dag1ng yang hanya dikonsumsi oleh penganut 
agama dan kepercayaan tertentu . seperti babi dan anjtng. Alasannya. 
roh leluhur d1percaya sebagat penganut kepercayaan semua agama 
yang ada di bumt. 

Sebetulnya. tari gelang dadas t1dak dibenarkan menggunakan 
mangkok atau mansi. Mangkok hanya dtgunakan oleh Wadian 
Bawo. Apabila memang 1ngin memaka1 mangkok . biasanya itu hanya 
dtpergunakan dalam pagelaran tari yang sudah dikreasi kan . 

Pada zaman dulu, busana tan gelang dadas hanya dengan 
menggunakan dua helai kam. satu untuk penutup dada dan satu lagi 
dtgunakan sebagai rok atau bawahan. Warnanya di sesua1kan dengan 
kebutuhan. D1 sam ping itu. wad ian menggunakan pending a tau 
dtsebut dengan pend1ng Jadam dan dua hela1 selendang yang ikatkan 
dt p1nggang yang terjuntai ke bawah. berwarna putih. warna yang 
sama dengan lkat kepala lbatu lakungl. Warna putih dipilth karena 
menurut masyarakat putth berartt su et dan be rsi h. Put1h dan bersth 
pun merujuk pada niat suc1 pemangku ha]at dalam melaksanakan 
ntual. 
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Pada masa kini kostum tari gelang dadas telah dimodifikasi dan 
dikreasikan. Di samping itu. terdapat pula beberapa properti sebagai 
pelengkap tarian. Di bawah ini diuraikan secara singkat kostum dan 
properti yang umumnya digunakan dalam tari gelang dadas pada 
masa kini . 

. Baju kemben. 
Berfungsi sebagai penutup dada penari. terbuat dari kain atau 
kulit kayu, bentuk disesuaikan dengan tubuh pemakainya. Warna 
baju umumnya cerah. sepert1 merah. kun~ng. dan hijau . Ada pula 
yang menggunakan warna putih dan hitam. 

2.Rok atau bawahan kemben. 
Biasanya panjang dan melebar sehingga nyaman digunakan penari 
saat bergerak. Pem1lihan warna disesuaikan dengan baju kemben. 
Rok terbuat dari kain katun atau kain yang ringan. dihiasi dengan 
motif-motif Kal1mantan Tengah. 

3.Kandrung 
Selendang yang digunakan penari. berjumlah tiga sampai lima. 
dengan warna yang beraneka. seperti merah. kuning. h1tam. 
hijau. dan putih. Kandrung merupakan se lendang-selendang 
yang disatukan. hal ini menandakan pula keh idupan masyarakat 
Kalimantan Tengah yang berwarna -warni. bersatu untuk memajukan 
budayanya. 

4.Janur kepala atau penghias kepala llamaksawal. 
Terbuat dari janur kelapa yang muda. dibentuk sebaik mung kin 
untuk mempercantik sang penari. Hiasan kepala tersebut terdiri 
dari lawung janur dan hiasan ram but. Tidak ada bentuk janur kepa la 
yang baku . Bentuk janur kepala disesuaikan dengan kreativitas si 
pembuatnya. Salah satu bentuk janur kepala penari gelang dad as 
adalah keris sebagai lawung . 

5.Janur Tangan [kitamahan). 
Janu r ini digunakan penari dadas perempuan pada tangan kanan 
sebagai simbol persembahan dan penghormatan penari dadas 
kepada orang lain. Janur tangan dibuat dari daun kelapa muda yang 
masih mengun cup . 

6.Tendrek. Tanda titik/lingkaran kecil dengan menggunakan kapur 
sirih. Pada masa sekarang pembuatan tanda titik ini bisa pula 
menggunakan pasta gigi atau spidol. Tendrek umumnya hanya satu 
titik saja. terletak beberapa bag ian tubuh penari. yaitu di tengah 
jidat. di antara tulang pipi dan rahang kiri dan kanan. serta bawah 
pundak kiri dan kanan. 

Penari dadas t1dak menggunakan tendrek pada lengan tangannya. 
karena hal itu hanya digunakan oleh wad ian bawo saja. Tendrek 
tidak memilik1 arti khusus. namun jika tendrek ditiadakan. maka 
penari itu sama artinya dengan tidak sedang menari dadas 
dan bawo. 

7.Gelang dadas atau gelang kapora. 
Gelang in1 terbuat dari besi atau kuningan. digunakan oleh wadian 
dadas dalam prosesi ritual adat atau acara-acara hajatan lainnya. 
Jumlah gelang biasanya, yaitu 3 [tiga)gelang atau 5 [lima) gelang. 
digunakan pada pcrgelangan tangan penari atau wadian dadas. 
Pemilihan gelang tidak sembarangan. gelang yang bunyinya lebih 
nyaring digunakan di tangan kanan. 
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Pada zaman dulu. penan wad1an dadas tidak menggunakan nasan 
waJah sedikit pun. Pada masa sekarang. karena tarian wadian dadas 
untuk mengh1bur, para penannya diberi rias, namun t1dak ada yang 
khusus R1as digunakan hanya untuk mempereantik penari saJa. 
sehmgga d1harapkan hal1tu b1sa menank perhat1an khalayak umum 

Keindahan tari wad1an dadas tidak hanya tereipta oleh penari yang 
handal a tau kostum yang mewah. Sa tu unsur pendukung pertunJukan 
yang menyebabkan tanan 1n1 masih dmikmat1 oleh masyarakat adalah 
hadirnya mus1k peng1nng. Mesk1pun peralatannya eukup sederhana. 
namun paduan buny1 harmon1s yang dihasilkannya mampu membuat 
tanan mi semak1n mdah untuk dm1kmat1. Peralatan mus1k yang 
meng1nngi tanan wad1an dadas adalah sebaga1 berikut · 

l.Gendang/Gandang. 
Terd1r1 dan satu gendang. Gendang d1bunyikan dengan ea ra d1pukul. 
suaranya menyerupa1 suara gelang yang digunakan oleh wad1an. 
Tmgg1 gendang 22 em. berd1ameter 8 em. Kulit yang terdapat di ruas 
pal1ng atas terbuat dan kul1t kambmg. 

2.Gong. 
Sebelumnya, gong yang d1gunakan dalam ritual wad1an berJumlah 
l1ma gong. namun dalam tan saat 1n1 gong 1tu hanya t1ga. Gong dan 
terbuat dari bes1 murn1. 01buny1kan untuk mengiring1 1rama suara 
gelang dadas penar1 atau wadian dadas ket1ka melakukan ntual atau 
aeara hajatan. 

Kanan. alunan mus1k tan dadas t1dak dieiptakan oleh manus1a, tetap1 
seeara langsung d1peroleh dan khayangan. Ia tldak boleh dlubah­
ubah lagi. Perpaduan gemennemg suara gelang dan alunan musik 
mewujudkan aura mag1s. 

Sepert1 sudah disebutkan sebelumnya, tari gelang dadas k1ni t1dak 
hanya d1gunakan sebagai med1a prosesi ritual penyembuhan saJa 
tetap1 sudah d1kreas1kan sebaga1 ragam gerak tan yang d1tamp1kan 
dalam berbaga1 aeara hiburan. Pada aeara haJatan pern1kahan adat 
Dayal Ma·anyan. ada bag1an aeara yang disebut burung JUWei atau 
menean pengant1n wan1ta. dan b1asanya pacta bag ian itu tan wad1an 
gagas d1tampilkan. Beg1tu pula pada aeara penyambutan tamu. tanan 
1n1 pun had1r sebaga1 salah satu h1burannya 
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PAMALAN 
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Tan pamalan ada hubungannya 
dengan kegiatan bert am d1 
Kalimantan tengah. 0/eh karena 
;tu, sebelum mendesknps1kan 
taripamalan, terleb;h dulu akan 
diura;kan tentang bert am yang 
d;/akukan oleh suku Dayak 
Nga;u. 

Proses bertan1 [di dalam bahasa Dayak NgaJu disebut ··malan 
manana!"" diawal1 dengan memilih hutan yang akan dijadikan lahan 
berlandang oleh para petani [pamalan] melalui ntual ··maneJep 
petak dan manenung··. yaitu ritual permohonan petunjuk kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, apakah hutan tersebut baik di Jadikan lahan 
beladang atau t1dak. J1ka has1l manenung itu baik, maka keesokan 
hannya hutan 1tu dibers1hkan secara bersama. B1la lahan itu telah 
bers1h, kemud1an d1tanami dengan bib1t padi [pareil. Untuk menanam 
pad1, terleb1h dulu tanah ladang 1tu dllobang1 dengan menggunakan 
tugal, berupa kayu sepanJang kurang leb1h 1,5 meter dengan ujung 
bag1an bawah yang d1runcingkan. Manugal umumnya d1lakukan oleh 
kaum lelaki, sedangkan kaum perempuan mengikuti dari belakang 
samb1l memasukkan beberapa bul1r padi ke dalam lobang. Un1knya, 
pada saat manugal kerap kali diseling1 dengan hajamuk buring, yaitu 
perma1nan salmg mengoleskan a rang ke wajah yang sedang bekerJa, 
sehmgga kebersamaan semakin erat terjalin dan bekerja pun jadi tak 
terasa melelahkan . HaJamuk saat manugal b1asanya sangat diminati 
oleh muda mud1 yang sedang Jatuh hat1. 

B1b1t pare1 yang sudah d1tanam akan beranJak tumbuh dan kemud1an 
berbuah. Agar pad1 d1has1lkan bernas, lebat, serta terJauh dari hama 
penyak1t, maka pamalan pada zaman dulu akan menJaganya dengan 
menaburkan pupuk organ1k. Bila pad1 sudah siap panen, pamalan 
akan mengumpulkan massa untuk melakukan ·handep harubuh 
manggetem pare1··. ya1tu secara bersama-sama memanen padi yang 
sudah matang dengan menggunakan alat sederhana yang d1sebut 
gentu, pemotong rantmg pad1. Pad1 yang d1petik untuk sementara 
d1masukkan ke dalam lontong/palundu yang dibawa oleh masing­
mas1ng orang saat manggetem. 

Pad1 yang d1panen dan sudah mengalam1 proses penjemuran, namun 
belum terlepas dan rantmgnya, akan d11njak diatas gara1 lm1h1k pared 
Pada saat mengmJak padi biasanya diikuti pita oleh tan-tarian, seperti 
mana sa1. sebaga1 penyemangat, luapan kebahag1aan. serta pembuang 
rasa Ielah. Pada saat menembuk pad1 pun biasanya diserta1 pula 
tanan permaman halu [penumbuk padil yang dikenal dengan kanjan 
halu. 

Setelah panen, sebaga1 ungkapan syukur kepada Ranymg Hatala 
Lang1t atau Tuhan Yang Maha Esa, masyarakat suku Dayak akan 
melangsungkan ntual pakanan batu, bertenma kasih atas segala 
perkakas yang digunakan sebaga1 alat malan atau bertani. Acara 
pakanan batu d1langsungkan dengan mengundang khalayak rama1. 
Para tamu yang had1r d1ben suguhan berbaga1 jen1s makanan. 
Pakanan batu merupakan puncak dari proses malan. H1ngga sekarang 
keseluruhan proses mamalan tersebut mas1h dilakukan oleh 
masyarakat suku Dayak Kal1mantan Tengah yang berprofesi sebagai 
pamalan. 

Guna mengembangkan dan melestarikan kearifan budaya lokal, 
ma syarakat suku Dayak Kal1mantan Tengah, mengangkat keg1atan 
pamalan menJadl sebuah tarian yang disebut tari pamalan. Dalam 
tar1an 1tu d1gambarkan secara umum keg1atan proses malan, dengan 
berbaga1 ragam gerak, di antaranya: manugal. mambuwur bmy1, 
manggetem pare1, m1h1k, dan kanJan halu. 
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Sebagai sebuah tarian. maka diperlukan pula busana khusus yang 
dikenakan oleh para penarinya. Untuk penari pamalan wanita. 
beberapa busana dipilih hingga penampilannya menarik. seperti: 
kain tapih. kebaya, sandurung. dan tanggui layah. Kain apih berfungsi 
sebagi penutup badan bagian bawah, dipasang menyilang ke samping 
Kain tapih yang digunakan penari biasanya dihiasi dengan motif 
khas Kal imantan Tengah . Selanjutnya, kebaya , sebagai busana alas 
yang sederhana. sesuai dengan karakter petani yang sederhana. 
Sandurung. selembar kain bahalai yang diikat melingkar di atas 
kepala , berfungsi sebagai penutup kepala [agar tidak kepanasan saa t 
bertanil. Tanggui layah, topi petani guna terhindar dari panas tenk 
matahari ketika bekerja. 

Busana tari pamalan untuk penari laki-laki lebih sederhana dibanding 
busana wan ita. yaitu di bagian bawah menggunakan celana pendek 
selulut dan ewah. serta baju rom pi [sangkarutl sebagai busana bag1an 
alas. 

Ada beberapa alat atau properti yang digunakan dalam tari pamalan . 
ya1tu: 
a.tugal. alat untuk melobangi tanah 
b.palundu. tempat penyimpan padi yang diikat di pinggang 
c.lontong, alat bantu untuk mengangkat perkakas bertani 
d.tanggui ayah. topi petani 
e.nyiru. alat untuk membersihkan padi yang diperoleh sebelum 

d1lumbuk. 

Pamalan . saat di ladang tidak menggunakan riasan waJah, namun 
biasanya hanya menggunakan kasai bisa [pupur basahl dalam 
kesehariannya . Sebagai sebuah tarian untuk dipentaskan. dan oleh 
karena itu dinikmati oleh para penonton, para penari tari pamalan 
menggunakan riasan wajah serta asesoris, sehingga penampilannya 
menjadi menarik 

Sedangkan alat mu si k yang dipergunakan dalam tari pamalan secara 
umum menggunakan alat mus1k sebagai berikut: 
a. Gendang karempet. yaitu alat pukul yang hanya memiliki satu 

membran 
b gong . terbuat dan besi murn1. jumlah gong yang digunakan tidak 

lentu, dapal disesuaikan dengan kebutuhan 
c kangkanung, alat musik yang terbuat dari besi atau kuningan, 

terdiri dari 5 unsur nada tradisi suku dayak 
d suling balawung. alat musik tiup yang bunyinya mengalun lembut 

dan menimbulkan suasana yang syahdu 
e. salakatok. alal musik yang dipukul dengan menggunakan sebilah 

kayu kecil pada beberapa potongan ruas bambu dengan nada 
berbeda, biasanya terdiri sari tiga buah ruas bambu: 
kecapi . alat mus1k petik. terdiri dari 2 atau 3 senar. 
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Ada dua Jen1s ragam mus1k yang d1gunakan dalam tan pamalan, yaitu 
musik tasai dan musik kecapi IMeng1nng1 Karungut; Contoh teks 
Karungut terlampirl. Beberapa tokoh seni yang menjad1 narasumber 
tul1san in1, antara lam: Rega Rosita M. Sawung, lahir tanggal31 
Desember 1947. D1kenal dengan panggilan lndu Budi. merupakan 
penduduk suku Dayak Ngaju asli, dan berasal dari keluarga pamalan 
yang sederhana. Tamb1 [nenek]lndu Bud1 ikut serta dalam proses 
mamalan sejak kec1l hingga berkeluarga. Ia mempunya1 keturunan 
yang juga masih bertan1 atau malan. Mesk1 pun Tambi lndu Budi 
sekarang tidak lagi malan karena sudah renta, namun 1a mas1h 
meny1mpan beberapa perkakas malan yang duhulu gunakannya. 

SelanJutnya Sius Demen Daya, lahir tanggal 16 Agustus 1946. Ia telah 
bergelut dengan dunia kesenian cukup lama. Ia pun mas1h menganut 
kepercayaan Heloe, ya1tu agama Kaharingan . Sius merupakan 
anak dari sepasang pamalan. Sekarang 1a tercatat sebagi p1mpman 
Sanggar Sen1 dan Budaya "Bawi Kuwu ... D1 sam ping itu , 1a pun 
berprofes1 sebaga1 pengraJin pembuatan alat musik trad1sional serta 
berbagai keperluan sen1 khas suku Dayak Kalimantan Tengah lainnya. 
Pengetahuannya tentang adat 1st1adat. budaya, dan ritual su ku Dayak , 
khususnya Suku Dayak Ngaju Kalimantan Tengah, cukup luas. Oleh 
sebab 1tu, 1a sermg d1m1nta sebagai narasumber dalam hal yang 
berka1tan dengan sen1 budaya Kalimantan Tengah. 

Salah satu contoh teks Karungut 

C1ptaan · S1us D. Daya 

"PAMALAN .. 

lege adat budaya Dayak 
Malan manana marasih petak 
M1mbul parei angat kahandak 
Pare1 bahalap Je sa nang hanJak 

I key malan handep harubuh 
D1nk teweng d1a tahan uyuh 
Ungkup babuhan kumpul tu hetuh 
Uluh are Je hanJak nuh 

Malan manana ma1mbul parei 
Has1en 1s1 sampa1 harawe1 
Budaya Jetuh ela sampa1 mate1 
Mangat belum penyang hmJe s1mpei 
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PENYANG 
PAS I HAN 
KALTENG 
HARATI 
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Tanan Pen yang Pas1han Kalteng 
Harat1/se/an;utnya: TPPKH/ 
mere!/eks1kan semangat 
kebersamaan dan masyarakat 
dayak Kalimantan Tengah 
yang ma;emuk Oaf am tanan 
im ters1rat pesan yang bers1fat 
universal. yailu: Eta Bu/1 
Manggetu Hinting Bunu Pan;ang 
!sen Mulang Manetes Ranta1 
Kamara Ambu ·: Maknanya.· 
untuk mencapai keh1dupan yang 
/eb1h ba1k di da/am per;uangan, 
;angan/ah mundur sebe/um 
berhas1! mengentaskan musuh 
bersama, yailu kem1skinan, 
kebodohan, dan keme/aratan 
yang berkepan;angan. 

TPPKH merupakan bentuk olah tari kreasi yang berpijak pada akar 
tan bahala1. dengan mengeksploras1 ragam-ragam gerak tanan 
trad1S1onal Kal1mantan Tengah. Para penan tampil dengan gerak yang 
luwes. dan mereka pun menggunakan propert1. seperti selendang 
dan luntung. Ta r1an 1n1 d11nng1 mus1k trad1S1onal Kalimantan 
Tengah dengan alat-alat seperti Gandang, Suling Balawung. Kacapi. 
Kangkanung. Garantung. Gandang Tatau [Bedugl. Tamborin. S1mbal. 
Gand1ng. Sampeong, dan Salakatok. Dalam tanan 1n1 pun d1sel1pkan 
selingan lagu - lagu karungut. yaitu nyanyian tradisional suku Dayak 
Kal1mantan Tengah. 

Para penan TPPKH mengenakan kostum yang terbuat dari kam dan 
upak nyamu lkul1t kayul dengan ornamen khas suku dayak Kal1mantan 
Tengah. yaitu mot1f batang garing. tantali lawai. bajakah kalalawit, 
dan pucuk UJaU [pucuk rebungl. 

Gerak tannya memv1sualisasikan pesan yang 1ngin disampaikan. 
Deskrips1 keseluruhan gerak TPPKH, terurai seperti di bawah mi: 
1.Semua penan perempuan in stage dari tengah panggung. 

dua orang berhadapan duduk JOngkok. satu orang posis1 berdiri 
Jengkek. dan dua orang lag1 duduk membelakangi penonton. Saat 
suara ketukan beduk berbuny1 satu kali. seorang penari yang berdiri 
Jengkek bergerak mengayunkan luntungnya. perlahan-lahan 
bergerak menyerong ke arah kiri, lalu bergera k lagi ke arah kanan. 
Kemud1an. berputar membuat lingkaran kec1l. dan kembal1 ke posisi 
awal. 

2.Selanjutnya. dalam h1tungan 8x2. semua penari bergerak dengan 
gerakan yang berbeda-beda. Empat penari menggerakkan Iangan 
dengan tegas. sedangkan satu penari bergerak maJu secara 
d1agonal dengan menggunakan propert1 luntung. Em pat penan 
secara perlahan-lahan bergerak maju mengikut1 penari yang 
menggunakan propert1 luntung. kemud1an mereka membentuk 
formasi arah anak panah di sudut sebelah kanan. Dengan hitungan 
8x2. kel1ma penar1 melakukan gerakan tarian kebersamaan secara 
bersama-sama . 

3.Semua penan. dalam h1tungan 8x2, melakukan gerakan trans1si 
dengan membuka 1katun selendang yang terikat pada bag ian 
belakang tubuh penari. lalu membal1kkan badan ke arah depan 
samb1l membentangkan selendang. Setelah 1tu. dalam hitungan 
Bx4. semua penan melakukan gerakan salah satu ragam gerakan 
tan bahala1 dengan menggunakan properti bahalai. Pada gerakan 
selanJutnya. para penan bergerak mengelilingi luntung dalam 
h1tungan 8x4. d 1nng1 dengan kacapi dan lagu karungut "Riak 
Renteng Dandang Tmgang·. Para penan melakukan proses1 
peny1mpanan selendang ke dalam luntung dalam hitungan Bx2. 
Luntung d1amb1l dengan cara meny1langkan kedua tangan , 
kemud1an dike~akan d1 belakang punggung. Berikutnya , para 
penari mula1 bergerak nang. tegas dan lugas. seolah-olah mencari 
sesuatu, dengan mengangkat salah satu tangan berada di atas alis 
mata, sambil menggerakkan badan ke arah kanan dan kiri dengan 
pos1s1 berd1r1 d1 tempat. Setelah itu, kelima penan melakukan 
gerakan trans1s. yakn1 dengan melakukan Jalan 1engkek memutar. 
Dalam hitungan 8x1, para penari melakukan gerakan tangan ke k1ri 
dan ke kanan 
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4.Dengan posisi berhadap-hadapan semua penari melakukan 
eksplorasi gerak tarian bahalai. yakni dengan menggerakkan tangan 
ke kiri dan ke kanan dalam pola gerak sating berselisih. Para penari 
pun kembal1 berJalan jengkek. kak1 disilangkan. dan 
menggerakkan kedua tangan seperti mengepak sayap . dengan 
hitungan 8x2. Kemudian. para penari bergerak maJu-mundur 
dengan arah onentasi menyamping. dan dengan hitungan 8x2. 
mereka berputar kecil membentuk pola selanjutnya. Pada saat itu. 
terdengar iringan vokal sebagai pemberi semangat ··vo .. ayo hariak 
penyang lingu nalatai ... yo .. ayo hariak penyang lingu nalatai .. ·· 

5.Dengan inngan musik rampak salakatok dan diselipi bunyi 
garantung yang menggambarkan suasana sukacita anak-anak 
yang sedang bermain. kelima penari itu melakukan atraksi gerak 
melempar tangkap luntung dari penari satu ke penari lainnya. 
Pada bagian berikutnya. para penari bergerak berlari kecil. 
melakukan improvisasi gerak yang mengambarkan suasana 
letih se telah beraklivilas. Lunlung diambil dan dikenakan. kemudian 
mereka berbalik dengan berpular. 

6.Setelah ilu. para penari melakukan gerakan badan, diserongkan 
ke arah kiri dan kanan . menggambarkan orang-orang yang sedang 
melihat hal apa yang akan dikerjakan. Kemudian . em pat orang 
penari melakukan improvisasi gerakan berjalan dengan iringan 
musik kangkanung. Keempat penari itu selanj utnya membentuk 
kelompok dalam posisi duduk dan tangan bertopang pada dagu. 
Seorang penari dengan posis1 berdiri jengkek berhadapan dengan 
4 lempal] pena'l lainnya, menggerakkan tangan seolah-olah sedang 
mengajarkan menyanyi kepada keempal penari lainnya. 

7.Pada adegan selanJulnya , semua penari melakukan gerakan 
berjalan. membentuk formasi arah anak panah. dengan posisi 
berdiri memandang ke alas. Luntung terangkat ke alas, serta kak1 
kanan maju ke depan dengan posisi berdiri jengkek. Selanjutnya 
semua penari berbalik, berjalan maju perlahan-lahan sambil 
mengayunkan luntung. Mereka baris berbanjar menghadap ke arah 
penonton dalam posisi berdiri Jengkek dengan kepala ditundukkan. 
Akhirnya, para penari itu berdiri legak, luntung digerakkan 
perlahan -la han ke atas. sebagai landa memberi hormal kepada 
penonton. 

Agar gerakkan-gerakkanTPPKH seperti yang telah d1gambarkan di 
alas semakin menarik dan menghibur. maka tarian itu pun memiliki 
kostum dan perlengkapan yang khas. Pertama. pakaian kuing t1mpung 
karut sinda1 palangan laut. memiliki beberapa motif. di antaranya: 

.motif batang garing. berasal dari kala ··haring·· yang yang berarti 
hidup/kehidupan. Jadi makna dari motif batang garing adalah 
poh on kehidupan. 

2.Molif tantali lawai yang bermakna persatuan dan kesatuan. motif 
pucuk ujau lpucuk rebungl. 

3.motif baJakah kakalawil, berupa bentuk tumbuh-tumbuhan yang 
hid up di hutan bumi Kalimantan. Motif-motif yang tesebut 
di alas tampaknya menggambarkan bahwa masyarakal dayak 
begitu menghormati dan menghargai lingkungan alam tempat 
tinggal mereka. 
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Paka1an kumg t1mpung karut s1ndai palangan taut berbentuk serupa 
baju kurung tetapi berlengan pendek, dengan rok serupa tapih 
berukuran panJang sampa1 d1 bawah lutut. 

SelanJulnya, sal2ndang. Ia merupakan salah satu propert1 utama 
TPPKH, ~: -h.Jat dar1 b<Jhan ka1n sifon . d1 leher penan, dalam 
pergerakan tanan bahala1 

Terakhir. sandurung, kain yang diikat pada kepala dijadikan sebagai 
penutup kepala pada saal melakukan aktivitas di luar rumah. 

Sedang propert1 yang d1gunakan TPPKH bernama luntung, sejenis 
keranjang terbuat dari uei [rotan]. Luntung dikenakan dengan cara 
d1gendong seperti membawa ransel. 

Beberapa peralatan musik yang di gu nakan dalam TPPKH, di 
antaranya gandang, garantung [gongl. kangkanung. kacapi, gandang 
Tatau [bedukl. salakatok , sampeong. s1mbal dan tambonng. serta 
suling balawung . 

Sen1man Palangkaraya yang masih bergerak dalam bidang tari, 
khu susnya TPPKH, antara lam Siti Hab1bah . Ia merupakan seorang 
penan yang mas1h remaJa Kesehariannya mengaja r di sekolah dasar 
di Palangkaraya . Oem1 mempertahankan sen1 dan budaya Oayak. Siti 
Hab1bah benn1S1atif mendirikan sanggar sen1 dan budaya bernama 
sanggar seni "Oarung Tingang ... 
Darung Tmgang terletak diJalan Oamang Batu No. 12A. Para 
anggotanya terd1ri dari anak-anak hingga mahasiswa. Mereka tidak 
hanya berlallh menan, tapi Juga d1lat1h memainkan peralatan mus1k. 
serta membuat asesoris tan dan kostum lari. 
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Amak. Kobaran Cintaku 
karya dan sutradarai o!eh 
Arbendi I Tue adalah sebuah 
pertun;ukkan tearer yang 
disa;ikan o!eh kelompok Teater 
Pa;awan Ttngang. Pertun;ukan 
mt tercipta karena adanya 
kepnhattnan terhadap muda­
mudt yang mulat htlang 
keontaannya dalam mempela;ari 
dan melestankan sent kera;man 
membuat amak di Kalimantan 
Tengah. 

Gempuran produk-produk 
tinpor telah menyisthkan 
produk-produk dalam negeri 
Masyarakat lndonesta dewasa mt 
lebth menonlat produk-produk 
tmpor dan menganggap rendah 
produk !oka! Lakon tnitngtn 
menyampatkan pemahaman 
kepada masyarakat bahwa 
produk !aka! ttdak kalah 
kualtlasnya dengan produk 
tmpor. 

Pertunjukkan teater Amak, Kobaran Cintaku lselanjutnya: pertunjukan 
Amakl mencer1takan tentang sebuah keluarga yang telah yatim p1atu. 
tetapi tetap mempertahankan keterampilan warisan orang tuanya 
dalam membuat amak-amak. Mereka menyadari bahwa perilaku 
konsumtif masyarakat di tempat mereka bermukim telah mengalam1 
trans1S1. orang-orang lebih menc1ntai produk impor dan menganggap 
rendah produk lokal. Keg1gihan dan cinta kepada warisan 
apang dan uma1 dalam membuat amak, membuat mereka tetap 
mempertahankan wansan tersebut.Keluarga mereka mengalam1 
guncangan yang sangat besar semenJak kepergian kedua orang 
tuanya. lndon,anak bungsu dalam keluarga tersebut, mengalami 
sebuah guncangan mental. Ia menganggap amak-amak adalah 
kedua orang tuanya Jagau, kakak lndon. adalah anak aut1s yang setia 
menjual amak-amak kepada orang-orang meskipun ia selalu d1kibuli 
dan d1perlakukan tidak wajar oleh masyarakat. Jad1 ters1sa Kameloh 
dan Kanau. dua kakanya yang lebih tua. selalu setia membuat 
amak-amak tersebut. Mereka selalu salmg menolong satu sama lain 
walaupun problemat1ka melandanya. Mereka tetap teguh untuk tetap 
membuat amak, karena menu rut mereka amak adalah JIWa, dan amak 
adalah kobaran c1nta. 

Pertunjukan d1mula1 dengan kehidupan para remaJa yang sedang 
menganyam amak. Terlihat Kameloh sedang duduk tekun 
menganyam satu dem1 satu hela1 1risan rotan. Kariau, anak sulung 
dari keluarga yatim 1tu. merapikan amak-amak yang telah selesai 
d1anyam oleh Kameloh. lndon tert1dur di atas amak-amak. Kameloh 
mendendangkan sansana lsebuah nyanyian rakyat khas Kalimantan 
Tengah dengan menggunakan bahasa Sangiang . sebuah bahasa asli 
suku Dayakl. 

Kanau memUJI keteguhan Kameloh yang tetap melantunkan sansana 
d1bandmgkan dengan lagu-lagu koplo yang beg1tu famil1ar saat 
1n1. Kameloh menJelaskan, sudah saatnya anak muda t1dak hanya 
melantunkan lagu-lagu masa km1. tetapi juga nyany1an rakyat yang 
merupakan akar budaya bangsa. 

Kameloh mengeluhkan tentang l1dak laku-lakunya amak-amak 
yang mereka JUal. Masyarakat menganggap amak itu barang kuno. 
Kameloh mengkr1t1s1 s1kap anti produk lokal dan perubahan pola pik1r 
masyarakat yang selalu memuJa produk impor. Mendengar keluhan 
Kameloh tersebut, Kanau mencoba menerangkan kepada Kameloh 
untuk tidak bersikeras mempertahankan warisan apang dan umai 
dalam membuat amak-amak. Padahal, menu rut Kanau. Kameloh 
send1n telah menyadan perubahan pola konsumsi masyarakat zaman 
sekarang yang memuJa produk-produk luar negeri. 

Kameloh emos1. Ia menJelaskan bahwa sebelum kemat1an a pang dan 
uma1. orangtua mereka 1tu berpesan untuk tetap mempertahankan 
amak. lndon yang sedang asyik tidur terbangun mendengar 
perdebatan mereka. lndon menang1s mencan umad1bul. Setelah 
menemukan amakd1 s1s1nya, lndon langsung berhenti menangis 
danmenc1um amak karena 1a menanggap amak tersebut adalah 
apang danuma1-nya. 
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Kameloh mem1nta kepada Kanau untuk memperhat1kan hal1tu. lndon 
yang beg1tu terguncang j1wanya, mas1h meny1mpan cmta yang besar 
kapada amak-amak. Menurul Kameloh , semest inya orang-orang yang 
masih berpik1r waras itu menjadikan amak sebagai kobaran cinla. 
Di lengah perdebatan, datang ad1k mereka yang lam, Jagau, anak 
a t1s yang bertugas menJual amak-amak. Jagau menjelaskan bahwa 
ia telah kelilmg kampung untuk menJual amak tersebut, namun t1dak 
ada seorang pun yang berminal untuk membelinya. Ia malah d1h1na. 
Kameloh emos1 mendengar hal1tu. Ia menanyakan maksud 
penghinaan 1lu. Jagau menjelaskan bahwa menurut orang-orang 
amak-amak 1tu sudah kolot dan ket1nggalan zaman.Kameloh marah. 
Ia l1dak hab1s p1k1r apa yang ada dalam kepala orang-orang zaman 
sekarang. Semua bahasa dan budaya bangsa selalu d1anggap 
kolot dan kuno . Tanpa disadan dalam pembicaraan 1tu Kameloh 
menyebutkan nama kedua orang tua mereka. lndon terkeJUl 
mendengar nama kedua orang tuanya. lndon pun berteriak mencan 
kedua orang tuanya dan perg1 keluar rumah. Kar1au mengejar lndon 

Kameloh mas1h b1cara dengan Jagau. Jagau menggunakan .. bahasa 
gaul .. yang senng d1lontarkan anak-anak muda masa k1n1 Kameloh 
marah. Menurutnya semestmya anak-anak muda t1dak perlu malu 
menggunakan bahasa Indonesia dan daerah dengan benar. Kanau 
datang dan memmta tolong. Kariau panik karena t1dak dapat 
menemukan lndon. lndon telah dicari kemana-mana, t1dak dapat 
ditemukan. 

Terdengar tenakan lndon dan kejauhan. Lecak dengan beringas 
menyeret lndon dan membant1ngnya ketengah rumah. Lecak Juga 
melemparkan amak yang d1bawa lndon. Lecak marah kepada 
Kameloh karena t1dak dapat menjaga adiknya yang selalu membawa 
amak busuk 1tu ke mana pun. Ia pun menuding bahwa lndon telah 
merusak perkakas rumahnya . 

Kameloh t1dak tenma tud1ngan Lecak. Meskipun h1dup m1sk1n, p1k1ran 
Kameloh , keluarganya tidak pernah mengganggu kehidupan orang 
Kameloh menyadari sifat Lecak yang mgin berkuasa karena merasa 
leb1h kaya. Lecak pun menampar muka Kameloh karena beran1 
menjawab perkataannya Lecak merusak semua amak yang telah 
dibuat Kameloh. 

T1dak ter1ma dengan perlakuan dem1k1an. Kameloh na1k pitam Ia 
berkelahi dengan Lecak. Kameloh menghuJamkan p1sau peraut ke 
perut Lecak. Lecak pun tewas. Kar1au meratap1 hallersebut. Kanau 
mengatakan bahwa Kameloh telah melanggar pesan kedua orang 
tuanya. Kameloh tersadar. Ia meratapi kelakuannya. Mereka pun 
berteriak h1ster1s. Kegilaan dan ketegangan semakm meningg1 
Tenakan itu d1akh1n dengan ucapan: .. amak, kobaran c1ntakul .. 
Demikianlah centa 1tu digelar. Unluk menghidupkan pertunJukan, 
selain melalui aktmg para pemain, teater pun harus pula 
memperhat1kan artistik sehmgga peristiwa itu berada dalam ruang 
dan waktu tertentu. Berikut 1n1 d1uraikan mengena1 settmg dan 
peralatan yang d1gunakan dalam pertunJukan 
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Selanjutnya, propert1 ya ng menJadl sentral dari pertunjukan adalah 
amak. Amak atau tikar merupakan kerajinan anyaman masyarakat 
Dayak Ngaju Kalimantan Tengah . Jenis amak yang jadi pusat cerita 1tu 
adalah amak purun dan amak pasar. 

Dalam pertunjukan Amak. ada pula benda ya ng kha s Kalimantan 
yang d1gunakan sebagai propert1. yaitu etang. Etang merupakan 
seJenis bakul yang d1gendong di punggung. Benda in1 digunakan oleh 
masyarakat Oayak Ngaju untuk membawa barang -barang . Dalam 
pertunjukkan ini etang digunakan untuk membawa amak yang akan 
dijual. 

Beberapa peralatan lain yang digunakan adalah lading, pisau 
dapur d1gunakan untuk alat bantu dalam meraut dan menganyam 
amak. Lading 1n1 pun digunakan dalam adegan Kameloh menusuk 
Lecak. Selanjutnya, papasa tau sa pu, dig unakan pada saat adegan 
membersihkan rumah. 

Musik yang digunakan dalam pertunjukkan Amak merupakan 
gabungan dan ala t musik manual[modern dan trad1sionall dan mus1k 
digital. Pertunjukan 1tu didominasi oleh suara musik yang dihasilkan 
oleh alat-alat tradisional. Beberapa alat musik yang digunakan. 
diantaranya ka ca p1 yang berdawai n1lon untuk memancing. su ling 
balawung sebagai alat musik tiup yang terbuat dari bambu dengan 
empat lubang. gannding atau karinding khas Kalimantan Tengah. dan 
harmonica . 

Dalam penggunaan kostum. para pemeran menggunakan kostum 
adat Kalimantan Tengah yang disesuaikan dengan perwatakan dan 
tokoh yang dimamkannya. Di samping itu . kostum pun memberikan 
spesifikasi. seh1ngga peran yang satu dengan peran yang lainnya 
memiliki perbedaan yang spesif1k . 

Tokoh Kameloh menggunakan baju berupa dodotan dan 
menggunakan cela na dengan mot if batik Kalimantan Tengah. Dada 
Kameloh ditutup mengguna kan sangkira i yang terbuat dari rangkaian 
manik-man1k. Kepalanya dihiasi dengan lawung purun, yakni ikatan 
kepala yang terbuat dari anyaman tanaman purun . 

Tokoh Kanau menggunakan baju alas berupa dodotan dengan dada 
ditutup sak1ra1 yang terbuat dan ka1n . Sedangkan bag1an bawah 
menggunakan rok bermotif batik Ka l imantan Tengah . Kepalanya 
dihiasi lawung purun atau ikat kepala . 

Berikutnya, lndon. Ia menggunakan baju atasan berupa dodotan dan 
bagian dada d1tutup dengan selendang. Kemudian bag ian bawah 
menggunakan tap1h . Kepalanya di1kat dengan anyaman purun . 

Jagau menggunakan celana pendek berwarna hitam dan 
menggunakan rompi ada t berwa rna merah. Terakhir. Lecak 
menggunakan ce lana jeans setengah liang dan menggunakan 
kaos dalam. Jika bertanya, nilai-nilai apakah yang bi sa dipetik dari 
pertunjukan "Amak. Kobaran Cintaku" itu? Menurut hemat penul1 s, 
ada beberapa nlia1 ya ng bisa d1gali dalam pertunjukkan 1ni. di 
antaranya sebaga1 berikut: 
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Pertunjukkan Amak tampak nyamgin membawa masyarakat menuju 
sebuah renungan untuk mempertahankan seni budaya bangsa di 
tengah gempuran arus globalisasi yang deras. Apapun yang terjadi 
dan dalam keadaan bagaimana pun. manusia harus mempertahankan 
sen1 budaya sendiri sebagai Ja i l d1ri bangsa. 

2. Pertunjukkan 1n1 mgm mengaJak masyarakat untuk kembali mencmta1 
produk-produk dalam negen. Produk 1mpor tentu saja boleh 
digunakan, akan tetapi hal itu tidak boleh melunturkan kecintaan 
terhadap produk-produk dalam negeri 

3. Pertunjukkan !eater mi pun memberikan sebuah pemahaman kepada 
penonton. bahwa sesama manusia harus menjunjung sikap tenggang 
rasa, saling menghargai, karena semua manusia sama di muka bum1 
ini. 

4. Pertunjukan Amak ingin mengajak manusia untuk saling 
menyabarkan diri dalam menghadapi segala persoalan. Setiap 
permasalahan t1dak boleh d1selesa1kan dengan emosi karena dapat 
membawa bencana yang berat nantmya. 
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PENYANG 
HATUNJANG 
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Pen yang Hatun;ang adalah 
sebuah senipertun;ukkan 
teater modem yang dipentaskan 
oleh Teater Pa;awan Ttngang 
pada kegtatan Festtval 
Nastonal Teater Rema;a yang 
dtlaksanakan oleh Kementenan 
Pendtdtkan dan Kebudayaan 
Republtk lndonesta di Gedung 
Kesenian Sunan Ambu, Sekolah 
Ttnggi Sem lndonesta, Bandung, 
.Jawa Barat se;ak tanggal 2-7 
.Jul/2013 
Pertun;ukkan teater Pen yang 
Hatun;img karya dan 
dtsutradara; oleh Arbendi I 
Tue !selan;utnya.· Pen yang/ 
adalah sent pertun;ukkan teater 
modem yang dtkombtnastkan 
dengan pertun;ukkan teater 
tradtstonal suku Oayak dt 
Kalimantan Tengah. 

Idiom teater tradtsional yang 
dituang dalam pertun;ukkan 
Pen yang adalah bentuk-bentuk 
ntual sang tang a tau nlual untuk 
menurunkan roh nenek moyang 
a tau roh sang tang /dewa-dewt/ 
ke dun/a manusta melalw 
perwu;udan seorang ttltsan 
bawtn sang tang l;asad perantara 
roh dan manusta/ 

Penyang HatunJang d1amb1l dan bahasa Sang1ang lbahasa asl1 suku 
Oayak Kal1mantan Tengah yang tmgg1 n1la1 sastranyal. merupakan 
sebuah ungkapan khas suku Oayak yang t1dak dapat dliafs1rkan 
per kata secara haraf1ah. Penyang Hatunjang mem1l1k1 makna 
sebuah keyakman, semangat , keteguhan hat1 sellap generasi untuk 
mempertahankan adat 1stiadat dan wansan budaya nenek moyang 
sampa1 kapan pun dan dalam keadaan baga1mana pun 
Dalam pertunjukkan Penyang d1tamp1lkan seorang t1l1san bawm 
sang1ang atau leb1h d1kenal sebaga1 panyang1ang,seseorang yang 
mem1liki anugerah dar1 Ranymg Pahotara Jakarang RaJa Tuntung 
Matanandau Kanaruhan Tamb1 ng Kabantan Bulan atau d1sebut 
dengan Rany1ng Hatalla Lang1t,yang artmyaTuhan untuk memanggli 
Sambuaya Sang1ang atau roh dewa-dew1 dan Panta1 Sang1ang Tas1k 
R1ak Bulanatau lang1t ket1ga d1 R1ak Batang Oanum JalaJan. 

Melalu1 perantara panyang1ang. roh-roh Sang1ang yang d1pangg1l 
melalui lantunan mantera , diserta1 dengan taburan beras kun1ng . 
roh-roh Sambuaya Sangiang akan berkomunikas1 dengan manus1a 
dan membenkan Jawaban atau membantu menyelesa1kan seluk-beluk 
masalah manus1a Hal1tulah yang d1saj1kan pertunJukkan Penyang. 
Selam 1tu. pertunjukan Penyang menyuguhkan pula penstlwa­
peristiwa yang d1alam1 masyarakatlndones1a dan Kal1mantan Tengah 
pada saat 1n1. 

PertunJukan Penyang berduras1 empal puluh l1ma menll. Tokoh­
tokoh yang tersaJI dapat dibag1 menJadl dua kategor1. yakn1 kategon 
roh dan manus1a. Roh-roh tersebut adalah RaJa Ak1ng Penyang 
atau sang penguasa lang1t yang berkedudukan langsung d1 bawah 
Ranymg Hatalla, dan M1na Nya1 Tamanang yang leb1h d1kenal dengan 
Kameloh Tumbang Sungei Kahayan. Kategor1 manus1a mel1put1 
Umai atau ibu, Kameloh, Sihai, Tambun. Bungai, dan Busu. Sebelum 
pertunJukkan d1mula1, terleb1h dahulu seluruh anggota melakukan 
pers1apan yang matang sesua1 dengan tugas dan fungs1 mas1ng­
mas1ng. ba1k dalam b1dang kostum dan nas aktor, art1St1k panggung, 
mus1k, maupunpencahayaan. D1pers1apkan JUgaberbagal sesaJen 
yang d1pergunakan dalam ntual dalam pertunJukkan tersebut 
Selelah pers1apan sudah matang dan pementasan s1ap d1laksanakan. 
maka perlunJukkan leater Penyang dilaksanakan dengan deskrips1 
pertunjukkan sepert1 d1ura1kan benkut 1m 

PertunJukkan d1mula1 dengan ntual sang1ang Kameloh adalah anak 
kedua dan Uma1 yang sudah Janda. 01a merupakan seorang t1t1san 
baw1n sang1ang 01a melantunkan mantera-mantera untuk memangg1l 
roh-roh sang 1ang agar hadir dengan perantaraan Jasadnya dan 
menjawab permasalahan yang sedang terjad1 samb1l duduk d1 atas 
gong. Ada pun mantera-mantera yang d1lantunkan adalah dengan 
menggunakan lantunan sansana sang1ang llantunan nyany1an rakyat 
yang ber1s1 kata kata suc1 dan d1peruntukkan untuk memangg1l 
roh sam bu aya sang1angl. Samb1l melanlunkan mantera. Kameloh 
menaburkan beras kuning ke tujuh penJuru. Beras dalam m1tolog1 
suku Oayak d1percaya sebaga1 med1a untuk menyampa1kan doa 
kepada roh sang1ang atau pun Rany1ng Hatalla. Bersamaan dengan 
lantunan mantera 1lu. terdengar suara serul1ng meng1ring1 lantunan 
mantera dan Kameloh. 
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Semaktn lama lantunan mantera yang dtlantunkan oleh Kameloh 
semaktn keras dan berat. lnt menandakan bahwaroh sangiang telah 
hadtr dan sedang menyatu dengan jasad Kameloh. Pada sa at itu. 
seorang panggaptt sang tang [pembantu panyangiang] mengambil 
ptnggan bangau [mangkok tempat beras kuning] dari tangan 
Kameloh kemud tan menaburkan beras terse but ke arah at as tepat 
dt atas Kameloh seb2nyak tujuh kalt. Kemudtan Busu [anak bungsu 
sekaltgus panggaptt sangtang] menambahkan pembakaran garu [kayu 
wewangtan yang lebth wangt dan kem enya n] agar asapnya semakin 
mengepul. Kemudtan Busu mengambil tampung tawar [segelas air 
wewangtan yang telah dtmanterad dan diperciki ke tubuh Kameloh 
karena roh sangtang telah masuk ke jasadnya. Dalam peristiwa 
pertukaran jasad ttu. tabuhan gong begitu menggelora dengan keras. 
Kameloh bergantt jasad dengan Raja Aktng Penyang. Raja Aking 
Penyang menghentakkan kakinya dengan kera s ke lantai dan tabu han 
gong pun berhentt Raja Aking Penyang menghirup dalam-dalam 
sesajen yang tersedta sebagat perwujudan menerima sesajen yang 
telah dtsuguhkan. Raja Aktng Penyang bergerak beringas dengan 
menggunakan mandau yang selalu terhunus. 

Selanjutnya. Umat menyampatkan permasalahan yang terjadi htngga 
menghadtrkan Raja Aktng Penyang. Umat menyatakan kepada Raja 
Aktng Penyang tentang kabar anak sulungnya . Sihai . yang telah 
bertahun-tahun ttada kabar benta semenjak kepergiannya ke negeri. 

Telah berbagat upaya dtlakukan oleh keluarga tersebut untuk mencari 
Sthat. batk melalut poltst, pemberttaan medta massa. dan yang lam. 
Akan tetapt. keberadaan Sthat tetap tak dtketahut. 

Setelah mendengar penuturan Umai . Raja Aking Penyang melihat 
telapak tangannya seolah sedang menerawang melihat keberadaan 
Sthat. Setelah cukup lama menerawang. Raja Aktng Penyang 
menyampatkan kepada Umat bahwa Sthai masih ada. dan dia sudah 
ada dt dekat desa. Raja Aktng Penyang juga menyampaikan bahwa 
kedatangan Sthat akan membawa duka yang dalam dalam diri Umai. 
bahkan bisa merenggut nyawa Umat karena sa kit hati yang luar btasa. 
Setelah menyampatkan kebenaran itu. Raja Aking Penyang kembali 
melakukan pertukaran jasad dengan Kameloh. Ia kembali lagi ke 
Pantat Batang Danum Sangtang. Gong ditabuh dengan dasyat. Telinga 
Kameloh dtttup oleh Busu. Dalam kepercayaan masyarakat.jika ttdak 
dtttup, maka Kameloh btsa tult. 

Melthat Umat yang tertunduk sedth . Kameloh bertanya tentang 
percakapan Umat dan Raja Aking Penyang. Umai menceritakan 
semuanya kepada Kameloh. Umai belum percaya perkataan Raja 
Aking Penyang Oleh karena itu. Umai tetap meminta Kameloh untuk 
memanggtl roh yang latn. Kameloh menjelaskan kepada Umat bahwa 
semua roh pastt akan berkata sama . karena roh sang tang semua 
berbt cara kebenaran. Umai tetap memaksa. Kameloh pun mengkuti 
permtntaan Umai. 
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Setelah melakukan ritual sepert1 sebelumnya , Kameloh mulai menari­
nari. Kameloh melakukan perganl ian jasad. Terdengar pekikan tawa 
yang nyaring. Mina Nyai Tamang telah hadir ke Pantai Batang Danum 
Kinjam Tingang . Mina Nyai Tamanang terus menari-nari sei rama 
dengan iringan rebab dan kecapi. Mina Nyai Tamanang menghirup 
dan menerima sesajen yang telah disuguhkan. 

Umai menguta1·akan permasalahannya. Mina Nyai Tamanang 
memberikan jawaban yang tidak berbeda dengan jawaban Raja Aking 
Penyang. Oleh karena 1tu. sakit hati Umai semakin dalam. Mma Nyai 
Tamanang kembali melakukan pertukaran jasad dengan Kameloh. 
Akhirnya Umai pasrah dengan semua yang akan terJadi. Umai 
mengajak Kameloh menyimpan sem ua sesajen ke Balai Palaka 
lrumah kecil khusus untuk meletakkan sesajenl. Hal ini menandakan 
bahwa ritual sangiang sudah selesai. Tak lama kemudian, terdengar 
dari kejauhan suara mobil yang mendekat dan akhirnya berhenti di 
da erah Betang. Ternyata Sihai yang datang . Awalnya Uma1 gembira 
menyambut kedatangan Sihai. namun seketika kegembiraan itu sirna 
saat melihat Sihai datang membawa lelaki dengan mesra. Hal itu 
berarti bertentangan dengan tradisi masyarakat setempat. Tala krama 
telah hilang pada Sihai 

Terjadilah perdebatan yang sangat panjang antara Umai dan Sihai. 
Umai semakin sakit saat mengetahui bahwa Sihai ternyata ingin 
menjual Betang beserta seluruh isinya kepada lelak i disampingnya, 
seorang jutawan dari Jerman. lata krama lelaki itu juga buruk 
dan Sihai bertindak kurang terpuji di depan orang. Kameloh pun 
angkat bicara dan perdebatan sema kin sengit. Umai sudah tidak 
kuat menanggung kesakitan itu, akhi rnya ia menghembuskan napas 
terakhirnya. Penyesalan sudah tidak berg una. Hanya satu pesan yang 
tersisa , janganlah menjual dan melupakan adat nenek moyang ini. 

Pertunjukan Penyang dengan centa seperti di alas, disajikan dengan 
menggunakan settmg dan prope r ti sebagai berikul: 
Banang Turus Sangiang , yaitu bentangan kain yang berwarna kuning 
1.merah, dan hijau sebagai jalur turunnya roh sangiang ke Pantai 

Batang Danum Kinjam Tingang Banang turus sangiang tersebut 
sebagai pengganli mayang pinang yang biasanya digantung tempat 
sangiang nyarung atau melakukan pergantian Jasad. Kain merah 
memiliki makna bahwa roh sangiang adalah roh yang be rani, gaga h. 
dan perka sa. Kain kuning bermakna keagungan dan ke1lahian 
roh-roh sangiang yang diturunkan. Kain hijau memiliki makna 
kesuburan dan kesejahteraan roh-roh san giang yang mampu 
memenuhi semua keinginan dan kehendak manusia. Pada 
banang turus sangian g berdiri dengan hiasan ukiran motif dayak. 
Hal ini hanya d1perun tukkan untuk menambah kesan artistik 

panggung . 

2.Balai Palaka Rumah kecil dengan satu p1ntu yang digunakan oleh 
masyarakat Dayak Ngaju untuk menempatkan sesajian.Balai palaka 
adalah tempat meletakkan sesajen oleh masyarakat Dayak Ngaju 
di dalam rumah. Oleh karena 1tu. balai palaka hanya ada di dalam 
rumah masyarakat Dayak Ngaju . 
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3.Kacapt. Alat mustk tradtstonal masyarakat Dayak NgaJU di 
Kaltmantan Tengah . Bisanya kecapi dtmiliki dan dipaJang oleh 
masyarakat Dayak NgaJu dt rumahnya sehtngga dapat 
dtmatnkan sewaktu senggang. Kecapt dalam pertunjukkan ini 
digunakan sebagat pengtrtng rttual. 

4.Amak pasar.Ttkar yang terbuat dari anyaman rotan dengan 
berbagai motif Dayak. Amak pasar dalam pertunJukkan tni dan 
dalam kehtdupan sehart-hari masyarakat Dayak NgaJu digunakan 
untuk alas sesaJen yang dtgunakan dalam ritual sangtang 

5.Garantung dalam bahasa Indonesia dtsebut gong. Dalam 
pertunJukkan int garantung digunakan untuk tempat duduk 
sang panyangtang. Dalam mitologt masyarakat Dayak Ngaju. 
seorang panyangtang harus duduk dt garantung tanda kesuctan roh 
yang dipanggil dan keagungan roh. 

6.Mandau, Senjata tradtstonal suku Dayak Kalimantan tengah. 
Mandau digunakan oleh RaJa Aktng Penyang. Mandau terbuat dari 
best . Dalam mtitologt masyarakat Dayak Ngaju Mandau digunakan 
untuk panekang hambaruan atau untuk menguatkan roh manusia 
agar ttdak mengalamt tulah melihat kedatangan para roh. 
Mandau memtltkt latah atau uktran yang dttanam dtdalamnya, 
terbuat dart emas murnt. Ganggang mandau terbuat dart tanduk 
rusa dan dengan uktran.Pada ganggang Mandau tersebut juga 
terdapat gambala penyang atau rambut yang diambtl dart bulu ekor 
sapt, kerbau, atau rambut manusia yang dikalahkan dt medan 
perang Sarung mandau terbuat dari kayu garunggang dengan 
uktran naga umbang dan dtwarnai dengan warna merah dari 
getah Jarenang. Mandau ditkat dengan anyaman rotan berupa 
anyaman puser sapt dan daren matan punei. Tali mandau dianyam 
dart rotan Jents rotan stgt yang berbentuk bungkul kunct dan 
pada talt tersebut dtgantung penyang atau jtmat. 

7.SesaJen. Dalam pertunJukkan Penyang sesajen digunakan untuk 
perlengkapan rttual sangtang. Sesajen yang digunakan pertunJukkan 
Penyang adalah mtntatur sesaJen yang dtgunakan dalam rttual 
sang tang yang aslt. SesaJen berisi antara latn ayam. kopi pah it 
dan kopt manis, baram atau tuak. air putth, telur. ketan, tampung 
tawar. parapen atau peraptan. beras kuntng. undus tanak atau 
mtnyak kelapa. dan bulu ttngang. 

8.Selendang, PertunJukkan Penyang menggunakan selendang 
berwarna merah saat kehadiran Mtna Nyai Tamanang. 
Selendang dtgunakan oleh Mtna Nyat Tamanang sebagat medta 
untuk menerawang persoalan yang dthadapkan kepadanya. 

Mustk yang dtgunakan dalam pertunjukkan teater Penyang 
HatunJang adalah gabungan dari mustk modern dalam bentuk digttal 
dan mustk yang dthastlkan dart alat mustk tradisional masyarakat 
Dayak Kaltmantan Tengah. Berikut tni akan diuraikan alat musik 
tradtstonal yang dtgunakan dalam pertunjukkan Penyang. 

l.Garantung atau gong yang dtgunakan pada pertunjukkan int dua 
buah .Garantung berfungst sebagat tabuhan untuk mengundang roh­
roh sangtang 
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2.Gandan mara adalah gendang yang pada kedua Slsmya d1tutup1 
dengan kul1t. Alat mus1k 1n1 d1pergunakan untuk peng1rmg pada saat 
tabuhan gong atau kecap1 

3.5uling balawung. alat mus1k t1up terbuat dari bambu dengan empat 
lubang d1 s151nya Pada UJungnya dllkat rotan sebaga1 tempat untuk 
men1up. Sulmg balawung d1gunakan untuk peng1rmg beberapa 
adegan dan JUga pengiring lantunan mantera. 

4.Kecap1 , alat mus1k petik khas Kal1mantan Tengah d ngan dua utas 
dawai terbuat dan tali panc1ng 

Kostum yang d1gunakan dalam pertunjukkan Penyang adalah 
baJu adat Kal1mantan Tengah Benkut 1n1 akan d1ura1kan kostum 
pertunJukkan berdasarkan masmg-mas1ng tokoh dalam pertunjukkan. 
1.Kostuma Kameloh 

Kostum Kameloh adalah busana seorang panyang1ang dengan 
tertutup seluruh badan dengan menggunakan lawung atau 1kat 
kepala dan kul1t kayu dan d1h1as1 dengan bulu ekor tmgang d1 kedua 
sisi kepalanya 01 pmggang Kameloh terikat selendang kun.ng dan 
hiJau 

Bentuk busana Kameloh tersebut d1namakan dengan BaJU Kalamb1 
Barun Rakawan. yakni jen1s paka1an yang d1paka1 khusus untuk 
pem1mp1n upacara ntual terutama olehseorang panyag1ang H1asan 
kepala Kameloh menggunakan bulu ekor tingang yang mem1l1k1 
t1ga warna. yakn1 put1h bag1an atas. h1tam bag1an tengah. dan put1h 
bag1an bawah. Put1h bag1an alas adalah lamb1ng dun1a suc1 tempat 
h1dupnya Ranymg Hatalla dan roh sang1ang. bag1an h1tam adalah 
dunia manus1a fana . dan put1h bagian bawah adalah dunia suc1 
tempat roh manus1a bermuk1m sebelum ke surga atau Lewu tatau 
habaras bulau hakarangan hmtan hamparang lam1ang 

2. Uma1 
Uma1 menggunakan baJu kebaya berwarna kelam yang d1lap1 51 
dengan baJu dodotan. Oadanya d1tutup dengan sangk1ra1 yang 
terbuat dan man1k-man1k. Kepalanya menggunakan lawung yang 
dihias1 bulu merak. 
Bunga1 menggunakan baJU sangkarut. yakn1 baju berJen1s sepert1 
romp1 dan menggukan celana yang bernama ewah nyamu. yakn1 
seJen1s koteka yang terbuat dan kul1t kayu. Penutup kepala 
menggunakan lawung nyamu. 1kat kepala yang terbuat dan kul1t 
kayu. 

3. Busu 
Busu menggunakan kostum dodotan dan menggunakan celana 01 
pmggangnya d11kat selendang berwarna kun1ng dan hljau. Bag1an 
dadanya d1tutup sangk1ra1. Kepalanya menggunakan lawung dan 
dih1as1 dengan bulu merak 

4. S1ha1 
S1ha1 menggunakan kostum sepert1 kebanyakan anak mud1 saat 1n1 
yang terbuka . Tambun adalah seorang pengusahan dan Jerman 
yang ingm membel1 rumah Betang tersebut. Tambun menggunakan 
kostum dengan kemeJa b1ru dan celana ka1n h1tam 
RaJa Akmg Penyang hanya menggunkan ewah bumbun, yakn1 
seJen1s koteka Badannya d1penuh1 dengan tato. terutama pada 
dadanya bertato naga umbang Kepalanya d1h1a51 top1 Khusus 
dengan bulu merak. sermg d11 St1lahkan dengan lawung sansula1 
dare nucung dandang tingang 
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5. Mma Nyai 
Mma Nyai Tamanang menggunakan busana kebaya dengan lengan 
pendek bewarna kuning dan ditutupi dengan sangkarut nyamu 
lsejen1s rompi dari kulit kayul. Penutup kepalanya meng gunakan 
tanggu1 layah. yakni sejenis penutup kepala petani yang menutupi 
areal badan dan dipenuhi motif. 

Pertunjukkan teater Penyang menyuguhkan nilai kemanusiaan yang 
kompleks. Ia juga menyuguhkan kepada khalayak kekayaan budaya 
dan adat istladat yang ada di Kalimantan Tengah. terutama dalam 
bentuk pemandangan ritual suku Dayak di Kalimantan Tengah. 
Secara umum. terlepas dari ikatan agama yang dianut masing­
masing pihak, ada beberapa n1lai kemanus1aan yang dapat dipetik 
dari pertunjukkan tersebut. Pertama. arus globalisasi yang begitu 
deras menyebabkan percampuran budaya bangsa dengan budaya 
barat yang negatif. Banyak muda-mudi sekarang terpengaruh olehsisi 
negatif budaya barat. Pengaruh budaya barat lambat laun menggerus 
kecintaan muda-mudi terhadap budaya bangsa. 

Kedua, pertunjukan 1ni pun mengingatkan bahwa derasnya pengaruh 
globalisasi Jangan sampai membuat hilang tata krama budaya bangsa 
Indonesia. Nilai yang ketiga, menyadarkan kembali manusia Indonesia 
untuk t1dak lagi menjual barang-barang kebudayaan kepada orang 
asmg. karena barang-barang budaya itu adalah aset bangsa yang 
sangat berharga. ia merupakan nenek moyang yang harus dijaga. 

09 
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PUCA: 
PENGORBANAN 

UNTUK 
CINTA 
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Puc a· Pengorbanan untuk Cmta 
ada!ah sebuah sem pertun;ukkan 
!eater modern yang d;pentaskan 
o/e/7 Teater Pa;awan Tingang 
pada keg;atan Page! a ran Sem 
Budaya Dayak Ka/;mantan 
Tengah d; Betang Eka Ttngang 
Nganderang Pa!angkaraya pada 
22 Februan 2014. 

Pertun;ukkan !eater Puc a: 
Pengorbanan untuk C;nta 
(se/an;utnya: Pancu/ d;ilham; 
dan sebuah /egenda on/a d; 
Ka/;mantan Tengah, yakni 
Legenda Sunge Hanga 
d; Kecamatan Katmgan 
Tengah, Kabupaten Kat;ngan, 
mencentakan tentang kas;h 
tak sampa; dan dua se;o/1yang 
berakh;r dengan kemat;an. 

PertunJukkan teater Puca karya dan dtsutradarat oleh Arbendt I. Tue 
menyaJtkan romattka ctnta dan Dambung dan Nyat yang begitu tutus 
dan suet. Keluarga Dam bung merasa Nyat ttdak pantas menJadt 
menanlunya karena Nyai seorang yang mtskin. Oleh karena ttu. 
Selong, sang tbunda Dam bung, memtnta agar Dam bung mengakhtn 
hubungannya dengan Nyat. Selatn ttu, Dam bung Juga telah dtJodohkan 
tbunya dengan seorang wantta yang kaya. 

Oambung ttdak menenma perJodohan ttu. Wantta yang dttolak oleh 
Dambung menghasul tbu Dambung. Nyat dttuduh menggunakan 
karuhet atau guna-guna untuk memtkat Dambung dan tngtn 
menguasat harta benda Dam bung. Konfltk semaktn memuncak dan 
Nyat pun mene'Tlut aJalnya. Sebagat kekasth yang tutus menctntat 
kekasthnya, Dambung frustras' dan membunuh dtn untuk menyusul 
kemaltan Nyat. Semua penyesalan ttdak berguna. Ratap tangts 
mengantarkan kepergtan dua sejolt yang selta sehtdup sematt itu. 

PertunJukkan Puca berdurast selama enam puluh mentl.Tokoh-tokoh 
yang berlaku dalam pementasan mi. yatlu Nyat. Dam bung, Selong. 
Susan. Stnga. dan Antang.Puca telah dtpentaskan pacta Festival Lomba 
Sent Stswa Nastonal tahun 2013 dt Medan, Pagelaran Sent Budaya 
Dayak Kaltmantan Tengah dt Betang Eka Tingang Nganderang pacta 
Februan 2014, 8an kembalt dtpentaskan pacta Pementasan Drama 
Teater PaJawan Tingang dt Gedung Oleh Sent Kota Palangkaraya pacta 
Oktober 2014 

Sepertt sudah dtsebutkan, Puca dtangkat dan sebuah Legenda ctnta 
dt Kaltmantan Tengah. Lakon tnt mencentakan tentang ktsah ctnta 
Dam bung dan Nyat yang harus pupus karena dtpertentangkan oleh 
orang tua Dambung yang ttdak terima Nyat sebagat menantunya 
karena orang m sktn. Lakon tnt menyuguhkan kesettaan sehtdup 
sematt antar kedua seJolt tnt. Ketika Nya1 harus meregang nyawa, 
maka Dambung meratapt kemattan Nya1 dan membunuh dinnya 
send1r' sebaga1 buktt cintanya yang telah d1l ndaskan pacta sumpah 
kemat1an. 

Gambaran pertunJukkan Puca secara nngkas dapat d1uratkan sebaga1 
benkut tnt 

Nya1 duduk seorang dirt d1 bawah cahaya rembulan. Ia meratapt 
keh1dupannya yang malang karena m1sktn dan dit1nggal mati oleh 
kedua orang tuanya Ia meratapt nas1bnya yang menJadl yattm ptatu 
Nya1 Juga merasakan ada sesuatu yang mengganJal dalam hattnya, 
yakn1 mengena1 ~ubungan ctntanya dengan Dambung. Ia senng 
d1terpa penghtnaan oleh keluarga Dambung 

Dambung menghamptn Nya1. Ia menanyakan sebab Nya1 bersed1h. 
Nya1 mengutarakan kegalauan hattnya mengenat ktsah ctnta mereka 
berdua Menu rut Nyat, ctnta mereka seperttnya tidak akan dapat 
bersatu karena keluarga Dambung, terutama lbu Dambung, sangat 
membenctnya Dengan kesabaran hatt dan penuh ketulusan ctnta, 
Dambung meyaktnkan Nyat agar tetap teguh mempertahankan ctnta 
mereka berdua Ota membenkan harapan kepada Nyat bahwa ctnta 
mereka akan bersatu dan bahagta karena ta sangat menctntat Nyat. 
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Di rumah Dambung, Selong mendapat kunJungan mendadak dan 
Susan. Susan mengadukan s1kap Dambung yang menolak perJodohan 
dengannya. Sela1n 1tu. Susan juga mengadukan bahwa Dam bung 
sering bertemu dan memadu kas1h dengan Nya1. Selong terpengaruh 
dan murka. Ia marah besar dan bertenak memangg1l Dam bung. 
Dambung muncul dengan perasaan heran, karena d1 rumah ada 
Susan beserta para pengawal yang sedang bers1aga. Dam bung 
berlanya ba1k-baik kepada 1bunya.Selong menanyakan kebenaran 
perkataan Susan. Dambung pun meng1yakan bahwa 1a dan Nya1 
menjalm kas1h. 

Mendengar penJelasan tersebut, Selong semak1n murka. Ia memmta 
Dam bung untuk segera mengakh1n hubungannya dengan Nya1. 
Dambung tetap bers1keras mempertahankan dan bersumpah akan 
setia kepada Nya1. Susan pun 1kut cam pur. Ia memmta kepada 
pengawalnya untuk menyeret Nya1 ke tempat 1tu. 

Oengan kasar para pengawal1tu membantmg Nya1 ke hadapan 
Selong.Selong dergan penuh amarah mencac1-mak1 Nya1. Nya1 
memohon kepada Selong untuk menghent1kan penghmaannya. Nya1 
juga mengatakan bahwa mereka berdua sal1ng menc1nla1. 

Amarah Selong dan Susan memuncak mendengar hal1tu. Dengan 
kalap Susan menghaJar Nya1 sampa1 1a t1dak sadar menusukkan p1sau 
ke tubuh Nya1. Mel1hat hal tersebut, semua geger dan tanpa p1k1r 
panJang pergi menmggalkan tempat 1tu. Nya1 semak1n terkula1 lemah. 
Dambung mencoba memapah Nya1. Nya1 telah menemu1 aJalnya. 
Dambung frustras1 dengan kemat1an Nya1. Ia pun memutuskan untuk 
bunuh d1rinya. 

Mel1hat Dambung bunuh d1r1, Selong kaget. Ia t1dak menyangka 
anaknya tega bunuh d1n dem1 Nya1. Selong pun meratap1 kemat1an 
Dambung. Ia frustras1 dan g1la Ia menganggap bahwa d1nnya yang 
telah membunuh anaknya. 

Setttng dan propert1 yang d1gunakan dalam ertunJukkan sebaga1 
benkut. 

Level yang d1gunakan dalam pertunJukkan 1n1 d1gunakan untuk 
mempertegas kekuatan blockmg pemam dan dijad1kan sebagai kursi. 
Pisau d1gunakan oleh para pengawal sebaga1 senjata mereka.Pisau 
tersebutlah yang d1gunakan untuk memb tan mus1k modern dalam 
bentuk d1g1tal dan mus1k yang d1has1lkan dar1 alat mus1k trad1s1onal 
masyarakat Dayak. Benkut alat mus1k yang d1gunakan dalam 
pertunjukkan 1tu 

Garantung atau gong, d1gunakan dua buah. Garantung d1gunakan 
sebaga1 mus1k peng1r1ng peny1ksaan dan pembunuhan terhadap Nyai. 
Gandang mara adalah gendang yang pada kedua s1s1nya d1tutup1 
dengan kul1t Alat mus1k 1n1 d1pergunakan untuk peng1nng pada saat 
tabuhan gong. 
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Sulmg balawung, alat musik t1up terbuat dan bambu dengan empat 
lubang d1 s1s1nya dan pada UJungnya d11kat dengan rotan sebaga1 
tempat untuk men1up. Suling balawung d1gunakan untuk pengiring 
beberapa adegan, terutama adegan sed1h 

Gam bar 5. Sulmg Balawung 
Kostum yang d1gunakan dalam pertunjukkan 1n1 adalah baJU adat 
Kal1mantan Tengah Berikut 1n1 akan d1ura1kan kostum pertunjukkan 
berdasarkan mas1ng-masmg tokoh dalam pertunjukan 
Nya1 menggunakan busana kebaya berwarna ungu dan menggunakan 
tap1 atau sarung.Pmggangnya dukat dengan selendang berwarna 
kunmg 

Dambung menggunakan kostum adat untuk golongan bangsawan 
dalam suku Dayak, yakni baju Teluk Balanga be rwarna kuning dengan 
mot1f merah 

Selong menggunakan kostum untuk ibu-1bu bangsawan dalam suku 
Dayak, yakn1 kangkurung berwarna h1tam dengan payet yang penuh. 
Kepalanya dih1as1 dengan bulu burung haruei atau merak yang 
meny1mbolkan kemegahan. ke1ndahan. dan kemewahan. 

Susan menggunakan baJu dodotan atau SlnJang entang yang disebut 
kemben berwarna merah,serta menggunakan rok dengan perpaduan 
warna hitam dan merah.Kepalanya d1h1asi dengan bulu burung merak, 
dan menggunakan lawung atau 1kat kepala berwarna merah. 

Drama Pucame mem1l1k1 pesan moral yang mg1n d1sampa1kan kepada 
para penonton .Keh1dupa n zaman sekarang mula1 memandang 
keh1dupan manus1a melalui harta dan kekuasaan. Dunia telah 
membenkan cap bahwa manus1a yang miskin memil1k1 derajat yang 
h1na di muka bum1 in1, seolah-olah tidak layak untuk merasakan c1nta 
dan bahag1a 

Drama Puca menegaskan,kaya dan m1skm bukanlah menJadi dasar 
untuk mengukur deraJal manus1a T1dak boleh d1gunakan dasar harta 
dan kekuasaan untuk mengukur deraJal manusia, karena manus1a 1n1 
sama d1 muka bum1. 

D1 sampmg 1tu. Puca pun mencuatkan bahwa c1nta adalah sebuah 
perasaan yang t1dak dapat d1paksakan. Oleh karena 1tu. untuk 
medapat sebuah kebahagiaan Jangan pernah memaksakan cmta 
kepada orang la1n 
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BABU: 
BALEH 
BUNU 
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Babu. Ba/eh Bunu ada/ah 
sebuah sempertun;ukan teater 
modem yang dipentaskan o/eh 
Teater Pa;awan Tingang pada 
saat kegtalan Page! a ran Sent 
Budaya Dayak Ka!tmantan 
Tengah dt Belang Eka Tmgang 
Nganderang. Pa/angkaraya pada 
JOAgustus 2074. 

Pertun;ukan !eater Babu: Baleh 
Bunu karya dan dtsulradarat 
Arbendt I Tue /se/an;utnya: 
Babu/ ada!ah sebuah sent 
perlun;ukan !eater modem 
dengan msptrast a tau tde cent a 
dar/ cent a rakyal. yakm ktsah 
want/a herotk suku Dayak. yatlu 
NyatBa/au. 

Babu: Baleh Bunu merupakan 
sebuah ts!tlah suku Dayak 
untuk menyebul ba/as dendam. 
Seper/1 ha!nya kisah Nyat Ba!au. 
pertun;ukkan mimenyuguhkan 
lentang ba!as dendam yang 
dt/akukan o!eh Nyai Balau 
kepada para asang /ke/ompok 
pencan kepa/a manusta/ yang 
Ieiah mefT'bunuh anak semala 
wayangnya. 

PertunJukan Sabu menyaJikan tentang peratapan Nya1 Salau alas 
kemat1an anaknya Oleh karena murka dan luka 1tulah maka terucap 
sumpah Nya1 Salau untuk menuntut balas kepada para asang yang 
telah menghab1s1 nyawa anaknya. PertunJukan 1n1 juga menyaJikan 
perJumpaan Nya1 Salau dengan roh sang1ang (roh dewa-dewil. ya1tu 
Mma Nya1 Tamanang yang memberikan kesaktian kepada Nya1 Salau. 
Pertunjukan pun menyuguhkan pencak s1lat Dayak yang d1saj1kan 
dalam pertarungan Nya1 Salau dengan para asang. 

Duras pementasan Sabu sek1tar empat puluh l1ma men1t. Tokoh 
tokoh yang berlaku dalam pertunJukan Sa bu. ya1tu I 1) Nya1 Salau. (2) 
Jagau. (3) Kapala Asang. (4) Asang. dan (5) M1na Nya1 Tamanang. 
Sabu merupakan sebuah akromm dan kata Saleh Sunu. Sepert1 telah 
d1sebutkan. Saleh Sunu merupakan sebuah 1St1lah dalam bahasa 
Dayak NgaJU. Kal1mantan Tengah. yang berart1 sebuah pembalasan 
dendam terhadap sesuatu yang telah merampas nyawanya. Pada 
zaman dahulu . orang yang mendapat serangan asang akan membalas 
dendam. Saleh Sunu menegaskan sebuah pnnsip orang zaman 
dahulu: darah yang d1keluarkan dan badan orang la1n. harus d1bayar 
dengan darah. 

PertunJukan Sabu d1mula1 dengan Jerltan Nya1 Salau yang memangg1l 
anaknya, Jagau Desa Nya1 Salau telah diserang oleh para asang. Nya1 
Salau sangat pan1k karena t1dak menemukan anaknya. Ia bertenak ke 
segala penJuru memangg1l anaknya. Sebuah kepan1kan dan rata pan 
yang besar telah men1mpa Nya1 Salau. Ada sebuah rasa ketakutan 
dalam d1ri Nya1 Salau. yakn1 1a takut Jlka para Asang yang menyerang 
desanya telah menghab1s1 anaknya. 

Setelah mencar1 secara terus-menerus. Nya1 Ba lau berteriak tak 
percaya kelika mel1hat mayat seorang anak yang paka1annya ia 
kenal. Mayat 1tu telah d1penggal dan d1ambil kepalanya. Nya1 Balau 
terkes1ma Ia sangat yakin bahwa mayat tanpa kepala 1tu adalah 
anaknya, Jagau. Nya1 Salau meratap1 mayat 1tu. Dengan kesed1han 
dan frustras1 yang luar b1asa. 1a menyeret Jasad anaknya itu ke tengah 
pentas Nya1 Salau terus meratap. Jagau merupakan anak semata 
wayangnya. Ia memohon kepada Ranymg Hatala Lang1t (Tuhan) 
dan kepada roh-roh sang1ang untuk membenkannya kekuatan dan 
kesakt1an. Nya1 Salau t1dak dapat menerima perlakuan biadab para 
asang yang merrbunuh anaknya Ia hendak menuntut balas alas 
kemat1an Jagau. Saat Nya1 Salau mas1h meratap1 kemat1an anaknya, 
terdengar s1ulan yang sangat khas bag1 suku Dayak . yakni siulan para 
asang Para asang tersebut masuk dan mendekat1 Nya1 Salau. Dengan 
kesed1h0n dun amarah Nya1 Balau menentang kedua a sang te1 ~ebut. 
Ia bersumpah untuk menuntut balas alas kematian anaknya. Para 
asang perg1 men nggalkan Nya1 Salau seorang d1n. 

Nya1 Salau perg1 membawa Jasad anaknya melewat1 hutan belantara. 
T1dak ada seorang pun yang tahu keperg1annya. Ia t1ba di sebuah 
tempat yang terkenal sangat angker dan penuh dengan keku<Jtan 
m1St1s. D1 tempat 1tulah Nya1 Salau bahaJal (berdoa) kepada Ranying 
Hatala Lang1t dan kepada roh-roh sang1ang unt k membenkannya 
penyang pangarasang tulang. yakn1 sebuah 1lmu kenuragan yang t1dak 
ada band1ngannya Nya1 Balau pun bersemed1 samb1l merapalkan 
mantera mantera untuk memangg1l roh-roh sang1ang. 
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Entah berapa lama Nya1 Balau bertapa. HuJan lebat dan gemuruh di 
lang it disertai k1lat yang memancar tak henti-henti. Terdengar suara 
tertawa seorang wanita yang sangat angker. Musik entah dari mana 
asalnya tiba - tiba menggema. Nyai Balau membuka malanya. Nya1 
Balau melihat seorang wan ita mengenakan kebaya dan tanggui dare 
menari-nan mengel1lingi dia sambiltertawa yang tak henti-hentinya. 
Nyai Balau menyadar1 bahwa yang datang tersebut adalah roh 
sangiang yaitu Mina Nyai Tamanang. 

Mina Nya1 Tamanang pun mula1 berb1cara kepada Nyai Balau. Ia 
mengatakan keprihatinannya atas petaka yang sedang dialami 
oleh Nyai Balau. Nya1 Balau pun menceritakan kepada Mina Nya1 
Tamanang tentang perkara dan kehendak hatmya. Nya1 Balau ingm 
meminta penyang pangarasang tulang untuk menuntut balas atas 
kematian anaknya. Sebelum memberikan penyang pangarasang 
tulang, Mina Nyai Tamanang berpesan kepada Nyai Balau agar t1dak 
menggunakan 1lmu kanuragan untuk melakukan keJahatan. Nyai 
Balau boleh menggunakan ilmu tersebut untuk menuntut balas 
kematian anaknya atau untuk melindungi semua orang agar tercipta 
kedamaian d1 muka bumi. Nyai Balau bersumpah untuk menjaga dan 
menggunakan ilmu itu untuk melindungi orang lain. 

Setelah Nyai Balau bersumpah, Mina Nyai Tamanang memberikan 
ilmu penyang pangarasang tulang kepadanya. Badan Nyai Balau 
bergertar. Mina Nya Tamanang seolah mengumpulkan seluruh 
kekuatan di alam semesta dan mentransfernya ke tubuh Nyai Balau. 
Setelah pember1an 1lmu itu selesai, Mina Nyai Tamanang membenkan 
sebuah pusaka kepada Nya 1 Balau, yaitu sebuah selendang merah 
yang mengandung kesaktian yang luar biasa. Nyai Balau menerima 
pusaka itu dengan penuh kerendahan hati .. Setelah itu, Mina Nya1 
Tamang pergi meninggalkan Nyai Balau. 

Nyai Ielah menerima 1lmu penyang pangarasang tulang dan Ielah 
menerima selendang pusaka Mina Nyai Tamanang. Kemud1an Nyai 
Balau bertemu dengan para asang yang membunuh anaknya. Nyai 
Balau menantang mereka untuk kembali melakukan pertarungan. 
Dengan tegas Nya1 Balau katakan bahwa kedatangannya adalah 
untuk menuntut dan membalas dendam alas kematian anaknya. 
Pertarungan seng 1t pun terjad1 Berbaga1 JUrus Ielah mereka 
keluarkan. Para asang dan Nyai mas1h tetap bertahan. Akhirnya, 
mereka mengeluarkan senjata pusaka masing -masing. Dengan 
mengeluarkan ilmu penyang pangarasang tulang dan selendang 
pusaka Mina Nyai Tamanang, akh1rnya Nyai Balau mampu menumpas 
para asang yang membunuh anaknya. Nya1 Balau bersumpoll untuk 
menJaga kedamaian . 

PertunJukan Babu d1gambarkan dengan setting yang sederhana, 
yakni dengan mengatur level untuk blocking pemain dan sebagai 
tempat Nya1 Balau bertapa. Tanggu1 Dare, tutup kepala yang terbuat 
dari anyaman semb1lu yang berwarna merah dan putih Tanggu1 dare 
adalah sebuah top1 adat yang hanya digunakan untuk keperluan ritual. 
Tanggui dare digunakan oleh orang-orang yang mem1lik1 kedudukan 
yang tingg1 . Tanggu1 dare memil1ki berbaga1 macam mot1f anyaman 
yang sakral dan penuh kekuatan mist1k. Pada pertunJukan Babu, 
tanggui dare digunakan oleh Mina Nyai Tamanang, yakni sosok roh 
sangiang yang sakt1 mandraguna. 
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Selendang. dtgunakan oleh Mtna Nyat Tamanang sebagat sen1ata 
pusaka yang penuh dengan aJtan penyang pangarasang lulang dan 
diberikan sebagai senjata pusaka Nyai Balau dalam menumpas para 
a sang 

Musik yang dtgunakan dalam pertunjukkan Babu. sama sepertt 
garapan-garapan Teater Pa1awan Ttngang sebelumnya. yattu 
menggabungkan mustk modern dalam bentuk dtgttal. Benkut 
alat mustk tradistonal yang digunakan dalam pertunjukan Babu: 
Garantung atau gong. gandang mara atau gendang, sul tng balawung. 

Kostum yang dtgunakan dalam pertunjukan tnt menggunakan 
baJu adat Kaltmantan Tengah. Benkut tnt akan dturaikan kostum 
pertunJukan berdasarkan masrng-mastng tokoh. 
Nyat Balau menggunakan koslum dodotan alau stnjang entang, 
yatlu kemben berwarna merah dan menggunakan tapth atau sarung 
sebagat rok juga berwarna merah. Nyai Balau JUga menggunakan 
lawung atau tkat kepala berwarna merah dengan mottf Dayak 
bernama batang haring alau pohon kehidupan dengan warna emas. 

Jagau. anak Nyat Balau yang telah dtpenggal kepalanya. 
menggunakan kostum berwarna httam yang melambangkan dukactta 
dengan kepala terpenggal 

RaJa asang, ptmptnan pasukan yang menyerang desa. menggunakan 
kostum dan kultt macan dan kultt ular serta dtgabung dengan 
anyaman rotan. Celana menggunakan ewah se1enis cawat yang 
terbuat dan kultt kayu nyamu. Badannya diben tato nak danum 
Jalayan. Kepalanya diikat dengan katn berwarna bahenda a tau kuntng. 

Asang, para pemenggal kepala, menggunakan kostum dari 
anyaman rotan dan kulit ular ptton pada bag tan belakang . Selatn 
ttu kostumnya dihtast dengan mottf dan kulit kayu Nyamu. Celana 
asang menggunkan ewah bum bun dan ptnggangnya dttkat dengan 
selendang . Asang menggunkan tkat kepala dari kain kunrng . 
Badannya dttato dengan mottf naga umbang. Mrna Nyai Tamanang 
menggunakan kebaya ungu dengan bagian baw h menggunakan tapih 
atau sarung. Selatn ttu Mina Nyai Tamanang menggunakan selendang 
merah dan kepalanya dthtast dengan tanggut dare. 

Apa nilat-nrlar yang terkandung dalam pertunjukan Babu ? Nilar yang 
paltng mendasar adalah bahwa manusta harus menjun1ung ttnggt 
ntlat-nilat kemanu staan. Meskipun zaman dan peradaban sematn 
berkembang pesat. kemanustaan manusia tidak boleh htlang. karena 
hanya kemanustaan yang ttnggt dalam din manustalah yang menjadt 
ptjakan awal untuk mencapat kedamatan sebuah kehidupan 
Kettka kemanustaan tlu dtlanggar. maka manusta dapat saltng 
menghabtst manusta tarn. apalagi jtka kesombonga n akan kekuatan 
dan kekuasaan yang dtmilikt meraJalela, haltnr br sa membual 
manusta buta dengan kemanus taan. Jika halttu sampat terjadt, maka 
dendam dan pembalasan akan lahir dan kedamaian akan hi lang dt 
dunta tnt. Pesan atau ntlat latnnya, pertunjukan tnt tngtn membenkan 
pemahaman bahwa tlmu kanuragan. kekuasaan . dan kekuatan 
bukan dtgunakan untuk mengtnjak-tnJak hak htdup orang lain. tetapi, 
hendaknya dtgunakan untuk meltndungt dan mengayomt masyarakat. 
sehtngga dapat menctptakan kedamaian di dunta rni 
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Pada zaman dulu tarimandau 
dtbawakan oleh kaum wamta 
atau bawin suku U'ut /suku 
!erasing yang mendiami 
pedalaman Kaltmantan 
Tengah/ sebagatre!leksi 
darikeadaan masyarakat 
yang sedang !tdak menentu. 
Peperangan antar-suku dan 
kayau Iorang yang memenggal 
kepala/ berkeltaran mencan 
korban. Kaum laki-lakisuku 
U'ut pergiberburu ke hutan, 
meninggalkan ts!ridirumah. 
Pada saat para suamidan 
pemuda kampung sedang pergt, 
maka datanglah segerombo/an 
asang/kayau yang menyerang 
para gadts dikampung. Para 
tstridan gadts kampung 
mengadakan perlawanan 
dengan menggunakan mandau 
/senjata pusaka orang Oayak/ 
untuk berkelahiatau perang 
/bahasa Oayak· Hate;ep '! 
Bawtn U'ut biasanya mempunyai 
kemampuan ftstk yang minp 
dengan laki-/akt, terutama 
dalam mempertahankan dtridan 
da/am keadaan darural 

Dengan lalar belakang seru pa itu, berkembanglah tari mandau 
bawi , dan kemudian muncul pula tari garapan baru berdasarkan 
tari tradisional itu, ya1tu "Tari Mandau Baw1 Palampang Tarung" 
[selanjutnya: TMBPTI. "Palampang" artinya memunculkan atau 
mempertahankar: "tarung" artinya harkat derajat. Palampang 
tarung berart1 mempertahankan harkat dan derajat seseorang. 
Tarian ini mengg2mbarkan sikap kewaspadaan yang tinggi dari para 
wan1ta suku Dayak yang pantang mundur l1sen mulangl. terutama 
dalam menghadap1 musuh. Musuh" dapat pula berarti keadaan 
wan ita zaman sekarang yang memiliki hak yang sama dengan lelaki , 
ya1tu hak untuk bekerja membanlu suam1 mencari nafkah dan juga 
kewajibannya sebaga1 1bu rumah tangga. Hal tersebut bukanlah hal 
yang mudah , karena setiap wan ita ditunlul cerdas dalam membagi 
waktu dan pikiran. Apabila kedua hal tersebut bisa berjalan tanpa 
ada yang d1korbankan, maka "palampang tarung". atau harkat dan 
derajat wanita tersebut, dapal terangkat. Untuk daerah Kalimantan 
Tengah, secara umum kaum wanitanya telah terlatih menggunakan 
mandau, hal1ni disebabkan karena bentuk mandau mirip dengan 
"pisau ambang". ya1tu seJenis parang yang dipergunakan petan1, baik 
perempuan maupun lelaki , unluk berladang, menebas pohon, dan 
la1n-lain. Mandau mempunyai c1ri khas, yaitu memiliki ukiran di kedua 
sisi dan punggung mandau. 

Gerak TMBPT memancarkan sikap kepahlawanan [heroismel yang 
sempurna dan para wanita Dayak yang lincah , lemah lembut, waspada 
dan mempesona. Wanita Dayak zaman dahulu kala tampaknya 
terampil memnggunakan Mandau dalam mempertahankan dirinya. 
Mereka mem1l1ki semangat perjuangan yang tidak mengenal 
menyerah dan panlang mundur lisen mulangl dalam membela 
kebenaran. Wanita Dayak zaman sekarang sebaiknya menumbuhkan 
lagi semangal dan sikap tersebut, sehingga harkat dan derajatnya 
sebagai seorang wanita lerjaga. 

Sebagai sebuah karya tari, TMBPT di1ringi irama yang merupakan 
perpaduan dan suara atau bunyi harmon1s alat-alal musik yang 
khas Dayak. Beberapa alat mus1k itu adalah: suling balawung, 
kacapi/kacap1 rabab. garantung [gongl. gandang, gandang manca, 
kangkanong [kenongl. dan salakatok. 

Adapun kostum dan peralatan yang dipergunakan dalam pertunjukan 
tar1 itu, antara lan: 
Penari menggunakan koslum salawar satengah tihang [celana l1ga 
per em pall. alasan baju, atasan baju berlengan dengan moif khas 
Kalimantan Tengah atau bisa juga d1gunakan sangkarut [rompil dari 
kul1l nyamu [kulil kayul dan dilengkapi dengan peteng kuluk [ikal 
kepalal. bulu burung haruei, atau bisa juga menggunakan bulu burung 
t1ngang yang laz1m d1sebut nuhcung ikkuh tingang. 

Properti atau peralatan yang gunakan hanya dua: Mandau dan 
selendang. Ragam gerak tari Mandau anlara dulu dan sekarang 
berbeda. Dahulu gerakannya mas1h "alami". artinya gerakan yang 
dilakukan sesuai dengan rasa dan refleksi jiwa yang muncul secara 
spontan. Nama ragam gerak tari ini disesuaikan dengan kondis1 alam 
kehidupan orang Dayak. 
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Nama-nama gerak 1tu adalah: manyelek, tarewen, nangkeru, dan 
ng1nyah lsemua anggota tubuh terutama tangan, kepala, mata dan 
kak1 d1gerakan bebasl. Gerakan-gerakan yang terkandung dalam 
TMBPTI menggambarkan kesiap-s1agaan. kewaspadaan. pantang 
mundur, lembut, dan mempesona. 
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Teater merupakan ;ems 
keseman yang popular: nyans 
semua bang sa di muka 
bum; telah mengenalnya. 
Teater a tau sand;wara adalah 
seniyang mengungkapkan 
p;k;ran a tau perasaan dengan 
mempergunakan lakujasmani 
dan ucapan kata-kata 
Rangsangan yang mendorong 
para pelakon untuk bermain 
!eater ;alah hasrat untuk memru. 
O;sadan a tau tanpa d;sadan, 
dalam keh;dupan kit a sehari­
han manus;a selalu melakukan 
pentruan. Hasrat memru 
tampaknya sudah ada se;ak 
manus;a ada d;jadipenghum 
planet mi 

Dem1k1an Juga dengan teater. keg1atan 1n1 sudah ada seJak dahulu 
kala. Menurut W.S. Rendra dalam bukunya ·senl Drama Untuk 
Remaja·. naskah drama yang tertua di dunia yang pernah d1temukan 
adalah naskah yang ditulis seorang Mesir, di zaman peradaban Mes1r 
Purba, k1ra-kira 2000 tahun sebelum tar1kh Maseh1. Nama pengarang 
naskah tersebut 1-Kher-nefert. Ia menul1s naskah tersebut untuk 
sebuah pertunjukan sandiwara upacara d1 kota Abydos, seh1ngga 
terkenal sebaga1 naskah abydos. Pada Jaman itu peradaban Mes1r 
purba sudah maJu dan t1dak b1sa d1sebut pnm1t1f lag1. Mereka sudah 
membuat p1ram1da. sudah mengert1 1ngas1. sudah b1sa membuat 
kalender, sudah mengenal ilmu bedah, dan juga sudah mengenal 
tul1s-menul1s. Dan penyel1d1kan yang d1lakukan b1sa d1ketahu1 
bahwa unsur-unsur sand1wara Abydos mel1put1 para pemam, Jalan 
centa, naskah ucapan, topeng, lata paka1an. mus1k, nyany1an. tar1an. 
dan perabotan para pemain seperti: tombak, kapak, tameng, dan 
seJen1snya. 

D1 Indonesia pun teater d1perk1rakan telah ada dari sejak zaman 
dahulu kala. Melalui gam bar yang tertera dalam relief-relief candi, 
atau naskah-naskah kuno. terungkap bahwa kegiatan yang sekarang 
d1 sebut teater 1tu sudah ada meng1s1 peradaban nenek moyang 
k1ta Beberapa teater rakyat, atau sebut saJa teater tradlslonal. 
yang d1perk1rakan sudah ada sebelum peradaban Barat masuk 
mempengaruh1 Indonesia, dapat disebutkan di sini, d1 antaranya 
barong, kecak. wayang orang, wayang kul1t. dan longser. 

Saat peradaban barat masuk, sepert1 masuknya bangsa Portug1s. 
lnggr1s dan Belanda. maka muncullah teater modern, yakni teater 
yang berbeda dengan teater tradis1onat. J1ka teater trad1s1onal 
t1dak selalu menggunakan panggung yang tetap [permanenl. centa 
d1SaJ1kan secara 1mprovisasi . dan dilakukan secara spontan, maka 
teater modern boleh d1katakan lebih ·s1stematis". artinya sebelum 
pertunJukan digelar, terleb1h dulu melalu1 proses latihan, dan 
ket1ka d1saJ1kan ke penonton b1asanya d1sajikan d1 alas panggung 
yang permanen [proscen1uml. dan umumnya menggunakan naskah 
tertul1s sebagai t1t1k tolak pertunJukan. Diperkirakan, menurut Jakob 
SumardJo, c1kal bakal teater modern lndones1a d1mula1 tahun 1891. 
saat d1bentuknya teater stamboel, Dardane la. 

Teater merupakan sen1 kolekt1f. Artmya, untuk menghidupkan 
pertunjukan teater maka harus ada elemen-elemen sen1 
pendukungnya. sepert1 sen1 sastra, sen1 rupa, sen1 aktmg, sen1 
mus1k, bahkan mungkm sen1 tan. dan sebagainya. Teater modern 
memang membutuhkan SeJumlah keterampilan sehingga ia bisa 
terwujud menJadl sebuah pertunJukan yang b1sa ditonton secara ba1k. 
Umumnya 1a bertolak dan sebuah naskah, para pemamnya harus 
mendalam1 aktmg. panggung mest1 d1 tala sedem1k1an rupa, bahkan 
dalam teater real1sme gambaran panggung itu harus realist1s lsepert1 
kenyataan sehan-haril. beg1tu pula para pemainnya, Jlka ia menutup 
pmtu maka 1a harus melakukan secara wajar, tidak dibuat-buat, 
mus1k harus menJadl pendukung yang b1sa mencuatkan tujuan dan 
pertunjukan . Dan sebagamya. 
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Tak ada catatan kapan muncul teater modern di Kalimantan Tengah. 
Tapi paling tidak di masa yang belum lama ini, kemunculannya 
berkaitan dengan hadirnya para pendatang , terutama para pendalang 
yang berasal dari Jawa. Salah satunya adalah kelompok leater yang 
menamakan dirinya sebagai Teater Kharisma. Setelah itu, muncul 
pula Sanggar Teater Srikandi Tiung Gunung Balamping Amas, sebuah 
nama yang memadukan dua unsur yaitu, Jawa dan Dayak: Srikandi 
adalah tokoh wanita yang ada diperwayangan Jawa. sedangkan 
Tiung merupakan nama burung tertinggi di suku Dayak, kemudian 
Balamping Amas adalah beralaskan emas. Kini telah bermunculan 
sanggar-sanggar teater lainnya di Kalimantan Tengah. 

Ada satu pertunjukan manarik yang pernah dipentaskan oleh 
mahasiswa Unpar !Universitas Palangkarayal. FKIP !Fakultas 
Kejuruan dan llmu Pendidikan] ,Program Studi Pendidikan 
Bahasa Indonesia. yaitu sebuah pertunjukan yang bertitik tolak 
dari naskah drama Julius Caesar karya William Shakespeare. dan 
sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Julius caesar 
menceritakan tentang pemberontakan sekolompok pembesar 
kerajaan Romawi terhadap Caesar dan mencoba memberi 
pembenaran alas tindakan mereka pada rakyat. Tetapi usaha itu tidak 
berhasil. Para peng1kut Caesar membalas dendam dalam sebuah 
peperangan. Tempat kejadian di Roma , daerah dekat sardis. Daerah 
dekat Philippi. Nama tokoh yang ada dalam naskah Julius caesar. 

Drama ini menampilkan begitu banyak dramatik person, diantaranya: 
Julius Caesar. Marcus Brutus. Markus Antonius. Cicero , Cassius, 
Lucius, dan se1umlah rakyat, pengawal, pengiring, dan lain-lain. 
Drama ini merupakan gambaran nyata dalam kehidupan kita. yaitu 
perebutan tahta, wilayah , dan kekuasaan. Hanya saja ini diaplikasikan 
dalam bentuk miniatur panggung kehidupan yang dimainkan oleh 
beberapa pemain di atas panggung. Untuk lebih jelasnya akan saya 
berikan beberapa gam bar hasil pementasan naskah Julius Ceaser 
yang dimainkan oleh mahasiswa Unpar. 
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Tartan Gtring-girtng merupakan 
seni tariyang htdup dan 
berkernbang se;ak zaman dahulu 
kala sampaidengan sekarang 
dipulau (Borneo/ Ka!tinantan 
Tartan Gtrtng-girmg memt!tkt 
berbagat mac am bentuk da!am 
penampt!annya, wa!au pun 
serupa tetapittdak sama. Hal 
tni disesuai dengan Ctri Khas 
etmk budaya dimastng-mastng 
daerah. 

Di Kal1mantan Tengah Tarian Giring-g1ring juga disebut Tarian Tolang 
Tota1 dan Tarian Ganggareng. Sedangkan Tarian Giring-g1ring dar1 
Kal1mantan Timur disebut dengan Tarian Gantar. 

Riwayat singkatnya Tarian Giring -giring menurut versi dari Suku 
Taboyan Bawo dan S1ang Murung yang hidup pedalaman Sungai Barito 
yang d1 sebut w1tu d1mana daerah tersebut meliputi Muara Teweh 
sampai dengan puruk cahu. Pada waktu itu Tari Giring-giring dikenal 
dengan Tan Tolang Totai yang dalam bahasa suku Dayak Taboyan 
Bawo artmya Tolang adalah Ruas Bambu sedangkan Tota1 adalah 
Tongkat Kayu, dimana dalam prosesnya sepotong bambu dimasukan 
b1j1 - b1J1an jagung maka pada waktu dimamkan akan terdengar buny1 
gemenncmg. 

Menu rut cerita legenda masyarakat Suku Dayak Taboyan Bawo, ada 
seorang pemuda desa yang tersesat di dalam goa selama kurang 
leb1h 2 han 2 malam. Selama berada d1 dalam goa itu pemuda 
tersebut mendengar buny1 r1ntik air yang jatuh dan terdengar ramai 
sekali seperti buny1 musik. Sehingga setelah dia berhasil keluar dari 
goa tersebut pemuda 1tu mel1hat orang-orang di desanya sedang 
ramai-ramai menan -nar1 sambil menanam padi, seketika dia teringat 
dengan buny1 yang pernah didengarnya di dalam goa maka di buatnya 
lah ala t mus1k dar1 bambu tersebut [Tolang Totail yang disebut juga 
salung 

Menurut vers1 dar1 Suku Dayak Ma·anyan dan Suku Dayak Lawangan 
yang h1dup di pedalaman sebelah selatan yang meliputi daerah Buntok 
sampa1 daerah Banto Timur adalah Tari Ganggareng yang nama 
aslinya Nampak yang berart1 sua tu tarian be rtemakan tari perJuangan. 
D1mana tanan in1 menggambarkan masyarakat yang tinggal d1 desa 
bersuka c1ta bersama-sama menyambut kedatangan para pejuang 
Dayak yang kembal1 dari medan peperangan . 

Jad1 berdasarkan seJarah smgkat tersebut d1 atas Tari Giring-Giring 
adalah p1Jakan kemasan kesenian dan kebudayaan dan kemasan 
Tari Tolang Totar, Tan Ganggereng dan Tari gantar. G1ring-giring 
sendiri mempunya1 arti mengiringi atau beriring -iringan untuk menari 
bersama serta bersuka cita kepada Tuhan Yang Maha Esa atas 
keberhas1lan yang telah di capai 

Semng dengan berJalannya waktu Tar1an Giring-giring ini merupakan 
suatu tanan pergaulan dalam setiap upacara adat tertentu, 
penyambutan penganten dalam upacara pernikahan adat Oayak, acara 
Syukuran sehab1s Panen Tutup Tahun dan penyambutan Tamu-tamu 
Agung. 

Properti untuk tari Giring- Giring : 

Ada pun Propertr atau alat-alat yang drgunakan untuk Tari Ginng­
girmg meliputi : 
1. Sepasang Tongkat Giring-giring khas Dayak 
2. BaJU Adat untuk Tanan Ginng-g1ring Khas Dayak 
3. Selendang 
4 Bulu Burung T1ngang atau Burung Rang kong 
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Alat musik yang digunakan. 

Alat Musik yang digunakan dalam Tari Giring-g 1ring dikemas dengan 
seharmoni mungkin sehingga mampu membuat perpaduan antara 
alat musik dan suara yang dihasilkan oleh tongkat giring be rdasarkan 
gerak tari yang selaras 

Adapun alat -alat mus1k yang digunakan untuk mengiringi Tari Giring­
giring adalah sebagai berikut : 

1. Gendang Khas Dayak 1 lsalu) buah 
2. Gong 1 lsatu) buah 
3. Kenong Seperangkat I 5 (lima) buah 

Tarian Giring -ginng pada dasar nya tarian yang berpijak pada 
Tarian Tolang Tota1 dari Kalimantan Tengah . Tarian Ganggereng 
dar1 Kalimantan Tengah dan Tarian Gantar dari Kalimantan Tengah. 
Walaupun terdapat kesamaan diantaranya tetapi dari makna tari 
dan musiknya tetap berbeda . ini dikerenakan setiap daerah memiliki 
ciri khas tersendiri yang pada akhirnya itu pun milik Suku Dayak 
Kalimantan (Borneol. 
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Tan Mandau Talawang diangkat 
dari 'Kin yah Mandau "yang 
berasal dariSuku Dayak 
Pedalaman Kalimantan, 
d1mana dalam Kin yah Mandau 
memperlihatkan keahl1an 
para Suku Dayak Pedalaman 
Kal1mantan dalam memamkan/ 
menggunakan senjata khas 
mereka yang berg una dalam 
menghadapiserangan musuh 
a tau pun b1natang buas yang 
akan menyerang seh1ngga 
mereke memil1kis1kap 
kewaspadaan dan kesiagaan 
d1 medan pertempuran. Tari 
Mandau Talawang berasal dari 
dua buah kala ya!lu Mandauyang 
merupakan Senjata Khas Suku 
Dayak dan Talawang yang 
merupakan Pensaiatau Tameng 
Pelmdung. 

Berdasarkan s1ls1lah d1 pulau kalimantan manusia yang yang menhun1 
seluruh daerah kal1mantan di sebut dengan Oayak UO, berdasarkan 
s1ls1lah Oayak maka Dayak UD terbagi menjad1 . 

1. Suku UD Danum, ialah suku Oayak yang senag hidup di daerah 
pera1ran pesis1r sunga1. 

2. Suku UD Punan, 1alah Suku Oayak yang senang hid up diatas 
Pepohonan belantara hutan rimba. 

3. Suku UD Siaw, ialah Suku Dayak yang selalu berpmdah tempat 
tinggalnya serta senang mengembara. 

4. Suku UD Kmyah Kanyawung, 1alah Suku Dayak yang hidup d1 
data ran hutan belantara . 

01antara ke empat Suku tersebut di atas Dayak UD Kinyah Kanyawung 
lah yang bisa berkomunikasi dengan Suku Dayak Modern, mereka 
JUga senng d1sebut dengan Suku Dayak NgaJu yang berarti Suku 
Oayak Pedalaman yang tinggal di Hulu. 

Suku Oayak Kinyah memakai baJU dan kulit kayu dan bulu-bulu 
burung yang tidak pernah lepas dari senjata Pusaka Dayak yaitu 
Mandau, Sumpit dan Talawang. Hiasan yang umum digunakan 
ya1tu perhiasan yang berasal dari taring-taring binatang bua s yang 
merupakan has1l dan perburuan mereka. C1ri khas yang dapal 
ditemukan 1alah selalu memakan kapur si rih dan mem1lik1 tato yang 
bermacam-macam motif lergantung daerah mereka tinggal . 

Dalam sosok Tan Mandau Talawang terpancar Jiwa semangat 
Kepahlawanan dan rasa kebersamaan suku dayak yang berjuang 
pantang mundur dalam membe la dan menegakan keadilan dem1 
melmdung1 sukunya. Tari Mandau Talawang Juga memiliki unsur 
sp1ntual yang kuat, sehmgga jika dimedan pertempuran mereka 
selalu d1l1ndung1 dan diJaga oleh Ranymg Hatal la Lang1t ITuhan Yang 
Maha Esal. 

Tanan Mandau Tawang ini juga lakukan untuk memanjatkan puJi dan 
syukur kepada -uhan Yang Maha Esa atas l1ndungan dan berkat-
Nya kepada suku dayak sehin gga mampu melewati segala macam 
halangan dan rintangan di medan peperangan . 

Suku Oayak Kalimantan JUga terus-menerus menJaga dan 
melestankan Tanan Mandau Talawang mi sehingga mampu berguna 
untuk generas1 penerus selanJutnya agar filosofi dan semangat JIWa 
yang tertanam dari leluhur terdahulu mampu dimiliki oleh generasi 
sekarang. 

Se1nng perkembangannya sampa1 dengan sekarang maka Tan 
Mandau Talawang umumnya d1tampilkan pada waktu pelepasan dan 
penyambutan tamu kehormatan serta kepala adat yang telah berjuang 
membangun bum1 Kal1mantan. Harapan yang terpancar dalam tarian 
mandau talawang 1n1 1alah para orang-orang yang dihormati tidak 
akan lupa dengan semangat dan Jiwa perjuang leluhur terdahulu dan 
senant1asa berjuang dem1 melindungi harkat serta marta bat suku 
dayak khususnya dan Seluruh Bangsa Indonesia Umumnya. 
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PROPERTI TARtAN MANDAU TALAWANG 

Adapun Properti yang digunakan dalam Tarian Mandau Talawang 
meliput1: 

1. Mandau. 1alah Senjata Tajam Khas Suku Oayak. 
2. Talawang. 1alah Perisai atau Tameng Pelindung Khas Suku Oayak. 
3. Bulu Burung Tingang atau Rangkong. 
4. Taring-Taring Binatang Buas sebagai perhiasan yang digunakan . 
5. BaJu adat yang terbuat dari kulit kayu atau ka in bermotif kulit kayu 

dengan s1mbol atau corak tertentu. 

AUT MUSIK PENGIRING TARIAN MANDAU TALAWANG 

Adapun alat musik yang digunakan dalam mengiringi Tarian Mandau 
Talawang mehputi: 
1 Rehab. Alai Musik Gesek Khas Oayak 
2 Suling Balawung Khas Oayak 
3 Kecapi Khas Suku Oayak 
4 Gendang 
5 Gong 
6. Kenong 
7. Salakatol<. alat musik Tabuh dari bambu 
8 . Tangkung Undang alai musik yang di labuh terbuat dari Penunggu 
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Tan Mandau Ta!awang d;angkal 
dan Hinyah Mandau .. yang 
berasa! dan Suku Dayak 
Peda!aman Ka/;mantan, 
d;mana dalam Kin yah Mandau 
memper/;halkan keah/;an 
para Suku Dayak Peda!aman 
Ka/;manlan da!am memainkan/ 
menggunakan sen;ata khas 
mereka yang berg una dalam 
menghadapiserangan musuh 
a tau pun bmalang buas yang 
akan menyerang sehmgga 
mereke mem!l;k; s;kap 
kewaspadaan dan kes;agaan 
d; medan perlempuran. Tari 
Mandau Ta!awang berasal dari 
dua buah kala ya!lu Mandauyang 
merupakan Sen;ala Khas Suku 
Dayak dan Ta!awang yang 
merupakan Perisa; a/au Tameng 
Pe!mdung. 

Acara Adat Penganten Manda1 merupakan salah satu Upacara Adat 
yang d1lakukan dalam suatu proses1 Pernikahan yang d1lakukan oleh 
Suku Dayak NgaJu Kal1mantan Tengah, d1mana rombongan Mempela1 
Pna Berangkat menUJU rumah mempelai wan1ta dengan membawa 
Pelaku [alat -alat/benda -benda/Mas Kawm yang su dah d1sepakat1 oleh 
masmg-mas1ng P1hak Mempelad 

Adapun Acara Adat Penganten Mandai ini merupakan Trad1s1 
dilaksanakan oleh Suku Dayak NgaJu mengmgat n1la1 - n1lai rel1g1us 
yang d1 dapat dan dan nenek moyang terdahulu dengan dinng1 
Tarian Giring -g1nng, Mangalindap Punei ataupun Manasai Ida lam 
hal1n1 Upacara Adat Trad1sonal Kal1mantan Tengah ya1tu Acara Adat 
Panganten Mandai d1 1nng1 Tanan Mangalmdap Puned . 

Tanan Mangalmdap Pune1 artmya Sebuah Tanan untuk menyambut 
mempelai Pna dan Membuka Lawang Kuwu lmempela1 Wan1ta yang 
di ping it sebelum di jemput untuk d1sand1ngkan dengan Mempelai 
Pnal sehingga d1pertemukanya antara mempelai wan1la dan pna 
tersebut. Tanan Mangalmdap Pune1 1n1 merupakan lanan pada umum 
nya dilaksanakan dalam proses1 Acara Adat Penganlen Manda i 
guna mempertemukan kedua mempela1 untuk disand1ngkan d1 alas 
pelam1nan serta merupakan sebuah bentuk tanan yang membentuk 
suatu ikatan tal1 persaudaraan antar kedua belah pihak keluarg a 
mempelai. 

Acara Adat Penganten Mandai 1n1 Juga dipimpin oleh masing-masing 
2[dual orang Man!lr Ad at IRohan1awan Agama Kahanngan/orang 
yang dituakanl dan P1hak mempela1 pna dan mempela1 wan1ta 
dalam proses pemberkatan n1kah dan Tapung Tawar [Pemeberkatan 
mempelail. 

Disamping 1tu JUga mempelai pr1a harus didampingi oleh orang tua 
atau wali , keluarga dekat min1mal 9 lsemb1lanl pasang suam1 1sln 
yang berjumlah 18[delapan betas[ orang serta Peng1nng untuk 
mempelai pna 2 [dual orang. Beg1tu pula untuk mempelai wan1ta 
harus d1dampmg1 oleh orang tua atau wal1, keluarga dekat mm1mal 
9 lsemb1lanl pasang suam1 istn yang berJumlah 18 [delapan betas] 
orang serta Pendamping untuk mempelai pria 2 [dual orang. 

01dalam proses Acara Adat Penganten Manda1 1n1 terdapat Prosesi 
Pantan Laway/Lawang Sakepeng ya1lu proses membuka suatu 
halangan yang d1buat guna kedua mempela1 mampu mengahadap1 
segala nntangan dan cobaan dalam keh1dupan. Kemud1an Mamapas 
Dahiyang, ya1tu proses adat untuk mengusir hal-hal yang tidak 
di1ngmkan 

SelanJulnya T1ngak AJar. yaitu Pemberian Petuah-petuah untuk kedua 
mempela1 sehmgga selalu d1berkat1 dan dil1ndung1 oleh Rany1ng 
Hatalla Lang1t [Tuhan Yang Maha Esal dalam mengarung1 bahtera 
rumah Tangganya. Penutup dan dari Acara Adat Penganten Mandai 
ini d1lakukannya proses1 doa-doa untuk kedua mempelai sekeluarga 
dan undangan yang menghad1r1, sebaga1 suatu ungkapan rasa syukur 
kepada Ranymg Hatalla Lang1t sehmgga dapat bersatunya kedua 
mempela1 dalam suatu 1katan tal1 pern1kahan yang t1dak hanya 
mempersatukan keduanya tetap1 JUga seluruh keluarga dan kedua 
mempela1 
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PROPERTI YANG DIGUNAKAN UNTUK 
ACARA ADAT PENGANTEN MANDAI 

Ada pun Propert1 atau alat-alat yang digunakan dalam Acara Adat 
Penganten Manda1 ya1tu : 
1. Garantung !Gong. Guc1. Emas. Sangku IMangkok khas Dayakl. 

serta seb1dang Tanahl. 
2. Sa put I Sa rung untuk saudara lak1-laki mempela1 wanita. 
3. Seperangkal Pakaian Penganten Pria dan Wan ita 
4. Sinjang Entang ya1tu ka1n panjang untuk ibu perempuan. 
5. Kain panJang Janta Lap1k Sangku. 
6. Kain PanJang Benang Lap1k Luang. 
7. Tutup uan ya1tu kam hitam untuk nenek. 
8. Batu Lamiyang Turu Pelek. 
9. Bulau smgah Pelek ya1tu Emas. 
1 D. Ouit Lapik Rujl ya1tu satu Buah Uang recehan/Perak. 
11. Garantung Kuluk Pelek yaitu se buah Gong 
12. Pinggan Pananan ya1tu satu buah mangkok dan satu buah piring 
13. Rapm Tuak ya1tu mmuman arak 
14. Timbok Tangga ya1tu uang recehan yang akan dibagikan keseluruh 

keluarga dan tamu undangan. 
15. Perlengkapan T1dur yang d1s1apkan oleh mempelai pria. 
16 Pang1nan Jandau ya1tu 81aya Pesta Pernikahan yang ditanggung 

bersama sesua1 dengan kesepakatan. 
17. Rabayang ya1tu randu yang dipegang mempelai pria pada saat 

berangkat menuJU tempat mempelai wan ita. 

PROPERTI UNTUK TARIAN NGALINDAP PUNEI 

Adapun propert1 Tar1an untuk Tanan Nga lindap Punei ialah 
Selendang yang d1gunakan penari untuk menjemput mempelai 
Pna serta mencan mempela1 wanitanya. 

2. Musik yang d1gunakan untuk 1r1ng-1nngan Tarian Ngalmdap Pune1 
1alah gendang. Gong . dan Kenong 
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Tanim lruang Wundrung berasal 
darisuku Dayak Ma 'anyan, 
Bar!lo. 'lruang ··secara harftah 
berarti membatasi a tau 
membuat suatu tempat pada 
sebuah ruangan yang sama, dan 
''wundrung "merupakan nama 

propertiyang digunakan oleh 
dukun adat berupa daun kelapa 
muda, untuk menyembuhkan 
orang yang mengalami 
gangguan m1stis. Maka makna 
dar! ·iruang wundrung" 
berdasarkan bahasa Dayak 
Ma 'anyan adalah: bersama­
sama satu tu;uan da/am satu 
ruangan untuk menyembuhkan 
dan mengus1r roh-roh ;a hat 
dengan menggunakan upacara 
ntual !sameh-sameh natamba 
ulun mekom manng1n/ 

Pada mulanya lruang Wundrung adalah suatu upacara adat ungkapan 
rasa sykur kepada Tuhan Yang Maha Esa [Hiyang Piumbung Jaya 
Pakuluwi) karena telah mendapatkan keberhasilan dalam suatu 
pekerjaan. 

Suku Dayak Ma'anyan melakukan upacara lruang Wundrun g pada 
waktu pesta pern1kahan atau itumbang [itumbang Jari ayak mandru, 
nepuk ta'un, art1nya mengaJar seorang murid diangkat naik menjadi 
guru, menggant1kan gurunya menjadi dukun sakti) Murid itu 
dinobatkan dengan upacara pada setiap awal dan akhir tahun panen 
rakyat. Murid yang telah naik menjadi guru itu dapat meneruskan 
kembali ilmu yang diturunkan oleh gurunya terdahulu kepada 
genersai selanJutnya. 

Tan lruang Wundrung merupakan perpaduan dari tari Wad1an Bawo 
[dukun laki-lak1 sakti) dan tari Wad ian Dadas [dukun perempuan 
saktd. Keduanya bersama-sama menyatukan kekuatan guna 
mengusir roh-roh Jahat dan bersama-sama pula berdoa kepada 
Hyang Piumbung Jaya Pakuluwi [Tuhan Yang Maha Esa) atas 
keberhasilan dalam mengus1r roh-roh jahat. 

Wad ian Bawo dan Wad ian Dadas mengadakan upacara ritual bersatu 
mencari serta mengusir roh Jahat untuk kemudian dikembal1kan 
ke tempat asalnya roh Jahat itu. Roh jahat yang ada di dalam tubuh 
seseorang dinetral1sir sehingga orang terse but dapat terhindar dari 
gangguan roh Jahat baik di har1 ini maupun di kemudian han. ltulah 
"ngalap am1rue", ya1tu mengamb1l atau mengusir roh jahat yang ada 
dalam tubuh seseorang 

Se1nng perkembangan zaman, tari lruang Wundrung kini ditampilkan 
dalam acara menyambut tamu agung lterhormat) Walaupun tarian 
1n1 sederhana, tetap1 di dalamnya mengandung n1lai-nila1 r1tual yang 
llngg1, karena 1a tetap berpijak pada dasar keaslian upacara lruang 
Wundrung 

D1 bawah in1 diura1kan tentang makna baju upacara dan properti 
Bal1an Dadas dan Balian Bawo [lruang Wundrungl: 
- Junung lgaranuhing) merupakan 1kat kaki yang diikatkan kak1, 

gunanya untuk mengetahui perjalanan dukun Wad1an sehmgga t1dak 
tersesat oleh hasutan roh jahat 

- Lamba Ma'intem merupakan baju berwarna hitam, supaya tidak 
dapat tembus pandang oleh roh jahat dan mempunyai kekuatan 
ga1b 

- lkatan pinggang merah, putih, kuning dan hijau adalah pusat 
kekuatan ga1b seluruh a lam Hiyang Tuhan Yang Maha Esa menyatu 
dengan manus1a sakti [dukun) 

- Tendrek kapo1 ltanda kapur) yang terdapat pada dukun merupakan 
c1n sang dukun memiliki ilmu ga1b sudah itumbang atau sudah 
berguru kepada sang dukun sakt1 dan melakukan persalman 1lmu di 
antaranya. 

- Gelang, untuk menggetarkan gerak imajinas1 Ju'us Mulung Oewa 
Kalalungan RaJa Bum1 dan Oewa Langit. 

- Kalmg tanng, tanng binatang buas, Litis Manik Manas dan Sangkirai 
Tutup Bahu AJimat Sangka Lemu, gunanya untuk palangkis 
pany1rom lpenangkal dan menangkis serangan santet/1lmu 
ga1b dari musuh) 

- Taring1t ulu, rawen n1ui untuk 1kat kepala, identik ciri khas Wadian 
Dadas dan Bawo 
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Pada mulanya lruang Wundrung adalah suatu upacara adat ungkapan 
rasa sykur kepada Tuhan Yang Maha Esa IH1yang P1umbung Jaya 
Pakuluwd karena telah mendapatkan keberhas1lan dalam suatu 
pekerjaan. 

Suku Dayak Ma·anyan melakukan upacara lruang Wundrung pada 
waktu pesta pern1kahan atau itumbang l1tumbang jari ayak mandru. 
nepuk ta'un. artmya mengajar seorang mund d1angkat naik menJadl 
guru . menggant1kan gurunya menjad1 dukun saktil. Murid itu 
dinobatkan dengan upacara pada setiap awal dan akhir tahun panen 
rakyat. Murid yang telah naik menJadl guru itu dapat meneruskan 
kembali ilmu yang d1turunkan oleh gurunya terdahulu kepada 
genersai selanJutnya 

Tari lruang Wundrung merupakan perpaduan dari tan Wad1an Bawo 
ldukun lak1-lak1 saktd dan tari Wadian Dadasldukun perempuan 
saktil. Keduanya bersama-sama menyatukan kekuatan guna 
mengusir roh - roh Jahat dan bersama-sama pula berdoa kepada 
Hyang P1umbung Jaya Pakuluw1 ITuhan Yang Maha Esa] atas 
keberhasilan dalam mengusir roh-roh jahat. 

Wad ian Bawo dan Wad1an Dadas mengadakan upacara ritual bersatu 
mencari serta mengus1r roh jahat untuk kemud1an d1kembal1kan 
ke tempat asalnya roh Jahat itu. Roh Jahat yang ada d1 dalam tubuh 
seseorang dmetral1 s1r sehingga orang tersebut dapat terh1ndar dan 
gangguan roh Jahat balk di hari 1ni maupun d1 kemudian han. ltulah 
"ngalap am1rue". ya1tu mengamb1l atau mengusir roh jahat yang ada 
dalam tubuh seseorang. 

Seiring perkembangan zaman , tari lruang Wundrung kini ditampilkan 
dalam acara menyambut tamu agung lterhormatl. Walaupun tanan 
ini sederhana. tetap1 d1 dalamnya mengandung nilai-n1la1 ritual yang 
tinggi , karena 1a tetap berpijak pada dasar keasl1an upacara lruang 
Wundrung. 

01 bawah 1n1 d1urakan tentang makna baJU upacara dan propert1 
Balian Dada s dan Bal1an Bawo llruang Wundrungl: 
- Junung lgaranuh1ngl merupakan 1kat kak1 yang diikatkan kak1. 

gunanya untuk mengetahui perjalanan dukun Wadian sehingga t1dak 
tersesat oleh hasutan roh jahal 

- Lamba Ma'intem merupakan baju berwarna h1lam. supaya tidak 
dapat tembus pandang oleh roh Jahal dan mempunyai kekuatan 
gaib. 

- lkatan p1nggang merah. putih, kunmg dan hijau adalah pusat 
kekuatan ga1b selu ruh a lam H1yang Tuhan Yang Maha Esa menyalu 
dengan manus1a sakli ldukunl 

- Tendrek kapo1 [tanda kapur] yang terdapat pada dukun merupakan 
ciri sang dukun mem1l1ki ilmu ga1b sudah 1tumbang atau sudah 
berguru kepada sang dukun sakt1 dan melakukan persal1nan 1lmu d1 
antaranya. 

- Gelang, unluk menggetarkan gerak imajmasi Ju'us Mulung Oewa 
Kalalungan RaJa Bumi dan Dewa Langit. 

- Kaling tanng, tarmg bmatang buas, L1l1s Manik Manas dan Sangk1ra1 
Tutup Bahu AJimat Sangka Lemu. gunanya untuk palangk1s 
pany1rom [penangkal dan menangk1s serangan santet/1lmu 
gaib dan musuhl 

- Taring1t ulu, rawen n1u1 untuk 1kat kepala, 1dent1k c1n khas Wad1an 

Dadas dan Bawo 
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Ada beberapa makna dari taring1t ulu, rawen niu1. yaitu : Lembar di 
bag1an belakang. artmya empat kekuatan penjuru alam bisa ditembus. 
Bentuknya sepert1 sayap kiri dan kanan, ini merupakan makna 
seorang dukun b1sa terbang menembus lang it. Bentuk seperti ular 
I tam bun Jawata a tau nag a) melingkar berhadapan. ini maknanya 
adalah sebagai penguasa langit. air dan bumi. Kemudian. ada Ianda 
seperti bintang d1 muka. yaitu di antara tam bun lnagal. merupakan 
kekuatan 1ndra pengel1hatan dukun dengan sulau lmata hati gaibl 
yang menembus seluruh a lam semesta. Lawung dukun Laki-lak1 
atau ikat kepala. gunanya untuk menutup ubun-ubun dari kepala; dan 
ikatan pinggang menutup pusat dan babat sebelah kiri dan kanan ke 
UJung kak1, gunanya untuk pangah1lep aji halimunan atau tidak dapal 
terl1hat dan diganggu oleh roh jahal. Terakhir, daun sawang lbiowo) 
dua hela1 dan tanngit. alat senjata dukun untuk berperang melawan 
musuh d1 alam gaib . 

Beberapa properti upacara. antara lain: sangku. lempat beras lnaul 
weah) atau beras tabur; telur sajen. Ianda pengakuan terhadap Oewa 
Kalalungan; l1l1n dan perapian, untuk lampu mel1hat firasat dari 
kekuatan roh Jahat a tau roh ba1k; serta Janur yang d1tangan ltaring1tl. 
adalah untuk membuang atau menepis roh jahat dan sebaliknya dapat 
d1gunakan untuk proses pembers1han dan penyuc1an; 

ldentitas bangsa Indonesia adalah kemajemukan suku-suku 
bangsanya, termasuk di dalamnya seni dan budayanya . Oleh karena 
1tu. mempertahankan kelestarian sen1 dan budaya suku-suku 
merupakan suatu hal yang sangat pentmg, sebab dengan begitu k1ta 
pun berarti mencoba menegakkan identitas bangsa Indonesia. lruang 
Wundrung adalah salah satu penmggalan suku Oayak, ia merupakan 
keanfan lokal yang mengandung makna spiritual. Melestarikan tari ini 
berarti juga berusaha untuk menjaga identitas bang sa dari gerusan 
global1sas1. 
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./1ka k1la berb1cara tentang 
adat-ist1adat. kebudayaan, dan 
ntual, maka prov1nsi Kalimantan 
Tengah pant as dlsebut 
sebagai roh (spin!/ dan pulau 
Kalimantan. Kallfnantan Tengah 
mem!l1ki wansan budaya nenek 
moyang yang kaya. Pemenntah 
daerah dan pemenntah pusat 
Ieiah mengakui hal mi 

Salah satu kekayaan budaya 
d1 Kal1mantan Tengah, ya1lu 
penmggalan darinenek moyang 
suku Dayak Nga;u, adalah 
Bal1an Karunya. Bal1an Karunya 
merupakan rangka1an kegiatan 
nlual yang sermg d1!akukan oleh 
masyarakat Dayak Nga;u yang 
mas1h menganut kepercayaan 
Kahanngan. Bal1an Karunya 
merupakan wu;ud doa dan 
harapan agar h1dup tent ram, 
bahag1a, dan mendapat 
kemudahan rezeki 

"Bal1an" berasal dan bahasa Sangiang [bahasa Dayak kunol. ya1tu 
ucapan-ucapan mantra yang d1lakukan oleh tokoh agama a tau 
masyarakat yang beragama Kaharingan, sebagai pelaksana ritual. 
Mantra-mantra terse but diinng1 dengan penabuhan alat musik 
katambung, seh1ngga menghasilkan paduan buny1 suara para 
Basir dan irama penabuhan Kalambung. Karunya yaitu doa yang 
dilanlunkan dengan 1rama suara yang kadang-kadang cepat dan 
kadang-kadang lambal temponya, seh1ngga membuat para pendengar 
merasa repukau dan terharu. Balian Karunya yailu penyampaian 
doa kepada seseorang secara khusus melalui perantara para Bas1r 
[pemandul ntual supaya memperoleh rezeki yang leb1h ba1k , pan1ang 
umur, mendapat gelar a tau kedudukan yang leb1h l 1nggi , dan lain-
lain. Kegialan penyampaian doa melalu1 ritual Balian Karunya disebut 
Bakarunya. 

Balian Karunya merupakan sel1ngan atau dilakukan pada akhir nlual. 
R1tual tersebut biasanya dapal dilakukan pada nlual Bal1an Balaku 
Untung [ntual memohon kemudahan rezeki dar1 Tuhan Yang Maha 
Kuasal. Balian Manyaki [ritual perkawinanl. Balian Pakanan Sahur 
atau Balian Maluput Hajad [ntual ucapan syukurl. Balian Mamapas 
Lewu [ritual bers1h d1r1 dan bers1h lingkunganl alas segala s1kap dan 
perbuatan yang dilakukan oleh manusia secara sengaja atau tidak 
sengaja, sehmgga muncul segala bencana dan malapetaka men1mpa 
manusia dan l1ngkungannya. 

Selain ilu, Bal1an Karunya biasanya d1laksanakan pada ntual yang 
sifalnya unluk keba1kan hidup umat manusia. Kemudian, Balian 
Ka r unya juga d1laksanaka n tidak hanya untuk man usia, tetap1 
d1lakukan untuk para leluhur. ya1tu jika pada saal ritual ada seorang 
warga mengalami kesurupan. M1salnya d1rasuk1 roh jin penguasa 
Tumbang Kahayan yang menjadi leluhur masyarakat Dayak. Dia 
dapal memmta untuk d1karunya oleh pemandu nlual [Basir Balian[ 
Pelaksanaan Balian Karunya oleh warga yang melaksanakan nlual 
tersebut , sebagai pelengkap doa, karena yang mendoakan 1lu bukan 
manusia biasa, tetapi para Basir yang dirasuki oleh para leluhur 
lsang1angl Sangiang ya1tu roh suci yang merasuk para Bas1r pada 
saal melakukan nlual, yang lujuannya untuk keba1kan h1dup manus1a. 
Seiring dengan kemajuan zaman, Balian Karunya tidak hanya diminati 
oleh masyarakal atau orang penganut Kaharingan saja, tetap1 mereka 
yang bukan pemeluk Kaharingan juga senng memmta d1karunya 
[doa restul dari para Basir Pandangan mereka yang non-Kaharingan 
tenlang Bal1an Karunya sela1n sakrallerdapat unsur budaya dan seni 
yang patul d1lestankan dan diperlahankan selama-lamanya. Dasar 
pemikiran mempertahankan dan melestarikan Bal1an Karunya sama 
halnya dengan seni budaya lamnya bersumber dari upacara ritual, 
seperti Wad1an Dadas, Balian Bawo, dan lain-lain. 

Munculnya Bal1an Karunya pada pelaksanaan r1tual yang cukup 
besar merupakan ucapan ter1ma kasih para leluhur lsang1angl alas 
pengorbanan orang yang melaksanakan ntual, seh1ngga 1a d1harapkan 
mendapallezeki yang lebih ba1k berkat kemurahan hal1nya rela 
berkorban, baik tenaga maupun maleri serta waktu. Doa-doa melalu1 
Bal1an Karunya juga merupakan s1mbol sating mengharga1 dan 
terjaganya hubungan yang harmonis antara manusia dan leluhur serta 
Tuhan Yang Maha Esa. 
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A. MAKSUD DAN TUJUAN 

Sepert1 telah dijelaskan pada latar belakang tersebut d1 atas. Bal1an 
Karunya atau Bakarunya untuk melengkap1 ucapan-ucapan doa 
melalu1 mantra-mantra yang d1sampa1kan oleh para Bas1r. Bag1 
pemeluk Kaharingan, r1tua l doa lersebut dianggap belum cukup kalau 
tidak dilengkap1 dengan Bakarunya. Doa-doa melalui ritual sepert1 
Bakarunya 1n1 d1yak1n1 leb1h ba1k. Pemahaman yang lebih baik dan 
leb1h sempurna karena adanya syarat-syarat meliput1 sesajen berupa 
ayam, bab1, dan sap1, serta bahkan kerbau atau binatang lainnya . 
Sela1n 1tu. syarat Balian Karunya juga dilengkapi dengan ketupat. 
nas1 ketan. telor ayam. dan kue. serta syarat yang lamnya . Kemud1an. 
orang yang menyapa1kan doa tersebut adalah orang profesional dan 
d1rasuk1 oleh roh suc1 [sangiangl. 

Dengan adanya Bal1an Karunya itu. orang yang didoakan [dikarunya] 
jasanya mendapat balasan dan para leluhur [sangiangl dan Tuhan 
Yang Maha Esa [Ranying Hatalla Langitl. Filosofi lain dalam 
pelaksanaan Bal1an Karunya atau Bakarunya adalah menambah 
kepercayaan din seseorang yang Dikarunya aga r lebih giat dan leb1h 
semangat bekerJa untuk menggapa1 cita-citanya. 

Untuk d1ketahu1 penulisan tentang Balian Karunya yaitu sebuah 
upaya untuk melestankan budaya daerah yang berasal dari kalangan 
keanban budaya lokal masyarakat suku Dayak di Kalimantan Tengah. 
Pengenalan Budaya tersebut menambah pengetahuan k1ta tentang 
berbaga1 macam penyampaian doa dan harapan agar manus1a 
menyadari hak dan kewaJibannya dalam menJaga hubungan antara 
Manus1a dengan Tuhan. Manusia dengan Penguasa Alam. dan 
Manus1a dengan Manusia. 

B PELAKSANAAN BALIAN KARUNYA 

Bal1an Karunya pada umumnya d1laksanakan pada acara ritual yang 
d1lakukan oleh sejumlah pemandu r1tual IBas1r Balian). Rangka1an 
ntual tersebut mel1put1 Bal1an Baampar Mangkang Sangiang/Bal1an 
Manarung, Paturun Sangiang. Penggunaan Jasa Sang1ang. dan Pabuli 
Sang1ang. 
Bal1an Baampar Mangkang Sang1ang/Balian Mana rung yaitu keg1atan 
awal d1lakukan oleh para Basir membentahukan tujuan ntual kepada 
para leluhur [Sangiangl. Kemudian. d1lanjutkan dengan Balian 
Paturun Sang1ang . Paturun Sang1ang yaitu para Bas1r mengundang 
roh leluhur ISang1angl merasuki Ja sad mereka untuk melaksanakan 
keg1atan ritual. Setelah itu, dirangkaikan dengan Bal1an Tantulak 
lntual menolak pengaruh roh jahatl agar lidak mengganggu jalannya 
ritual. 

Setelah rangka1an ntual Balian Tantulak Oah1ang inilah. pada han 
benkutnya memasuk1 acara ritual pokok sesua1 dengan tujuan 
upacara. Pada saat itu. para Bas1r Bal1an mengundang para leluhur 
ISang1angl agar had1r dalam perjamuan sama-sama menyantap 
h1dangan berupa sesaJen. Setelah 1tu, keg1atan Balian Karunya dapat 
dilaksanakan. R1tual selanjutnya ya1tu Pabul1 Sang1ang. Kegiatan 
tersebut merupakan rangkaian akh1r ntual. Artmya, tugas para 
leluhur ISang1angl yang dipmjam dan merasuk ke jasad rara Bas1r 
d1kembal1kan ke tempat atau alamnya masmg-masing. 
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C ORANG YANG DIKARUNYA 

Pelaksanaan Bal1an Karunya d1lakukan untuk para leluhur orang yang 
mengadakan r1tual. Selam 1tu . baru d1lakukan Bakarunya untuk orang 
yang mengadakan ntual atau hajadan. Kemud1an. dapat d1lakukan 
kepada kerabat atau tamu yang 1ng1n 01karunya 
Balian Karunya untuk para leluhur d1utamakan. karena mereka sudah 

berJasa member1kan rezek1 , kesehatan, dan kedama1an. Sehmgga , 
orang yang mendapat pertolongan mereka melakukan r1tual ucapan 
syukur R1tual Balian Bakarunya 1n1 disebut Ngarunya Sahur Parapah. 
Nagurunya Sahur Parapah 1n1 agar mereka senant1asa membenkan 
kesehatan dan rezek1 

Bal1an Karunya setelah Ngarunya Sahur Parapah ya1tu Bal1an 
Mangarunya Tempun Gaw1 Iorang yang melaksanakan r1tuall. R1tual 
1n1 d1sebul Mangarunya Tempun Gaw1 atau Mangarunya Bakas 
Gaw1. Bal1an Mangarunya pelaksana r1tual1n1 d1maksudkan agar 1a 
senant1asa mendapat rezek1, kesehatan, dan umur panJang serta 
h1dup tenteram dan dama1. L1mpahan berkal yang 1a peroleh selalu 
ada dan T uhan Yang Maha Esa melalu1 para leluhur ISahur Parapahl. 
Setelah Bal1an Karunya untuk para leluhur dan pelaksana ntual 
letsebut, dapal dilaksanakan Bal1an Karunya untuk kerabat atau tamu 
yang mgm 01karunya [d1doakanl. 

Pada saat Bal1an Karunya atau Bakarunya berlangsung , orang yang 
D1karunya ld1doakanl duduk di alas gong, pos1s1nya menghadap 
para Bas1r Sebaga1 WUJUd salmg memben dan menerima berkat 
saal Bakarunya, maka Bas1r Upu [p1mpman ulamal dan orang yang 
01karunya bersama-sama memegang kain panJang [bahalai] sebaga1 
Jembatan masuknya doa dan harapan Jika, mantra yang d1ucapkan 
Bas1r d1rasa sangat pent1ng bag1 penenma Karunya, maka 1a boleh 
memek1k lmanuk1el sebanyak 3[llgal kal1. Yang art1nya, mantra 
tersebul sangat bermakna bag1 d1nnya Kemud1an pekikan ltuk1el 
lersebul d11kul1 dengan pemukulan gong. Art1nya, doa-doa yang 
d1ucapkan oleh para Bas1r dan d1tenma oleh orang yang D1karunya 
dan d1syahkan oleh Tuhan Yang maha Esa IRanymg Hatalla Lang1tl 

Setelah Bakarunya selesa1, orang yang Dikarunya menyampa1kan 
ucapan tenma kasil1 kepada para Bas1r. Ucapan tenma kas1h tersebut 
berupa membenkan mmuman toak. a1r put1h, dan mmuman nngan 
lamnya yang d1serta1 dengan sejumlah uang Selam 1tu. 1a memoles 
mmyak kelapa, tampung tawar, dan bedak. Kemud1an. 1a membenkan 
sirih pmang, serta d1tutup dengan berJabattangan 

D. SYAIR BALIAN KARUNYA 

Ba1t-ba1l sya1r [manteral pada saat Balian Karunya atau Bakarunya 
berupa doa pembukaan, pokok doa berupa harapan, dan doa 
penulup. Doa pembukaan berupa penyampa1an prof1l orang yang 
akan D1karunya. Kemudian pada bag1an pokok doa, pemandu Bal1an 
Karunya IBas1rl membentahukan kepada Tuhan Yang Maha Esa 
[Ranymg Hatalla Lang1tl bahwa 1a Ielah melakukan ntual membayar 
segala haJad alas kesuksesan doanya sehmgga mera1h kar1er 
maupun memperoleh kesehatan lah1r dan bath in SelanJulnya, pada 
penutup doa IKarunya]tersebut Ba s1r menyampa1kan ucapan tenma 
kasih kepada orang yang 01karunya alas ke1khlasannya melaksanakan 
ntual[Jika yang D1karunyal in1 penyelenggara nlual. 



Ritual BALIAN KARUNYA 73 

Sya1r-sya1r Balian Karunya bervanas1. Berganlung kepada figur orang 
yang D1karunya ldldoakan)lersebul. M1salnya f1gur orang lersebul 
pedagang. peJabat, atau orang biasa. Perlunya penyesua1an syair-syair 
Bal1an Karunya 1tu dengan f1gur orang yang Karunya tad1. kalau t1dak 
cocok bukannya membuat seseorang tersebut suk ses . tetapi b1sa 
sebal1knya kualat atau j1wa dan raganya tidak bisa menanggung alas 
doa dan harapan yang d1ucapkan para Basir ltukang Karunyal. Oleh 
karena 1tu. Jika orang yang 01karunya merasakan ucapan mantera 
oleh Bas1r terlalu tmgg1 untuk ukuran d1rinya. Janganlah 1a memek1k 
lmanuk1el. 
Sebaga1 gambaran syair-syair pembukaan. 1si. dan penutup Bal1an 
Karunya, di antaranya sebagai berikut: 

1. Syatr Pembukaan Baltan Karunya 
Tabe salamatlingu nata/at (kamt sampatkan sa/am hormat/ 
Dengan balitam andipangantat urai (kepada mu saudara ku/ 
Btltm neras btsak bangktrat (pwa mu /aksana kayu bangkirat/ 
Sama utus panungkup lambun bungai (kit a semua keturunan 
tambun bunga1/ 

Tagal jetuh andi /a sang taharu (pertemuan tnt membuat ku kangen/ 
Manandak tkau Jagau ltngu (mendoakan mu sebagat anak putra 
kesayangan/ Utus palangka bulau lambayung nyahu (engkau 
keturunan a sal Palangka Bulau/ Akan manJadi teras lewu gadung 
batu (dtharapkan menJadt pemtmptn di kola tnt/ 
dst. 

2.Syatr Pokok Balian Karunya 
lyoh ikau panatau bungas jagau (engkau ada/ah haria yang multa/ 
Ulih mangumbang ptre-ptre pulau (mampu menjelaJah beberapa 
pulau/ Sewut san/am dia maka nthau (sejarah mu se/a/u abadt/ 
Akan suntu u/uh penda andau (menFJdi teladan bagi orang latn/ 

lkau kta dia la/angena (engkau bukan orang sembarangan/ 
Ulth manggatang sewul santa (mampu mengangkat hark at 
martabat/ Sahur parapah halajur mahaga (berkat keteguhan iman/ 
Maneras tkau bara tahuh papa bahaya (engkau seta/au dtberkatt/ 
dsl. .. 

J.Syatr Penutup Balian Karunya 
Ka/ule tandak mu bungas Jagau (tlu/ah doa dan harapan untuk mu/ 
Balttan btsak kayu a/au (terseltp kekuatan kayu a/au dt pwa raga mu/ 
Lasang maharap Bakarunya tma1 harian andau (berharap kita btsa 
Bakarunya lag1 dt kemudian han/ Tuah raJaki marampi tkau 
(semoga engkau selalu mendapatkan rejekt/ 

Mtmbul )agung takuluk bere (menanam )agung yang batk/ 
Aju awa Je Tumbang Tundat (menanam di hu/u dan htltr Muara 
Tundat/ Karunya Jeluh akan tnende (Karunya ini akan berhentt/ 
Hanan ltnatltngu mana/a/at (semoga dikemudtan han ada /agt 
karunya tnt/ 
dst .. 
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Sya1r-syair Bal1an Karunya bervarias1. tergantung kepada f1gure orang 
yang Dikarunya [didoakan) tersebut. Misalnya figur orang tersebut 
pedagang , pejabat. atau orang biasa. Perlunya penyesua1an sya1r-syair 
Balian Karunya itu dengan figur orang yang Karunya tadi, kalau tidak 
cocok bukannya membuat seseorang tersebut sukses. tetapi bisa 
sebal1knya kuala c atau jiwa dan raganya tidak bisa menanggu alas doa 
dan harapan yang d1ucapkan para Basir [tukang Karunyal. Oleh karena 
itu, jika orang yang Oikarunya merasakan ucapan mantera oleh Basir 
terlalu tingg1 untuk ukuran dinnya, Janganlah ia memek1k lmanuk1el 
Sebagai gambaran syair-syair pembukaan. isi. dan penutup Balian 
Karunya , di antaranya sebagai berikut: 

Syair Pembukaan Balian Karunya 
Tabe salamatlingu nalatai (kami sampatkan sa/am hormat} 
Dengan bait/am andipangantai ural (kepada mu saudara ku/ 
Bitim neras bisak bangkirai /;iwa mu laksana kayu bangktrat/ 
Sama utus panungkup lambun bungat (kila semua keturunan 
tambun bungat/ 

Tagal jetuh and/ /a sang taharu (perlemuan in/ membual ku kangen/ 
Manandak tkau ;agau ltngu /mendoakan mu sebagat anak putra 
kesayangan} Utus palangka bu/au lambayung nyahu (engkau 
keturunan a sal Palangka Bulau} Akan man;adt teras /ewu gadung 
batu (diharapkan men;adipemimpin di kola tiJI/ 
dst. 

2.5yatr Pokok Baltan Karunya 
!yah tkau panatau bungas ;agau (engkau ada/ah haria yang multa} 
U/ih mangumbang ptre-ptre pulau (mampu men;ela;ah beberapa 
pu/au} Sewut san/am dta maka nihau (se;arah mu se/a/u abadt/ 
Akan suntu uluh pend a andau (men;adi teladan bag/ orang lain/ 

/kau kta dta /a/angena (engkau bukan orang sembarangan} 
Ulih manggatang sewul sarita (mampu mengangkat hark at 
martabal} Sahur parapah halajur mahaga (berkal keteguhan tman} 
Maneras tkau bara tahuh papa bahaya (engkau seta/au diberkatt/ 
dst. .. 

J.Syatr Penutup Baltan Karunya 
Kalute tandak mu bun gas ;agau (itulah doa dan harapan untuk mu} 
Balitan btsak kayu a/au (terseltp kekuatan kayu a/au dijiwa raga mu} 
Lasang maharap Bakarunya /mat hanan andau (berharap ki/a btsa 
Bakarunya lagt di kemudtan han/ Tuah ra;aki maramp1 tkau 
(semoga engkau se/a/u mendapatkan re;ekt/ 

Mimbul ;agung takuluk bere (menanam ;agung yang batk/ 
Aju awa ;e Tumbang Tundai (menanam di hulu dan htltr Muara 
Tundat/ Karunya jetuh akan mende /Karunya 1/JI akan berhenlt/ 
Hanan ltnai lingu mana/a/at (semoga dtkemudtan han ada lagt 
karunya iiJI} 
dst. .... 
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Dalam bahasa Dayak Di 
Kalimantan Tengah, ada 
bermacam-macam tstl!ah dan 
;'ems senisuara, yat!u: karungut, 
deder; kendau, dod01; dongkoi 
marung, kanda~ sansan~ dan 
sebagatnya. Dibawah tniakan 
dturatkan mlai budaya salah satu 
;ems senisuara, deder. 

Dederbtasanya dtlakukan pada 
saat mal am pest a perkawtnan 
sebagaihtburan seltngan. Akan 
tetapi deder dapat dtlakukan 
ttdak hanya terpaku adanya 
pesta, namun dapat dtlakukan 
pula untuk menghtbur kerabat 
a tau mengtsi waktu luang 
pada mal am han Deder 
pun senng dt/akukan untuk 
menghtbur tamu sebagaistinbol 
penghargaan a tau keakraban. 

lsttlah deder merupakan sebutan untuk berbalas pantun dari 
suku Dayak NgaJU Deder dilantunkan oleh orang yang pandai 
merangkai kata menjad i syair kiasan . Biasanya, bila orang yang 
melantunkannya profesional , sya ir deder diucapkan secara spontan. 
Syair deder berisi aJakan untuk menumbuhkan rasa cinta terhadap 
dua insan yang berlainan jenis. Ia membantu orang yang tidak 
pandai mengungkapkan perasaan hatinya terhadap orang yang 
dicintainya. Melalui seni deder, perasaan hati seseorang terhadap 
lawan jenis yang menjadi sasarannya diketahui. Ungkapan isi hati 
melalui lantunan deder yang awalnya 1seng , ke1·ap kali berlangsung ke 
pembicaraan serius(berjodohl. 

Syair deder yang dilantunkan bisa memakau lawan jenis. dan akh1rnya 
menyebabkan mereka berjodoh. Syair deder pun bisa membuat 
tersinggung lawan jenis a tau lawan berbalas patunnya, dan hal itu 
bi sa menumbuhkan kebencian di antara sesama pelantun deder. 
Untuk itu, semestinya para pelantun deder menghindari menciptakan 
ciptakan syair yang bisa menyinggung perasaan lawannya 
berpantunnya. 

Dede1· juga bermanfaat untuk menumbuhkan suasana rasa keakraban 
bagi o1·ang yang baru kenal satu dengan yang lainnya . Dengan kata 
lain, deder b1sa ci ptakan kond is i yang berkesan bagi masyarakat 
yang mengikut i acara ini. Syair -syair deder b1sa bensikan sindiran, 
namun bila dalam batas waJar, hal itu justru menambah keceriaan 
acara. Deder yang mengundang keceriaan akan membuat orang yang 
biasanya malu-malu ja di lebih berani untuk bergaul dengan orang 
lain. 

Seni deder hanyalah sajian yang bersifat hiburan, bukan sajian yang 
bersifat sakral. Karena itu, tidak ada sesajen atau ada pesta khusus 
untuk melakukan deder. 

Olah seni deder dilakukan biasanya secara turun-temurun oleh 
masyarakat Dayak di Kalimantan Tengah 

Kesenian deder berkembang sebagai hasil kreativitas suku Dayak 
NgaJU Umumnya diciptakan secara spon tan , tidak terkonsep 
dalam naskah tertulis terleb1h dahulu seperti syair lagu atau syair 
karungul. Seiring dengan perkembangan zaman, deder semakin 
kurang eksis, semakin sedikit oran g yang melantunkan seni ini. 
Deder kalah bersaing jika dibandingkan dengan olah seni karungut 
(lantunan lagu daerah lainnyal. Hingga saat ini, deder belum pernah 
dilombakan dalam aJang festival tingkat kabupaten/kota atau provinsi 
di Kalimantan Tengah. Kini, semakin jarang orang yang dapat 
melantunkan deder. Harapannya, jika ada Iomba deder, di waktu 
yang akan datang deder bisa kembali popular dan disenangi lagi oleh 
masyarakat. 

Seperti sudah d1jelaskan, deder disajikan semata-mata untuk 
hiburan. Mesk ipun begitu, dalam deder terkandung pandangan hidup 
masyarakat suku Dayak Kalimantan Tengah Deder mengungkapkan 
perasaan suka atau senang kepada orang yang diidolakan. deder 
jadi perekat rasa persaudaraan antarsesama anggota masyarakat. 
Melalui deder pula orang yang awalnya pemalu menjadi lebih berani 
menyampaikan perasaannya melalui kata-kata dan sikap. 
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Sebaga1 trad1s1 seni suara suku Dayak NgaJU, Deder dllakukan dengan 
beberapa ca ra. Pertama, deder dilantunkan oleh dua orang, b1sa 
sama-sama laki-laki. Kedua, deder dapat d1lantunkan oleh dua orang 
laki-lak1 dan perempuan. Ketiga, deder dapat di lakukan leb1h dar1 
dua orang pelantun ba1k lak1-lak1 maupun perempuan. Para pelantun 
deder dapat menyuarakan vokalnya dalam posisi duduk, berd1n. dan 
samb1l menan lmanasad. 

Seni suara deder dapat dilantunkan oleh anak-anak, orang muda, 
dan orang dewasa, baik berjen1s kelamin lak1-laki atau perempuan. 
Olah sen1 suara deder b1asanya diinng1 dengan alat kecap1, reba b. 
gendang, dan gong. Alat mus1k keca pi yang d1gunakan untuk 
meng1ringi olah vokal deder umumnya bersenar dua. Akan tetap1, 
lantunan deder akan semak 1n mdah bila d1ringi pula dengan kecap1 
yang bersenar t1ga Kecapi bersenar dua sebagai irama mus1k dasar, 
sedangkan kecap1 bersenar t1ga sebaga1 1rama mus1k peng1nng 
lmelodi). Alat-alat mus1k lainnya yang turut membantu meng1ringi 
lantunan seni deder adalah rebab, gendang dan gong . Suara rebab 
yang melengkmg akan membuat bulu kuduk merindmg. Gendang dan 
gong menambah gaung 1rama deder, sehmgga pelantun sen1 suara 
itu semakm bersemangat. Beg1tu juga dengan para penan lpanasad. 
mereka menari dengan lebih be rgairah 

Dan sen1 vokal deder 1n1, km1 berkembang satu kreat1v1tas yang hanya 
menamp1lkan gerak tan saja. Gerak tari itu disebut Oeder Bawi Kuwu. 
Deder Bawi Kuwu adalah sebuah ungkapan perasaan yang dikemas 
dalam gerak tanan tanpa olah vokal. Musik pengiringnya dapat 
berupa kecap1 bersenar dua dan tiga , atau menggunakan kenong yang 
dipadukan dengan gong se r ta gendang. Jad1. deder sebagai ungkapan 
perasaan kini t1dak hanya diwujudkan dalam bentuk oleh vokal , tetap1 
juga dalam kemampuan olah ge rak tubuh. 

Penggunaan kostum pad a saat pementasan deder disesuaikan 
dengan s1 tuas1 dan kond1si d1adakannya kesenian im Jika kesen1an 
ini had1r dalam rangka penyambutan tamu istimewa atau pada saat 
festival, maka b1asanya menggunakan seragam. Akan tetap1, Jika 
dalam rangka memenahkan pesta atau sekedar hiburan, kostum yang 
d1gunakan cukup sederhana. 

Lantunan sya1r-syair deder d1ucapkan secara bergantian. 
Penyampaian pesannya harus menyambung antara pelantun deder 
pertama , kedua, ket1ga, dan seterusnya. Pelantunan deder secara 
bergant1an itu d1sebut badeder. Jika mereka melantunkan deder 
atau badeder bertemakan ajakan menari, maka para tukang deder 
melantunkan sya1r tentang ajakan menari tersebut. 

Syair-sya1r deder b1sa berupa sindiran terhadap orang yang malu ­
malu 1kut merama1kan acara. Pelantun deder dapat menyebut 
nama, warna baju, rambut, dan lam-lain, ora ng yang Jadi sa saran 
s1nd1rannya. Orang-orang yang mengikuti acara badeder dapat 
mengetahu1 maksud tukang deder. Para tukang deder lainnya atau 
orang yang had1r pada acara badeder, biasanya akan langsung 
menyuruh orang yang d1sindir 1tu membalas smdiran dengan deder, 
atau 1a d1a1ak menan lmanasail. 
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Senisuara ltu indah. Setiap 
daerah memt!tki bermacam­
macam ;ems sent suara. Suku 
Dayak Kalimantan Tengah 
memt!tktjents senisuara mu!at 
dar/yang berstfat sakral maupun 
prolan (htburan/ Oaf am tultsan 
iniakan dituturkan sa/ah satu 
;ems senisuara sebagaibentuk 
pemujaan a tau pu;i-pupan 
lsakra!/. da/am bahasa Dayak 
Nga;u dtsebut kandayu. 

Kandayu ada!ah berupa nyanyian 
rohaniatau ktdung yang dipakai 
oleh mereka yang beragama 
Kahanngan Awa/nya, kandayu 
dtnyanytkan secara !tsan. 
Kandayu tlu sebagai bentuk 
doa. namun dt!antunkan sepertt 
nyanyian. 

Se1nng dengan benntegrasmya Kahanngan dalam agama Hindu 
sebaga1 payung hukumnya, maka penganut Kaharingan tersebut 
harus memilik1 legal1tas. Di antaranya harus memiliki nyanyian 
rohani. Untuk 1tu, penganut Kaharingan di Kalimantan Tengah 
membuat kandayu dalam bentuk tulisan. Tujuannya adalah agar 
umat Kaharingan tersebut bisa belaJar melantunkan kandayu, 
sehingga pada saat mereka sembahyang lbasarahl. mereka memiliki 
keseragaman dalam menyany1kan lagu rohan1 atau puji-pujian 

Kandayu d1tulis dalam beberapa bait sesuai kebutuhan, sama halnya 
dengan lagu-lagu rohani umat beragama lainnya. Akan tetapi. 
kandayu t1dak mem1liki not angka, ia tergantung pada kemah iran 
pelantunnya membuat tinggi rendah suara/ nada 

Kandayu llagu rel1gd adalah jenis nyany1an yang digunakan untuk 
memuJi dan memul1akan keagungan Tuhan. Kandayu memiliki sifat 
yang tutus dar1 pelantunnya. Sifat yang tutus dimaksud. pelantun 
kandayu bernyany1 dengan kesungguhan hati dengan nada/irama 
yang menyadarkan dinnya adalah ciptaan Tuhan . lrama kandayu itu 
JUga bervanas1. sesua1 dengan maksud d1buatnya naskah kandayu. 
M1salnya untuk suasana gembira, bersedih. dan sebagainya. 

Untuk lebih menguasai melantunkan kandayau, umat Kaharingan 
telah membuat lomba kandayu. Lomba melantunkan lagu rohani 
tersebut d1gelar dalam fest1val "Tandak lntan Kaharingan ... Keunikan 
sen1 vokalm1 adalah menggunakan syair dalam bahasa Dayak lbahasa 
Sang1angl. sehmgga terkesan sakral. 

Kandayu, sepert1 sudah disebutkan, digunakan oleh umat Kaharingan 
saat sembahyang lbasarah) di tempat ibadah atau di rumah -rumah 
penganutnya. Kandayu biasanya dinyanyikan seca ra bersama-sama, 
baik lak1-laki maupun perempuan. Pada saat festival. kandayu 
dilantunkan per kelompok lak1-lak1 dan kelompok perempuan. Selain 
1tu. d1lantunkan pula secara perseorangan. 

Kandayu mem1lik1 banyak jen1s dan d1sesuaikan dengan kondisi 
persembahyangan. d1 antaranya: pada sa at Nahunan lpembatisan) 
anak, untuk anak sekolah yang akan melanjutkan studinya, saat 
melangsungkan pern1kahan, dan bagi orang sak1t. Selain itu, kandayu 
b1sa JUga d1lantunkan pada saat menyambut tahun baru, syukuran 
lmaluput haJadl. dan untuk berusaha. Ada pula Jenis la1n kandayu, 
ya1tu kandayu yang d1lantunkan saat mendinkan rumah. masuk rumah 
baru, dan perenungan d1ri lmamparendeng utus). 
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Unluk jelasnya, perbedaan pesan dalam kandayu lersebul sebagai 
berikul: 

Kandayu Keltka Nahunan 
/iah niring rawei kandayu (man kila mengumandangkan pu;lan/ 
Balaku berkat Halalla Ngambu (memohon berkal dan Tuhan/ 
Nahunan u/us je Ra;a Bunu (membablis kelurunan Ra;a Bunu/ 
Adam/ Nyaruruipe/ek Tingang Tatu (menurut a;aran agama yang 
dibenkan/ 

Bidan pal us manggatang menlang (Bidan /angsung menggendong 
bayt/ Balua parung marantau ruang (membawanya ke/uar rumah/ 
Masuh he;an manymgkap pakang (menuruni tangga sambil 
berpegangan/ Sangkum kayu je bam bang pen yang (memegang kayu 
pembawa rezekt/ 

Kangkarungul je burung lingu (sayup-sayup suara kumandang 
nyaytan/ Me/ai tahanjung je pinang /ewu (seperltnya suara tersebut 
di antara pohon pinang/ Kabajuran bitim tuh ltngang esu 
(kebelulan engkau cucuku/ Kapanduyan danum kalang 
/abehu (mau dtbabttskan di lubuk air yang dalam/ 
dst .. 

2 Kandayu Untuk Anak Seko/ah 
Ayu ilah sama-sama baha;ad (marl kila sama-sama memohon/ 
Mandurul kayu ;e sapatngat(kayu muztsal sebagaiperekal daya 
ingal/ Mangal taranlang saku/a tamat (sehtngga anak menamalkan 
sekolahnya/ Ba/aku Hata//a umba mamberkat (memohon berkat 
kepada Tuhan/ 

Kalute angat ;e kanahuang (seperli itu ketnginan kit a/ 
Ha;amban Ra;a Uju Kanduang (melalui Ra;a Uju/malatkat tujuh/ 
Sapaingat tandak je panyalembang /dapal membenkan piktran yang 
jernih/ Balaku akan ganng tarantang (permohonan in/ untuk anak 
yang bersekolah/ 

Tarantang saku/a je kabajuran (anakku benar-benarlah bersekolah/ 
Ela nangkenya ;e sum ping bulan f;angan dulu menaruh hat/ pada 
anak gadts/ Palm sapaingal ije thapan (flu sebuah tan/angan perusak 
pikiran/ Be/e sakula batal dia karuan (supaya sekolahmu tidak 
gaga!/ 
dst.... 
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J.Kandayu Saa/ Perkawman 
ltah manmng rawet kandayu (man kit a kumandangkan pujian/ 
Balaku berkal Hatal/a Ngambu (memohon berkat dan Tuhan/ 
Ngandayu madurut je Ra;a Uju (memuji nama malaikaltujuh/Ra;a 
U;u/ Mangawm utus ;e Ra;a Bunu /dalam perkawinan keturunan Ra;a 
Bunu/Adam/ 

Kandayu ;etuh rawet mammang (pu;i-pu;lan mi sebagat undangan/ 
Mantmang mandurut Putir Santang (memu;i nama Puttr Santang/ 
Hadurut mtmbmg batang sa wang (agar memberikan berkat pada 
batang sa wang/ Panganten matuh je Betang Pan;ang /dalam rangka 
pemberkatan penganten/ 

Ra;a U;u mend eng man yak/ (Ra;a U;uh/melekattu;uh turut 
membenkan doa restu/ Ketun ndue ;adt ba;anji (kedua pengantin 
Ielah ber;anjt/ Han;ean ndue pahmje bit/ (mempersalukan dirt dalam 
kasth/ .Jatha nanggera Hata//a mast (dtsaksikan juga oleh Tuhan dan 
segenap a/am/ 
dst ... 

4.Kandayu Bagt Orang Saktt 
Hetuh itah sama manimang (marl kit a sama-sama me mahan/ 
Madurut Ra;a U;u hakanduang (me mahan campur Iangan kuasa 
Ra;a U;·u; Ranymg Hatal/a i;e ingenang f;angan lupa memohon reslu 
dan Tuhan/ Ba/aku panyangka bambang penyang (memohon berkat 
danNya/ 

Ntmang mandurut sangga tatamba (memohon kesehatan/ 
Ba/aku umba Ranymg Hata//a (bermohon kepada Tuhan/ 
Nyalung Kahanngan tau tnenga (agar memberikan cinta kasthNya/ 
Hambaruan bull .Jatha nanggera (sehtngga kembali sehat wa/aftat/ 

Ra;a U;u ewen hakanduang (Ra;a U;·u/Malatkat Tu;uh 
bermusyawarah mufakat/ Rawei mandurut ;e Puttr Santang 
(mengundang Puttr Santang ;uga/ Ra;a U;u jete mgguang 
(kemudtan Ra;a Uju mendatangi orang yang sakit/ 
Sambung maul umba mantmang (Ra;a Sam bung Maut/Dewa 
Penyelamat ;uga dtUndang/ 
dst ... 
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Sansana (bercerita) yaitu 
kegiatan mencerdakan 
ketokohan seseorang a tau 
tefuhur yang dapat menjadi 
panutan bagi orang tam Orang 
yang menjadi figur dafam 
sansana bisa sosok faki-tak; 
a tau perempuan yang sukses 
dafam kariemya. Sukses dafam 
kaner bisa bermacam-macam. 
m;safnya: berhasif membangun 
kebahag;aan rumah tangga, 
sukses dafam b;dang ekonomi 
sukses dafam b;dang pend;d;kan. 
sukses datam b;dang mengatur 
sos;a/ kemasyarakatan, dan 
sukses sebaga; pem;mp1n. 
Sefa;n du, figur yang d;ceniakan 
umumnya berstfat ramah !amah, 
taat dengan kepercayaannya, 
dan t;dak mudah menyerah 
mempef]uangkan nas;b 
h1dupnya. 

Kemud;an, ada ;uga sansana 
d1/akukan untuk mereka yang 
akan berangkat ke medan 
perang. Sansana ;n; disebut 
sansana kayau. Cent a 1n1 
mengisahkan pef]Uangan tokoh 
a tau pemimp;n yang sukses 
mengalahkan musuh dan 
gangguan pen;a;ah a tau orang 
yang t;dak ba;k 

Tujuan terctpta tradist sansana tampaknya agar orang yang 
mendengarkannya belajar dari perjuangan orang atau leluhur 
yang ditokohkan tersebut. Kemudian. yang ttdak kalah penting lagi, 
pendengar dan penceritanya pun mendapat doa dari tokoh dalam 
sansana tlu. Mencentakan keberhasilan seseorang kepada orang 
latn, akan membuat senang sang tokoh yang ada dalam cerita. Tokoh 
yang ada dalam certta akan melihat atau mencari tahu siapa orang 
yang menceritakan kembalt perjalan hidupnya. Sebagai balas Jasa 
kepada orang yang memohon acara sansana. maka tokoh itu akan 
membertkan restu. sehtngga ia berhasil juga dalam memperjuangkan 
hidupnya. 

Sansana ltdak dapat dtlakukan sepertt bercertta atau mendongeng 
biasa. Sansana dtlakukan jika ada acara atau pesta khusus, misalnya 
jtka orang mau masuk rumah baru. jika akan melangsungkan 
perntkahan, berangkat perang. dan lain-lain . Sansana dilakukan 
dengan terlebth dulu menyediakan sesajen. Sesajen itu bNupa 
ayam yang sudah dimasak, ketupat, telor ayam yang sudah dima sa k. 
berbagat Jents kue. tambak lmangkok benst beras dan dilengkapi 
dengan Strth ptnang dan rokokl. air mtnum. hto atau kemenyan. dan 
latn-latn 

Sansana stfatnya ntual. Dart zaman dulu htngga sekarang cara 
bercerita ini masth dtlakukan oleh orang Dayak yang memeluk 
keyaktnan Kahanngan lagama leluhur asli suku Dayakl. Orang 
yang pandat melakukan sansana memilkt bakat yang dtperoleh dart 
orangtuanya lbakat turun-temurunl. Sansana sering dtlakukan oleh 
para dukun ltukang nyangtang) yang memtltkt kontak batin dengan roh 
leluhur. Dukun tersebut bisa dirasuki oleh roh halus pada saat ritual 
pengobatan. 

Sekarang, dengan banyaknya masyarakat yang beralth keyakinan dari 
Kahartngan ke Knsten atau agama latn, sansana dipandang hanya 
sebuah adat atau tradtsi. Pecinta atau penggemar dan bahkan pelaku 
sansana kini tidak hanya orang Kahartngan saJa . tetapi juga mereka 
yang non-Kahartngan. 

Orang yang melaksanakan sansana dtsebut tukang sana iahli 
bercental. Kegtatan sansana lbercertta) disebut mansana isedang 
bercental. Walaupun tukang sana sudah memeluk keyakinan 
non-Kaharingan. ta tetap melaksanakan ritual sepe rti pelaksanaan 
sansana sebelumnya SesaJen. sebagat tanda hormat kepada figur 
atau tokoh yang akan dtcerttakan. selalu dtadakan. Selatn ttu. sesajen 
pun merupakan syarat agar cita dan doa melalut sansana itu terwujud. 
Ketersedtaan sesaJen dapat pula dtarttkan sebagai balas jasa kepada 
roh leluhur yang menjadi panutan dalam sansana. 

Penyedtaan sesa1en pada saat mansana disesuaikan dengan karakter 
ftgur yang akan dt centakan . Ada dua cara dalam menghtdangkan . 
Pertama. ada yang dttempatkan di ptring atau mangkok. dan dtalas 
dengan ttkar a tau katn . Kedua. ada juga sesajen dihidangkan di pi ring 
atau mangkok dan ditempatkan di atas meja. Selain memperhatikan 
karakter ftgur orang yang akan dicentakan. penyediaan sesajen 
berhubungan pu la dengan rasa hormat orang yang memtnta sansasa 
ttu terhadap tokoh atau ftgur dalam sansana ttu . 
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Tukang sana dapat dilakukan oleh pria atau wantta. Sansana 
dilakukan cukup lama, antara 1 malam htngga 2 malam a tau lebth, 
bergantung kepada panjang dan pendeknya ce rita. Pelaksanaannya 
biasanya dtmula t dari sekt ta r pukul 19.00 wtb hingga pagt han. 

Pemilihan pe laksanaan sansana pada malam han tampaknya 
berhubungan waktu luang masyarakat secara umumnya. Ak ti vttas 
se hari - hari penduduk dilaksanakan pada siang han . Bagi f igu r a tau 
leluhur, malam hari itu sa ma dengan siang untuk manusia biasa. 
Se belum sansana dtmulai, maka tukang sana mengawal1 aktivttasnya 
dengan manawur lmemberitahukan tujuan sansana dan memohon 
agar selama sansana berlangsung lancarl. yattu melalu1 beras yang 
di cam pur dengan mmyak kelapa atau kunyit atau dt cam pur dengan 
serbuk emas dan perak. Setelah manawur tersebut sansana dtmulat. 

Sansana dapat dthadtn atau dt sa ksi kan oleh banyak orang. ttdak hanya 
keluarga . Bercerita Jents ini tidak dilakukan se perti berce nta atau 
mendongeng biasa. namun penyampaiannya dengan cara dinyanyikan . 
Nyanyian in1 bisa membuat para pendengar terkesima . lramanya 
bag us. karena umumnya sansana dilakukan ole h orang yang sudah 
profesional dan memtlki suara yang merdu. 

Tak ada kostum khusus untuk tukang sana. cuku p dengan berpakatan 
rapi. Pakatan rapt yang dtkenakan tukang sana merupakan 
tanda bahwa figur a tau leluhur yang aka n dt ce ntakannya tidak 
semba rang an . dank arena itu. perlu dihormati dan dtsambut dengan 
se baik -bai knya. Pelaksanaan sa nsana juga menyiratkan rasa 
kekeluargaan dan socta l, ka rena mela lui pelaksanaan sa nsana orang­
orang berkumpul dan awal htngga akhtr acara. Bagt keluarga dan 
kerabat yang mengtkutt sansana. dtsuguhkan makanan dan mmuman. 

Menurut Jents ftgur, maksud dan tujuan. maka san sana dapat dt 
golongkan dalam beberapa tsttlah. se pert1 sansana bandar. sansana 
busu. sansana kayau. sa nsana sangomang. sa nsana nule. sansana 
anak lottng, dan se baga mya . Karakter ma stng -masing sa nsana dapa t 
dideskripsikan sebagai berikut : 

Sa nsasa Ban dar. Bercerita tentang figur yang bernama Bandar. Ia 
seorang yang memil1k1 track record sukses dt btdang ekonom1 atau 
usaha. Selatn itu . ia juga tampan. gagah namun tidak menunjukkan 
sikap sombong walaupun orang kaya. 

Kemudian, dalam sansasa Bandar 1tu juga terstrat centa asmara 
an tara Ban dar dengan seseorang gad is yang hidupnya pas -pasan . 
Tetapi Bandar justru menyuka1 gadis tersebut. dan selanJutnya 
menjadikannya se bagai isteri . Ia menyuka1 gadts itu karena sikapnya 
yang sederhana. 

Sansana Bandar tnt paling popular dan senng ditamptlkan . Sansana 
Bandar btasanya dtsaJtkan pada saat orang mau masuk rumah baru. 
akan berusaha lmencan emasl. sebelum melangsungkan perntkahan. 
dan pada saat melakukan pesta syukuran [ma luput hajadl. 
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Sansana Busu. Bercenta tentang figur yang bernama Busu . Ia 
orang yang membuat para wan1ta kagum karena ketampanan dan 
upayanya bekerja keras. Selain itu. ia tidak menunju kkan sikap manja. 
Busu [bungsul merupakan sosok pemuda anak terakhir dari t1ga 
bersaudara. 81asanya anak bungsu orangnya manja, malas bekerja, 
leta pi sosok ini tidak demikian. Oleh karena 1lu. banyak gad is mgin 
mendapatkan cintanya. Hanya Satara [gad is manis dan juga anak 
bungsul yang menJadi pasangan hidupnya. 

Tennsp1ras1 dari sansana Busu, kadang-kadang orang zaman dulu 
menjodohkan anak sulu ngnya dengan anak sulung lagi, anak lenga h 
dengan anak tengah, dan anak bungsu dengan anak bungsu . Menu rut 
para orang tua, memperhat1kan tmgkat pos1si anak dalam memilih 
jodoh seperl1 itu. b1sa menciplakan keharmonisan rumah tangga. 
Sansana Kayau. Bercerita tentang sosok pemimpin yang mampu 
membawa pasukan mera1h kemenangan dalam pertarungan atau 
peperangan. Dalam pertarungan perlu strateg1 dan kesabaran serla 
semangat JUang 

Cerita sansana kayau menumbuhkan semangat untuk bangk1t 
dalam d1r1 orang yang lerpuruk dari segi ekonomi , ketidakadilan, 
dan lam-la1n. Sansana kayau memberikan pula tenaga dalam 
mempertahankan hak asasi yang dirampas oleh orang la1n alau 
penjaJah Sebelum perang, menghadapi kasus. dan peristiwa yang 
s1fatnya mengadu starteg1 dan f1sik, biasanya terlebih dulu diadakan 
sansana kayau. 

Sansana Sangomang. Bercerita tentang sosok yang bernama 
Sangomang. Sangomang adalah dipercaya sebagai leluhur orang 
Dayak. F1gur Sangomang adalah 1kon dalam bidang kead ilan. 

Ia sosok yang bijaksana. Ia adil dalam memutuskan sebuah 
perkara. Biasanya sansana sangomang disajikan oleh orang yang 
sedang menghadap1 masalah dalam kehidupan. Diharapkan dengan 
d1centakannya k1 sah 1tu . sosok Sangomang muncul sebagai dewa 
penyelamat dan memberikan jalan untuk hidupnya yang sulit. 

Sansana Satara INulel. Satara adalah anak yatim piatu lnulel. Ia 
adalah anak perempuan kecil dan sangat cantik yang ditinggal mali 
kedua orang lua. keluarga, dan kerabatnya. Keluarga dan kerabatnya 
mati karena terkena sanlel oleh orang yang murka atas kemakmuran 
dan kedama1an di desa tempal Satara hidup. 

Satara hidup diteman1 oleh seekor kucing. Sa tara terus berjuang 
mempertahankan h1dupnya. Berkat kerja kerasnya, Satara tersebut 
mampu menemukan h1dupnya yang benar, yaitu menemukan JOdoh 
yang tepat dan sukses dalam bidang ekonom1. Ketabahan Satara 
memberi 1nspiras1 ba1k bagi kaum wanita, maupun bagi kaum lemah 
yang mgin maju dalam hidupnya. 

Sansana Anak Lotmg. Anak Lotmg adalah sosok anak kec1l yang 
sering d1olok-olok dan kurang d1hargai. Meskipun beg1tu. anak 
tersebul memilki visi dan mampu meramalkan kejadian yang akan 
teqad1 d1 masa akan datang. Para orang lua atau masyarakat awalnya 
senng mengaba1kan pendapatnya. Mereka selalu mendapat musibah. 
Akh1rnya, mereka menyadar1 kelaJaman indera Anak Lotmg. 
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Anak Loting sebenarnya simbol orang yang berpikir jernih , jujur, dan 
tidak sombong. Ia mampu mengetahui sesua tu yang akan terJadi di 
masa akan datang. Cerita ini mengaJarkan bahwa manus1a harus 
mengharga1 orang lain, kendati pun ia anak kecil. 
Sansana memilik1 rentetan cerita dari awal kehidupan hingga tokoh/ 
figur yang d1ceritakan te rseb ut meraih sukses. Di bawah ini disajikan 
contoh cupl1kan teks sansana: 

Aku ba/aku perm1si helu (mohon permisi sebelumnya/ 
Dengan jalahan bara ngawa ngaju (kepada kerabat keluarga yang 
hadir/ Hetuh aku handak manan;un helu (saya mau berceritera/ 
Balitan Bandar ngaragan Lewu Bereng Kalingu (bercentera tentang 
Bandar a sal De sa Bereng Kalingu/ /oh 1kau panatau ;agau (Engkau 
putra kesayangan/ Sa/und1k uhmg b1sak kayu a/au (bernama sa/und1k 
uh1ng bisak kayu a/au/ Aku handak manakenya ikau 
(saya mau memuji mu/ A/em jetuh akan turus panatau (malam 1ni 
engkau dipu;a/ 

Aku handak mandak mammang (Saya mau memuji mu/ 
Balitam ikau anak Damang (engkau adalah anak Damang/ 
Huran 1nimang melai tukang tuyang (zaman dulu kamu selalu 
ditidurkan d1 ayunan/ Mangat manup1 s1mpei bambang pen yang (agar 
kamu mera1h m1mpiyang indah/ 
dst ... 
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Manugal a tau bercocok tanam 
merupakan aktivtlas sehari­
harimasyarakat Dayak selatn 
malaut atau mencaritkan. 
Bercocok tanam dengan sistem 
ladang berptndah merupakan 
mat a pencaharian masyarakat 
Kalimantan Tengah pada 
umumnya. Kegiatan bercocok 
tanam tnibiasanya dt!akukan 
secara go tong royong, !tdak 
hanya pada saat menanam bemh 
saja, tetaptjuga pada saat panen 
raya. Akttvtlas manugal yang 
meltbatkan kebersamaan tnt!ah 
yang men;adilatarbe/akang 
dioptakannya tan 'Tabe/a Harati 
Hayak Manungga/" !se/an;utnya: 
THHM/ Dtharapkan dengan 
adanya tanan tnt, anak-anak 
muda pada era sekarang dapat 
mengenal kemba!i kehtdupan 
masyarakat suku dayak dalam 
kegtatan manugal beserta 
ft!osofiatau pandangan htdup 
yang melatarbe!akangikegtatan 
tersebut. 

Tarian ini menceritakan tentang keseharian pemuda pemudi suku 
Dayak dalam kegiatan menanam padi. Pada umumnya para bawi 
atau perempuan Dayak berperan dalam mintih binyi atau memilih dan 
memilah bibit, menawur ben1h atau menabur benih, manggetem parei 
atau memotong padi, hingga menampi behas a tau membersihkan 
beras dari sisa kulit padi. Propert i yang digunakan adalah tam pi atau 
kiap. 

Para jagau atau pemuda Dayak umumnya bertugas dalam 
mamparasih tana atau membersihkan lahan, manugal atau membuat 
lubang benih, dan manggetem parei atau memotong padi, sampai 
pada manggiling parei atau menggiling padi. Properti yang digunakan 
adalah stok panjang yang digunakan dalam manugal dan bermain 
kanjan halu. 

Permainan kanjan halu yang ceria dan diiringi musik yang energik, 
menggambarkan perasaan suka cita para ta bela harati sete lah 
kegiatan manugal selesai. Tarian ini juga menggambarkan 
kekompaka n para pemuda-pemudi dalam suatu kesatuan, tidak hanya 
dalam masyarakat pada umumnya, tetapi juga dalam bangsa negara 
pada khususnya . 

Alat musik yang mengiringi tari ini umumnya sama dengan tari-tar1 
yang ada di Kalimantan Tengah, yaitu: kangkanung, garanlung. sarun, 
suling , beduk, gendang, rempak dan simbal. Masing-masing alal 
musik merupakan gabungan antara alat musik pesisir dan alat musik 
peladang. 
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